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KATA PENGANTAR 
 
 

Puja dan Puji syukur kami panjatkan ke hadapan Ida Sang Hyang Widhi Wasa, Tuhan Yang 
Maha Esa karena atas rahmat-Nya-lah Seminar Nasional Pengabdian Kepada Masyarakat 
(SENADIMAS) ke-6 dapat terlaksana sesuai dengan yang direncanakan. Kegiatan 
SENADIMAS ini dibentuk melalui gagasan Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada 
Masyarakat (LPPM) untuk mewadahi publikasi hasil-hasil pengabdian kepada masyarakat 
yang telah dilaksanakan oleh para pengabdi dengan mengedepankan sisi inovasi dalam 
meningkatkan kualitas hidup masyarakat dan daya saing bangsa. Hal ini tercermin dalam 
tema “Melalui Pengabdian Kepada Masyarakat Kita Tingkatkan Keberdayaan Masyarakat 
dan Kemandirian Bangsa”. 

SENADIMAS ke-6 pada tahun ini diselenggarakan dalam bentuk virtual seperti tahun 
sebelumnya, terutama ditengah situasi pandemi Covid-19 yang mewajibkan adanya 
pemberlakuan pembatasan kegiatan masyarakat. SENADIMAS ke-6 ini dikemas dalam 
bentuk Webinar melalui aplikasi live streaming Zoom yang diikuti oleh 303 pemakalah yang 
telah melalui tahap seleksi ketat dan dinyatakan lolos untuk diseminarkan. Antusiasme para 
akademisi dan pengabdi tidak jauh berbeda seperti tahun sebelumnya, pemakalah kali ini 
berasal dari Universitas Pendidikan Ganesha, Institut Seni Indonesia Denpasar, Politeknik 
Negeri Bali, Politeknik Negeri Kupang, Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Buleleng, STAHN 
Mpu Kuturan Singaraja, STIE Bali International Institute Tourism of Management, STKIP 
Andi Matappa, STIMIK Primakara, Triatma Mulya University, Universitas Mahasaraswati 
Denpasar, Universitas Samawa, dan Universitas Sebelas Maret. Atas nama panitia, izinkanlah 
kami mengucapkan selamat datang kepada seluruh peserta SENADIMAS ke-6, dan terima 
kasih tak terhingga atas kepercayaannya kepada Universitas Pendidikan Ganesha. 

Penyelenggaraan SENADIMAS tahun ini menghadirkan dua pembicara utama yaitu Prof. Dr. 
Suyanta, MSi, dari Universitas Negeri Yogyakarta, dan Dr. rer.nat. I Wayan Karyasa, S.Pd., 
M.Sc., dari Universitas Pendidikan Ganesha yang sudah berpengalaman sebagai pembicara 
dan Pemonev Nasional DRPM Kemenristekdikti. Perkenankan kami selaku panitia 
menyampaikan ucapan terima kasih dan penghargaan yang setinggi-tingginya kepada para 
pembicara atas kesediaannya memenuhi permintaan panitia untuk menjadi narasumber 
dalam SENADIMAS ke-6 tahun 2021 ini. 

Kami sepenuhnya menyadari bahwa SENADIMAS ke-6 ini tidak akan mungkin dapat 
terlaksana tanpa adanya dukungan serta bantuan yang tulus dari berbagai pihak. Oleh karena 
itu, pada kesempatan ini izinkan kami mengucapkan terima kasih kepada: (1) Kementerian 
Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi atas pendanaan pengabdian kepada 
masyarakat yang diberikan, khususnya kepada para pengabdi Undiksha sehingga para 
pengabdi dapat melakukan dan mempublikasikan hasil-hasil pengabdiannya; (2) Rektor 
Universitas Pendidikan Ganesha melalui DIPA Institusi yang telah mendukung pendanaan 
PKM serta terselenggaranya kegiatan ini; (3) Pemerintah daerah Kabupaten dan Provinsi Bali 
atas kerja sama yang telah terjalin selama ini di bidang pengabdian kepada masyarakat 
dengan para pengabdi Undiksha; (4) LPPM Undiksha yang telah memberikan dukungannya 
baik moral maupun material untuk pelaksanaan kegiatan ini, (5) para reviewer yang telah 
bekerja keras dalam proses seleksi artikel-artikel dalam SENADIMAS ke-6 tahun 2021, dan 
(6) teman-teman panitia pelaksana atas kerja keras dan dedikasinya demi terselenggaranya 
kegiatan seminar nasional ini. Terimakasih atas dukungannya dan semoga kerjasama ini terus 
terbina dengan baik. 
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Demikianlah yang dapat kami sampaikan. Semoga kegiatan SENADIMAS ke-6 tahun 2021 
dapat memberikan manfaat dan kontribusi bagi kita, masyarakat luas, serta bangsa dan 
Negara. Akhir kata, kami ucapkan selamat berseminar dan ber-webinar, selamat menyemai 
ide, dan selamat ber-network untuk kita semua.  

 
 
                                                                    Singaraja, 16 September 2021 
       Ketua Panitia 
 
   Dr. I Ketut Iwan Swadesi, S.Pd., M.Or. 
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SAMBUTAN REKTOR 
SEMINAR NASIONAL PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT (SENADIMAS) KE-6 

16 SEPTEMBER 2021 
 
 
Om Swastyastu, Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh,  
SALOM, Namo Buddhaya, Salam Sejahtera untuk kita semua, dan Salam Harmoni. 
 
Yang saya hormati, 
Para Wakil Rektor, 
Para Dekan, Direktur Pascasarjana, dan Ketua Lembaga di Lingkungan Undiksha 
Para Nara Sumber:  

Prof. Dr. Suyanta, M.Si. (Universitas Negeri Yogyakarta) 

Dr. rer. nat. I Wayan Karyasa, S.Pd., M.Sc (Universitas Pendidikan Ganesha) 

Para peserta seminar,  
dan undangan lainnya yang saya banggakan. 
 
Patut kita memanjatkan puja dan puji syukur kepada Ida Sang Hyang Widi Wasa/Tuhan 
Yang Maha Esa, karena hari ini kita dapat melaksanakan Seminar Nasional Pengabdian 
kepada Masyarakat (SENADIMAS) yang ke-6. Kegiatan ini digagas dan diselenggarakan oleh 
Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LPPM), Universitas Pendidikan 
Ganesha.  
 
Hadirin yang saya hormati, 

Perkembangan teknologi yang cukup cepat ditengah dinamisme pergerakan dunia 
mampu menembus segala aspek kehidupan manusia. Ilmu pengetahuan dan teknologi 
merupakan kombinasi dimensi yang sangat penting dalam keberlangsungan dan masa depan 
suatu bangsa. Terutama implementasinya dalam pengelolaan dan perkembangan dunia 
pendidikan. Perguruan Tinggi sebagai salah satu dari garda terdepan dunia pendidikan 
berperan sangat penting dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat.  

Perguruan Tinggi tidak hanya mampu mendukung transformasi teknologi, namun 
juga ilmu pengetahuan dan skill, terutama dalam era teknologi informasi dan komunikasi. 
Seiring dengan kemajuan yang kian berkembang tersebut, menuntut daya saing, daya juang 
dan juga kemampuan untuk beradaptasi dengan baik. Tidak bisa dipungkiri bahwa teknologi 
membawa banyak perubahan dalam berbagai aspek kehidupan manusia. Perubahan tersebut 
diharapkan mengarah pada kontribusi Institusi pendidikan tinggi dalam meningkatkan 
innovation capability sebagai perwujudan keberdayaan masyarakat dan kemandirian bangsa. 
Komitmen perguruan tinggi dalam berkontribusi meningkatkan peringkat Indonesia 
terhadap daya saing negara dapat dilakukan melalui Tridharma Perguruan Tinggi yaitu 
pendidikan dan pengajaran, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat. 
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Kegiatan pemberdayaan harus dilaksanakan secara menyeluruh mencakup segala 
aspek kehidupan masyarakat. Pada akhirnya dengan memberikan bekal pengetahuan bagi 
masyarakat akan mampu mendorong terciptanya “daya” masyarakat yang pada proses 
berikutnya mampu mewujudkan kemandirian dalam rangka menciptakan kondisi yang lebih 
baik kedepannya, terutama dalam menyongsong Society 5.0. 
 
Hadirin yang saya hormati, 

Kebutuhan yang mendesak dan sangat penting saat ini yaitu membangun Universitas 
Unggul. Untuk itu, globalisasi sudah menjadi fenomena yang membawa pengaruh besar 
pada perguruan tinggi, yaitu adanya kolaborasi antara PT asing dengan PT dalam negeri yang 
berlangsung semakin intensif. Seiring dengan tujuan pembangunan berkelanjutan, maka era 
society 5.0 menuntut kontribusi besar lembaga pendidikan tinggi untuk terus menjadi 
pendorong peningkatan daya saing bangsa. Pada Society 5.0, kecerdasan buatan (artificial 
intelligence) akan mentransformasi big data yang dikumpulkan melalui internet pada segala 
bidang kehidupan (the internet of things) menjadi suatu kearifan baru yang menjangkau 
seluruh lapisan masyarakat. Manusia dapat hidup lebih nyaman dan berkelanjutan karena 
masyarakat memperoleh produk dan jasa yang sesuai dengan kebutuhannya.   

Sebagai sebuah institusi pendidikan, perguruan tinggi mempunyai kewajiban 
melakukan kajian dan penelitian untuk menggali rahasia alam. Penelitian merupakan salah 
satu dharma Perguruan Tinggi yang mempunyai peran strategis karena hasil penelitian dapat 
dimanfaatkan untuk pengembangan dharma yang lain yaitu pendidikan dan pengabdian 
masyarakat. Namun dalam kenyataannya, sebagian besar hasil penelitian di perguruan tinggi 
belum dimanfaatkan secara optimal, dan lebih banyak dimanfaatkan sebagai bahan 
pengembangan pembelajaran, atau bahkan sekadar menghasilkan laporan penelitian. Hasil 
penelitian yang kemudian diterapkan di masyarakat, masih sangat sedikit. Akibatnya 
meskipun banyak dilakukan penelitian, namun permasalahan di masyarakat belum banyak 
yang terselesaikan. Untuk itu, Perguruan Tinggi perlu memperluas perannya menjadi 
institusi penghasil ilmu pengetahuan dan pelopor inovasi teknologi serta pemecah masalah 
atas kompleksitas persoalan sosial-kemasyarakatan dan mengantisipasi permasalahan di 
masa depan. 

Universitas Pendidikan Ganesha sebagai bagian dari pendidikan tinggi di Indonesia 
terus melakukan pembenahan dengan peningkatan kuantitas dan kualitas penelitian dan 
implementasinya melalui pengabdian kepada masyarakat. sehingga hasil penelitian dan 
pengabdian kepada masyarakat bermutu dan relevan dengan kebutuhan pembangunan 
nasional. Nantinya diharapkan hasil penelitian dan pengabdian kepada masyarakat yang 
bermutu tinggi dapat berkontribusi secara nyata kepada peningkatan daya saing bangsa. 
Secara empiris tidak dapat disangkal bahwa salah satu faktor utama pendukung kemajuan 
bangsa adalah inovasi yang diimplementasikan pada program-program pengabdian kepada 
masyarakat yang bermutu dan tepat guna.  

Penelitian dan pengabdian yang dijalankan oleh Perguruan Tinggi secara terus-
menerus, pada saatnya akan menghasilkan berbagai inovasi yang dapat menunjang daya 
saing dari industri nasional. Inovasi tersebut, jika terbukti mampu mengefektifkan proses 
produksi atau meningkatkan produktivitas serta menurunkan biaya produksi, dampaknya 
adalah peningkatan daya saing produk industri nasional. Semakin banyak inovasi dilahirkan, 
tentu semakin unggul pula produk-produk industri nasional ketika harus berkompetisi di 
pasar global. Ilmu pengetahuan dan teknologi menjadi faktor yang berperan kuat dalam 
meningkatkan daya saing dan kualitas hidup suatu bangsa, karena melalui pengembangan 
Iptek mampu diupayakan penyediaan alternatif teknologi melalui penelitian, 
pengembangan, dan penerapannya. 
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Selain itu, menjadi hal yang penting untuk dilakukan adalah diseminasi hasil 
penelitian dan pengabdian kepada masyarakat sebagai upaya sosialisasi dan juga 
meningkatkan publikasi hasil karya pada prosiding maupun jurnal-jurnal nasional dan 
internasional. Hal ini menjadi capaian tersendiri bagi sebuah Perguruan Tinggi secara 
kelembagaan maupun secara personal dosen, mengingat bagian terpenting dari sebuah karya 
adalah dipublikasikan dan dipergunakan secara luas yang pada akhirnya nanti dapat 
diproteksi melalui HaKI, sehingga inovasi yang dilahirkan oleh anak-anak bangsa tidak 
mudah ditiru dan disalahgunakan. 

Hal inilah yang menjadi dasar apresiasi saya atas terselenggaranya kegiatan Seminar 
Nasional Pengabdian Kepada Masyarakat yang diinisiasi oleh Lembaga Penelitian dan 
Pengabdian Masyarakat (LPPM) Universitas Pendidikan Ganesha. Harapan saya kegiatan ini 
menjadi wahana publikasi yang mampu meningkatkan daya saing Universitas Pendidikan 
Ganesha sehingga target capaian kita untuk menjadi Universitas Unggul Berlandasakan 
Falsafah Tri Hita Karana di Asia pada Tahun 2045 dapat terealisasi dengan baik. 

Akhirnya saya mengucapkan terima kasih kepada panitia, peserta seminar, 
narasumber dan para undangan yang turut berpartisipasi dalam seminar kali ini serta 
Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat Universitas Pendidikan Ganesha 
yang telah berusaha keras untuk menyelenggarakan kegiatan ini. Semoga seminar nasional 
ini dapat memberikan manfaat bagi kita semua, masyarakat dan kemanusiaan. 
 
Selamat berbagi ilmu dan pengetahuan.  
Om Shanti, Shanti, Shanti, Om.    
 
 Singaraja, 16 September 2021 

Rektor Universitas Pendidikan Ganesha, 

 
Prof. Dr. I Nyoman Jampel, M.Pd. 
NIP. 195910101986031003 
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SEKOLAH DASAR DI KECAMATAN SERIRIT 

... 834 Ni Luh Putu Sri Adnyani, I Nyoman Pasek Hadisaputra, Putu Dewi Merlyna Yuda 
Pramesti, Ni Komang Arie Suwastini, Made Pryanata Darma Sedana dan I Ketut Ngurah 
Arintasuta  

  

PEMBERDAYAAN UMKM DI DESA DALUNG DI TENGAH PANDEMI COVID-19 
... 843 

Luh Putu Elisa Wulandari, Ni Nyoman Ayu Suryandari dan I Made Sukerta 
 

  

PELATIHAN MENGOLAH TEPUNG PISANG MAS MENJADI KUE KERING PADA IBU 
RUMAH TANGGA DESA SAMBANGAN ... 853 
Luh Masdarini, Risa Panti Ariani dan Ida Ayu Putu Hemy Ekayani 
 

  

PENGEMBANGAN VIDEO PRAKTIKUM IPA TERINTEGRASI BERORIENTASI 
LINGKUNGAN SEBAGAI PENUNJANG PEMBELAJARAN DARING ... 863 
Ni Wayan Rati, I Dewa Putu Subamia, I Ketut Lasia dan Ni Nyoman Widiasih 
 

  

PELATIHAN PENGOLAHAN DURIAN MENJADI PRODUK OLEH-OLEH PADA IBU-IBU 
PKK DI DESA PANJI ANOM KECAMATAN SUKASADA KABUPATEN BULELENG ... 873 
Cokorda Istri Marsiti, Ni Wayan Sukerti dan Komang Setemen 
 

  

PENINGKATAN PERILAKU PATUH DENGAN KEGIATAN SOSIALISASI BAGI PEMILIK 
HOTEL DAN JASA PEMONDOKAN 

... 880 
I Nyoman Putra Yasa, I Gede Putu Banu Astawa, Putu Riesty Masdiantini, Ida Bagus Ketut 
Yoga Widya Putra, Luh Melly Astari, Ni Putu Purnama Sari, dan Putu Febry Sugiantara 
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PEMBINAAN PEMBUATAN DESAIN BATIK KHAS DESA PEDAWA 
... 886 

I Ketut Supir, I Made Sutama, I Gusti Nyoman Widnyana dan I Wayan Sadnyana 
 

  

PENGEMBANGAN VIDEO SINEMATIK INFOGRAFIS WISATA DESA AMBENGAN 
... 894 Ketut Agus Seputra, Luh Joni Erawati Dewi, A.A. Gede Yudhi Paramartha, I Nyoman 

Saputra Wahyu Wijaya dan Ni Putu Novita Puspa Dewi  
  

PELATIHAN PEMBUATAN MEDIA PEMBELAJARAN INTERAKTIF LIVE WORKSHEETS 
UNTUK MENGOPTIMALKAN PEMBELAJARAN DI MASA PANDEMI COVID-19 BAGI 
GURU-GURU SMP NEGERI 3 TEMBUKU ... 902 

I Made Suarsana, I Gusti Ngurah Pujawan dan Kadek Rai Suwena 
 

  

PENDAMPINGAN PENERAPAN STANDART OPERATIONAL PROCEDUR (SOP) DI CV. 
PANDU MEDIKA PADA MASA PANDEMI ... 910 
Komang Krisna Heryanda dan Ni Made Dwi Ariani Mayasar 
 

  

EDUKASI PENYUSUNAN LAPORAN KEUANGAN SEBAGAI DASAR PENENTUAN 
PAJAK PADA HOTEL DAN RESTORAN DI KABUPATEN BULELENG ... 916 
I Putu Julianto, Edy Sujana, I Nyoman Putra Yasa dan I Gd Nandra Hary Wiguna 
 

  

PENDAMPINGAN PENGELOLAAN ARSIP DESA BAGI STAF/PEGAWAI DI KANTOR 
DESA GOBLEG KECAMATAN BANJAR ... 922 
Putu Artawan, Ni Putu Ayu Hervina Sanjayanti dan I Putu Wina Yasa Pramadi 
 

  

PELATIHAN DAN PENDAMPINGAN MEMBUAT KREASI STRAP MASK UNTUK 
MASKER TETAP SEHAT DAN FASHIONABLE DI ERA NEW NORMAL PADA IBU-IBU 
PKK DI DESA PANJI ANOM ... 927 

Ida Ayu Reviena Damasanti, Ni Ketut Widiartini dan I Gede Sudirtha 
 

  

PEMANFAATAN VIDIO SPA DAN BODY TREATMENT UNTUK MENINGKATKAN 
KETERAMPILAN ... 934 
Ni Ketut Widiartini dan Ida Ayu Reviena Damasanti 
 

  

PELATIHAN MEDIA PEMBELAJARAN VIDEO BLOG (VLOG) BERBASIS KONTEN 
GENRE-TEKS GURU-GURU BAHASA INDONESIA ... 941 
I Nyoman Yasa, I Wayan Wendra dan Ade Asih Susiari Tantri 
 

  

PELATIHAN PENYUSUNAN KURIKULUM BERBASIS PENDIDIKAN KEPENDUDUKAN 
BAGI GURU SMP N SATU ATAP (SATAP) 3 SUKASADA, WANAGIRI BULELENG ... 947 
I Made Sarmita, Ida Bagus Made Astawa dan I Putu Ananda Citra 
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PELATIHAN MEMBUAT HAND SANITIZER ANTICOV G-20 PADA ANAK-ANAK 
PANTI ASUHAN DANA PUNIA SINGARAJA ... 960 
I Gusti Lanang Wiratma, I Nengah Suparta dan I Wayan Mudianta 
 

  

PENGUATAN KOMPETENSI PENGELOLA PERPUSTAKAAN SEKOLAH DASAR 
DALAM PENGEMBANGAN PENDIDIKAN KARAKTER PADA SISWA DI 
LINGKUNGAN GUGUS V SUKASADA – BULELENG ... 965 

I Wayan Mudana, I Gst Made Arya Suta Wirawan dan I Putra Yana Wardana. 
 

  

PENDAMPINGAN UNTUK PEMBENTUKAN KARAKTER ATLET DALAM UPAYA 
MENJAGA PRESTASI PASCA PANDEMI COVID-19 PADA CABANG OLAHRAGA 
KARATE DI KABUPATEN BULELENG ... 972 
Kadek Yogi Parta Lesmana, I Gusti Lanang Agung Parwata, Kadek Suranata dan I Wayan 
Sukra Warpala  

  

PELATIHAN DAN PENDAMPINGAN PENYUSUNAN SUPLEMEN BAHAN AJAR 
BERBASIS PANGAN LOKAL BALI DI SMKN 1 SUKASADA ... 984 
Ni Wayan Sukerti, Cokorda Istri Raka Marsiti dan Luh Indrayani 
 

  

PELATIHAN PENYUSUNAN PERANGKAT PEMBELAJARAN MODEL 5E BAGI GURU-
GURU IPA SE-KECAMATAN SAWAN ... 990 
Luh Mitha Priyanka, Gede Ari Yudasmara dan I Nyoman Selamat 
 

  

PELATIHAN DAN PENDAMPINGAN STRATEGI PENJUALAN BERBASIS E-
COMMERCE PADA SANTRI PONDOK PESANTREN RAUDLATUT THOLIBIN 

... 998 
Diota Prameswari Vijaya, Lulup Endah Tripalupi, Ni Wayan Yulianita Dewi dan Ni Luh 
Asri Savitri  

  

PELATIHAN PEMBUATAN VIDEO PEMBELAJARAN TALKING HEAD UNTUK 
MENGOPTIMALKAN BDR BAGI KKG GUGUS I KECAMATAN TEMBUKU ... 1003 
I Gusti Ngurah Pujawan, I Nyoman Sukarta, I Putu Pasek Suryawan dan I Made Suarsana 
 

  

PELATIHAN DAN PENDAMPINGAN KETERAMPILAN PEMBUATAN BUKET BUNGA 
FLANEL PADA SANTRI PONDOK PESANTREN RAUDLATUT THOLIBIN ... 1010 
Lulup Endah Tripalupi, Diota Prameswari Vijaya dan Luh Putu Ekawati 
 

  

WORKSHOP PENYUSUNAN INSTRUMEN ASESMENT AUTENTIK BAGI GURU-GURU 
DI SMK WIDYA DHARMA BALI, BULELENG ... 1016 
I Wayan Putra Yasa, Ketut Sedana Arta dan I Putu Hendra Mas Martayana 
 

  

PELATIHAN LITERASI KEUANGAN UNTUK MENCAPAI KEMANDIRIAN KELUARGA 
DI DESA AMBENGAN PADA MASA COVID 19 ... 1023 
Ni Made Suci, Ni Luh Wayan Sayang Telagawathi dan Made Amanda Dewanti 
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EVALUASI PEMBELAJARAN SECARA ONLINE MELALUI APLIKASI WONDERSHARE 
QUIZ CREATOR DI SMP N 1 GEROKGAK 

... 1030 
Putu Adi Krisna Juniarta, Dewa Putu Ramendra, Gede Mahendrayana dan Kadek Sintya 
Dewi  

  

PELATIHAN DAN PENDAMPINGAN PEMANFAATAN APLIKASI GOOGLE FOR 
EDUCATION UNTUK PEMBELAJARAN MATEMATIKA ... 1039 
I Wayan Puja Astawa, I Gusti Putu Sudiarta dan Gede Suweken 
 

  

PELATIHAN DAN PENDAMPINGAN PENULISAN ARTIKEL ILMIAH BAGI GURU SMA 
NEGERI 1 UBUD ... 1046 
I Putu Arya Dharmayasa, Made Aristia Prayudi dan Ni Wayan Ayu Santi 
 

  

PELATIHAN DAN PENDAMPINGAN PENYELESAIAN KREDIT BERMASALAH BAGI 
PENGELOLA BADAN USAHA MILIK DESA ... 1051 
I Nengah Suarmanayasa, Rahutama Aditira dan Wayan Cipta 
 

  

PELATIHAN DAN PENDAMPINGAN PENGISIAN KONTEN E-MODUL PRE-
VOCATIONAL MENGGUNAKAN MOODLE UNTUK GURU ... 1057 
Dessy Wahyuni, Ketut Agustini dan Bendesa Subawa 
 

  

SOSIALISASI DAN PENDAMPINGAN PERHITUNGAN PAJAK RESTORAN DI 
KABUPATEN BULELENG ... 1064 
Nyoman Ari Surya Dharmawan, Edy Sujana, I Putu Julianto dan I Putu Hendra Martadinata 
 

  

PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK PENDIDIKAN KARAKTER BAGI 
SISWA SEKOLAH DASAR NEGERI 1 BAKRISERAGA ... 1069 
Ketut Suma, Ni Made Pujani dan Putu Merry Yunithasari 
 

  

PELATIHAN PEMBUATAN MEDIA PEMBELAJARAN BERBASIS REALITAS VIRTUAL 
UNTUK IKATAN GURU INDONESIA KABUPATEN BULELENG ... 1080 
I Made Dendi Maysanjaya, Made Windu Antara Kesiman dan Gede Saindra Santyadiputra 
 

  

ASSISTANCE IN E-DIGITAL PROMOTION THROUGH VIRTUAL TOURS AT 
POKDARWIS PANJI TOURISM VILLAGE ... 1089 
Nyoman Dini Andiani, Putu Indah Rahmawati dan Trianasari 
 

  

PENDAMPINGAN PENGOLAHAN LIMBAH ORGANIK BERBASIS ECO ENZYME DI 
KELURAHAN BANYUASRI ... 1097 
Made Agus Wijaya, I Ketut Yoda dan I Gede Suwiwa 
 

  



Prosiding SENADIMAS Ke-6, Tahun 2021 
ISBN 978-623-7482-72-7 

 

xxiv 
 

PELATIHAN SISWA PEMANTAU JENTIK DI KECAMATAN SUKASADA 
... 1104 

I Made Kusuma Wijaya, Ip Adi Wibowo dan Ketut Indra Purnomo 
 

  

PENGEMBANGAN WISATA AIR TERJUN MELALUI PEMETAAN PARTISIPATIF DI 
DESA SAMBANGAN ... 1110 
I Putu Ananda Citra, I Made Sarmita dan A Sediyo Adi Nugraha 
 

  

PENGUATAN MATERI MATEMATIKA SD UNTUK GURU-GURU SD DI GUGUS IV 
KECAMATAN SELEMADEG TIMUR ... 1119 
Gusti Ngurah Sastra Agustika, I Made Putra dan Ida Bagus Surya Manuaba 
   

PELATIHAN DAN PENDAMPINGAN PENGUATAN KAPASITAS MANAJEMEN TATA 
KELOLA DESA DI DESA TINGA-TINGA 

... 1126 
I Wayan Suwendra, Komang Endrawan Sumadi Putra dan I Gusti Ayu Agung Diatri 
Indradewi    

PELATIHAN GEOGRAPHY INFORMATION SYSTEM (GIS) BAGI APARAT DESA 
TEGALLINGGAH UNTUK UPDATING PETA DUSUN LEBAH PUPUAN ... 1134 
A Sediyo Adi Nugraha, Dewa Made Atmaja dan I Putu Ananda Citra 
   

BIMBINGAN TEKNIS PENYUSUNAN PERANGKAT PEMBELAJARAN PJOK 
DITINGKAT SMP MASA PANDEMI COVID-19 ... 1141 
I Nyoman Kanca, Iwan Swadesi dan Made Budiawan 
   

STRATEGI PENINGKATAN PROFITABILITAS DENGAN FINANCIAL TECHNOLOGY 
DAN E-CATALOG IMOOJI PADA UMKM DI KECAMATAN BULELENG ... 1148 
Gusti Ayu Ketut Rencana Sari Dewi, Ni Wayan Yulianita Dewi dan Made Arie Wahyuni 
   

PELATIHAN DAN PENDAMPINGAN PENGEMBANGAN MEDIA SEBAGAI SALAH 
SATU PERANGKAT PEMBELAJARAN SAAT PANDEMI COVID 19 DI SD GUGUS IV 
KEC. SELEMADEG TIMUR ... 1156 
I Wayan Sujana, Ni Wayan Suniasih, Ida Bagus Surya Manuaba dan Db.Kt.Ngr. Semara 
Putra    
IMPLEMENTASI TEKNOLOGI NFC (NEAR-FIELD COMMUNICATION) DALAM 
TELEPON PINTAR UNTUK LANSIA (ELDERLY TOUCH-CALL) ... 1162 
Ni Made Manik Prasanthi Bendesa, I Made Rio Dwijayanto dan Isyarotullatifah 
   
EDUKASI DAN PELATIHAN PEMBUATAN SABUN ORGANIK PADAT 
MENGGUNAKAN PROSES PANAS DI DESA BAKTISERAGA ... 1174 
Ni Luh Putu Ananda Saraswati, I Dewa Ketut Sastrawidana dan I Made Oka Riawan 
   

PENGELOLAAN LINGKUNGAN TERPADU BERBASIS PELATIHAN GEOGRAPHY 
INFORMATION SYSTEM (GIS) BAGI APARAT DESA TEGALLINGGAH ... 1181 
Dewa Made Atmaja, A Sediyo Adi Nugraha dan Wayan Damar Windu Kurniawan 
   



Prosiding SENADIMAS Ke-6, Tahun 2021 
ISBN 978-623-7482-72-7 

 

xxv 
 

PEMBERDAYAAN KELOMPOK TENUN IKAT SRI SEDANA MELALUI 
PENDAMPINGAN MANAJEMEN LITERASI DIGITAL PADA MASA PANDEMI COVID-
19 DI DUSUN PALAK, DESA SUKAWATI, KABUPATEN GIANYAR ... 1187 

Ni Luh Wayan Sayang Telagawathi, Ni Kadek Sinarwati dan Ni Made Suci 
   

PELATIHAN DAN PENDAMPINGAN KESEHATAN REPRODUKSI CEGAH KANKER 
SERVIKS PADA KADER REMAJA DI DESA TEMBOK ... 1193 
Adnyana Putra, Made Kurnia Widiastuti Giri dan Putu Sudarsana 
   
PELATIHAN BERPIDATO UNTUK SISWA SMP NEGERI SATU ATAP 3 SUKASADA 
SEBAGAI KADER PENDIDIKAN KARAKTER ... 1201 
I Putu Windu Mertha Sujana, Sukadi Sukadi dan Muhamad Jodi Setianto 
   
BUKU SAKU PENGETAHUAN GIZI SEIMBANG BAGI ANAK SEKOLAH DASAR DI 
DESA SUDAJI, BULELENG, BALI ... 1209 
Latria Devi, Prima Juniartina dan Merry Yunithasari 
   
PENGGUNAAN MEDIA KARTUN UNTUK PENCEGAHAN COVID PADA ANAK ANAK 
DI DESA PANJI ... 1215 
Irwan Nur, Putra Yana Wardana dan Wayan Mudana 
   

PELATIHAN PENGGUNAAN DAN PENGENALAN REGULATOR GAS LPG PINTAR 
UNTUK MENCEGAH BAHAYA KEBAKARAN BAGI MAHASISWA FTK - UNDIKSHA ... 1222 
Ketut Udy Ariawan, Made Santo Gitakarma dan I Gede Made Surya Bumi Pracasitaram 
 

  

PENGEMBANGAN PARIWISATA SASTRA DI DESA KALIBUKBUK 
... 1231 

I Wayan Artika 
   

PENERAPAN KONSEP LITERASI ASESMEN GURU DALAM PEMBELAJARAN BAHASA 
INGGRIS ... 1247 
Luh Gede Eka Wahyuni, Ni Luh Putu Eka Sulistia Dewi dan A. A. Gede Yudha Paramartha 
 

  

TRAINING ON IMPLEMENTATION OF MOTOR LEARNING MODELS BASED ON 
CULTURE TO IMPROVE FUNDAMENTAL SKILL, GROSS MOTOR SKILL AND 
CHARACTER OF PAUD TELKOM SINGARAJA STUDENTS ... 1255 

I Ketut Yoda dan Made Agus Wijaya 
   

PELAKSANAAN PEMBELAJARAN DARING BERBASIS KARAKTER 
... 1267 

Ni Nyoman Parwati, I Gusti Putu Suharta dan Gede Doddy Tisna 
   
PELATIHAN ANTI-PLAGIARISME KARYA TULIS DAN PENGELOLAAN REFERENSI 
OTOMATIS DI SMKN 1 TEJAKULA 

... 1279 I Made Gede Sunarya, Gede Arna Jude Saskara, Ida Ayu Putu Suryanti, Ni Wayan 
Martiningsih, Gede Budi Setiawan, I Gede Kesuma Yudha Widiana dan Putu Zasya Eka 
Satya Nugraha    
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PELATIHAN PENGEMBANGAN MATERI ESP UNTUK GURU BAHASA INGGRIS DI 
SMK N 2 SINGARAJA ... 1286 
Nyoman Karina Wedhanti, I Nyoman Sudarmada dan Iga Lokita Purnamika Utami 
   
PENINGKATAN KREATIVITAS IBU-IBU DALAM PEMBUATAN ASESORIS MASKER DI 
DESA BAKTISERAGA ... 1293 
I Dewa Ayu Made Budhyani, Made Diah Angendari dan I Nyoman Sila 
   

PELATIHAN PEMBUATAN MEDIA PEMBELAJARAN BERBASIS MICROLEARNING 
UNTUK IKATAN GURU INDONESIA KABUPATEN BULELENG 

... 1300 
Made Windu Antara Kesiman, Gede Saindra Santyadiputra dan I Gede Mahendra 
Darmawiguna    
PELATIHAN INOVASI PEMBELAJARAN DARING BAGI GURU-GURU SD DI WILAYAH 
DESA TEMBUKU, BANGLI ... 1309 
I Made Sugiarta, I Made Suarsana dan Kadek Rai Suwena 
   
TES KONDISI FISIK SISWA SEKOLAH BOLAVOLI BULELENG MELALUI 
PENDEKATAN SPORT SCIENCE ... 1315 
I Komang Sukarata Adnyana, I Ketut Budaya Astra dan I Wayan Muliarta 
   

PELATIHAN DAN PENDAMPINGAN ANIME STUDIO PRO MATERI KARAKTER 
BERTULANG BAGI GURU DAN SISWA KELAS XII DI SMKN 1 SUKASADA ... 1320 
Elly Herliyani, Jajang Suryana, I Gusti Made Budiarta dan I Gusti Nyoman Widnyana 
   

MANAJEMEN RISIKO DAN PENGENDALIAN INTERNAL PADA LEMBAGA 
PERKREDITAN DESA ADAT KALIBUKBUK 

... 1332 
I Made Pradana Adiputra, Made Ary Meitriana, Desak Nyoman Sri Werastuti, Komang 
Sania Widiasari Yumia, Kadek Ginanthi Asih dan Putu Santiani  

  

DIGITAL PARENTING SEBAGAI UPAYA MENINGKATKAN KOMPETENSI 
PENGASUHAN ORANGTUA DALAM MELAKUKAN PENDAMPINGAN 
PENGGUNAAN GADGET PADA ANAK DI KOTA SINGARAJA ... 1343 

Ni Komang Arie Suwastini, Dewa Komang Tantra dan I Gusti Made Arya Suta Wirawan 
 

  

PELATIHAN DAN PENDAMPINGAN PENGELOLAAN KEUANGAN KELOMPOK 
USAHA BATIK PADA LKSA WIDHYA ASIH SINGARAJA ... 1350 
Made Arie Wahyuni, Gak Rencana Sari Dewi dan Luh Asri Savitri 
 

  

PELATIHAN PENULISAN ARTIKEL UNTUK PUBLIKASI DI JURNAL ILMIAH 
TERINDEKS SINTA UNTUK MENINGKATKAN PROFESIONALISME BAGI GURU-
GURU DI SMP SATAP N 3 SUKASADA ... 1357 

Ketut Sedana Arta, I Wayan Putra Yasa dan Raden Ahmad Ginanjar Purnawibawa 
 

  

PELATIHAN PENGEMASAN HASIL OLAH LABU KUNING PADA KELOMPOK 
WANITA TANI DI DESA PANJI ANOM ... 1368 
Ni Made Suriani, Luh Masdarini dan Made Riki Ponga Kusyanda 
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PENGEMBANGAN INDUSTRI TENUN SONGKET BERBASIS POTENSI BUDAYA LOKAL 
DI DESA JINENGDALEM BULELENG BALI ... 1373 
I Nyoman Sila, I Wayan Sudiarta dan I Gusti Ngh. Sura Ardana 
 

  

PELATIHAN TEKNOLOGI AKUAPONIK BAGI PETANI PERKOTAAN DI KELURAHAN 
LILIGUNDI SINGARAJA BALI 

... 1380 
Gede Ari Yudasmara, Ni Nyoman Dian Martini, Jasmine Masyitha Amelia dan Luh 
Suryatini  

  

PELATIHAN PENGOLAHAN BUAH WALUH (LABU KUNING) MENJADI OLAHAN 
JAJANAN BAGI KELOMPOK WANITA TANI (KWT) DI DESA PANJI ANOM 
KECAMATAN SUKASADA KABUPATEN BULELENG. ... 1386 

Damiati Undiksha dan Siti Maryam 
 

  

PELATIHAN DAN PENDAMPINGAN MANAJEMEN USAHA PADA PENGERAJIN 
ANYAMAN BAMBU DI BANJAR DINAS DAJAN PURA DESA SIDETAPA KECAMATAN 
BANJAR KABUPATEN BULELENG ... 1396 

I Wayan Bagia, Wayan Cipta dan I Nyoman Sujana 
 

  

PELATIHAN DAN PELAYANAN KONSELING KELOMPOK RESTRUKTURISASI 
KOGNITIF PADA ANAK-ANAK PANTI ASUHAN ANANDA SEVA DHARMA 
KECAMATAN SAWAN ... 1405 

Kade Sathya Gita Rismawan, I Ketut Gading dan Ni Wayan Monik Rismadewi 
 

  

PENGEMBANGAN LITRASI BUDAYA DENGAN MENEKANKAN PADA CROSS-
CULTURAL UNDERSTANDING BAGI KELOMPOK LITERASI DI DESA PEDAWA ... 1413 
Ni Nengah Suartini, Desak Made Mardani dan I Wayan Sadyana 
 

  

MANAJEMEN TAMAN BACA RUMAH KACA SEBAGAI UPAYA MENINGKATKAN 
BUDAYA LITERASI ANAK DI DUSUN YEH BIU DESA PATAS, KABUPATEN 
BULELENG ... 1424 

I Gusti Made Arya Suta Wirawan, I Nengah Suandi, I Gede Budiarta dan Santana Sembiring 
 

  

PENGUATAN EMPLOYABILITY SKILLS BAGI ANGGOTA ORGANISASI 
KEPEMUDAAN SEBAGAI PERSIAPAN MEMASUKI DUNIA INDUSTRI 4.0 DI KOTA 
SINGARAJA ... 1431 
Luh Gd Rahayu Budiarta, Putu Kerti Nitiasih, Ni Nengah Suartini dan I Gusti Made Arya 
Suta Wirawan  

  

PEMBELAJARAN MATEMATIKA BEMEDIA KARTUN DI SEKOLAH DASAR LUAR 
BIASA ... 1438 
I Made Candiasa dan Ni Made Sri Mertasari 
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PENGEMBANGAN DESA WISATA BERBASIS POTENSI ALAM DAN EKONOMI 
KERAKYATAN SERTA BERLANDASKAN TRI HITA KARANA DI DESA AAN 
KABUPATEN KLUNGKUNG ... 1446 

Nyoman Santiyadnya, I Putu Sukaarsa dan I Komang Gede Sukawijana 
 

  

ANALISIS TES KINERJA DENGAN PARTIAL CREDIT MODEL (PCM) 
... 1453 

Ni Made Sri Mertasari dan I Made Candiasa 
 

  

SYNERGY UMKM DALAM PENGKEMASAN DESA WISATA CEPAKA KEDIRI 
TABANAN ... 1460 
Ni Luh Putu Agustini Karta, Ni Luh Sili Antari dan Surya Nugraha 
 

  

PELATIHAN PEMBUATAN MEDIA PEMBELAJARAN KARAKTER BERBASIS LOCAL 
GENIUS PADA GURU SEKOLAH DASAR DI KECAMATAN TABANAN TAHUN 2021 
(SUBMIT ULANG) ... 1467 

Ida Bagus Gede Surya Abadi, I Komang Ngurah Wiyasa dan D.B. Kt. Ngr. Semara Putra 
 

  

PELATIHAN DAN PENDAMPINGAN MODEL LATIHAN RENANG ATLET PEMULA 
CLUB DI KABUPATEN BULELENG ... 1472 
I Wayan Artanayasa, I Ketut Semarayasa dan Wasti Danardani 
 

  

PELATIHAN DAN PENDAMPINGAN TOEIC BAGI GURU DAN SISWA SMKN 1 
SINGARAJA KABUPATEN BULELENG 

... 1479 
Rima Andriani Sari, Ni Putu Era Marsakawati, I Ketut Armawan dan Made Dharma Susena 
Suyasa    

INTEGRASI NILAI NILAI PENDIDIKAN KARAKTER MELALUI CERITA RAKYAT BALI 
KEPADA ANAK-ANAK DI DESA SAMBANGAN ... 1490 
Gede Wira Bayu, Ndara Tanggu Renda, I Gusti Ayu Tri Agustiana dan I Kadek Edi Yudiana 
   
PELATIHAN DAN PENDAMPINGAN PEMBUATAN E-LKS BAGI GURU-GURU SD DI 
GUGUS 3 KECAMATAN BULELENG 

... 1496 
Dewa Gede Agus Putra Prabawa, I Komang Sudarma dan Adrianus I Wayan Ilia Yuda 
Sukmana    

OPTIMALISASI PEMBERDAYAAAN KELOMPOK WANITA TANI TUNAS AMERTA 
DALAM MENGOLAH UMBI UMBIAN MENJADI MAKANAN BERKUALITAS ... 1505 
Siti Maryam, Damiati dan Vivi Oviantari 
   

PENGUATAN KEBIJAKAN DAN PENINGKATAN KETERAMPILAN PENGELOLAAN 
WISATA ... 1512 
Wahjoedi Undiksha, Panca Adi dan Hendra Mashuri 
   
PELATIHAN DAN PENDAMPINGAN PENGEMASAN MATERI DENGAN MEDIA 
ONLINE INTERAKTIF ARTICULATE STORYLINE DI SMP NEGERI 4 SINGARAJA ... 1521 
I Nengah Eka Mertayasa, Dessy Seri Wahyuni dan Nyoman Sugihartini 
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ADVOKASI DAN SOSIALISASI TERKAIT PENDIDIKAN SEKS ANAK DALAM 
PENANGGULANGAN KEKERASAN SEKSUAL TERHADAP ANAK DI KOTA 
SINGARAJA ... 1528 

Ni Putu Rai Yuliartini, Dewa Gede Sudika Mangku dan Si Ngurah Ardhya 
   
PEMBUATAN TES ONLINE DENGAN APLIKASI QUIZIZZ YANG PENERAPANNYA 
DIINTEGRASIKAN DENGAN GOOGLE CLASSROOM ... 1538 
Gede Mahendrayana, I Ketut Armawan, Putu Adi Krisna Juniarta dan Kadek Sintya Dewi 
   

PELATIHAN PEMBUATAN BOLEN PISANG SEBAGAI PRODUK OLAHAN PISANG DI 
DESA BUKTI 

... 1546 
Ida Ayu Putu Hemy Ekayani, Ida Bagus Nyoman Sudria dan Putu Septian Eka Adistha 
Putra    

PELATIHAN DAN PENDAMPINGAN AKUNTANSI UNTUK MEMPERKUAT FUNGSI 
PENGAWASAN PADA PENGAWAS LPD DESA ADAT BUSUNGBIU, BULELENG, BALI 

... 1554 
Anantawikrama Tungga Atmadja, Tuty Maryati, Made Mas Hariprawani dan Luh Putu Sri 
Ariyani  

  

PELATIHAN DAN PENDAMPINGAN STRATEGI PEMBELAJARAN ONLINE BAGI 
GURU-GURU SD DI GUGUS 3 KECAMATAN BULELENG ... 1561 
I Komang Sudarma dan Dewa Gede Agus Putra Prabawa 
 

  

LANGKAH AWAL PENYUSUNAN LAPORAN KEUANGAN YKKS BULELENG BALI 
MELALUI APLIKASI SIAPIK ... 1568 
Putu Riesty Masdiantini, Sunitha Devi dan I Gusti Made Priyambhada Putra 
 

  

UPAYA PENGUATAN UNIT USAHA YAYASAN KAKI KITA SUKASADA BALI 
MELALUI STRATEGI KEWIRAUSAHAAN (TATA KELOLA KEUANGAN DAN 
PEMASARAN DIGITAL) ... 1576 
Sunitha Devi, A.A.N. Yudha Martin Mahardika, Gede Wira Kusuma, Putu Riesty 
Masdiantini dan Ni Luh Indrawati  

  

PEMBINAAN TABUH SMAR PAGULINGAN BAGI SANGGAR SENI ARGA YADNYA 
SWARA PANCAKA PADA MASA PANDEMI COVID-19 ... 1588 
I Gede Yudarta dan Ni Made Ruastiti 
   

EDUKASI MANAJEMEN TATA KELOLA BADAN USAHA MILIK DESA (BUMDES) 
UNTUK MEMPERKUAT USAHA DAN EKONOMI MASYARAKAT DESA BELATUNGAN ... 1595 
I Nyoman Sukarta, I Dewa Ketut Sastrawidana dan I Made Madiarsa 
   
PELATIHAN PENGEMBANGAN KETERAMPILAN PROSES SAINS GURU-GURU IPA 
KECAMATAN BANJAR UNTUK MENINGKATKAN MUTU PEMBELAJARAN PADA 
MASA PANDEMI COVID-19 ... 1599 

I Wayan Subagia, A.A.I.A Rai Sudiatmika dan P. Prima Juniartina 
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PELATIHAN DIGITALISASI MATERI DAN MEDIA PEMBELAJARAN DI PKBM LESTARI 
DESA PEJARAKAN, KECAMATAN GEROKGAK DALAM RANGKA MENUNJANG 
PROSES BELAJAR MENGAJAR DI ERA NEW NORMAL ... 1610 

I Wayan Budiarta, I Putu Hendra Mas Martayana dan I Wayan Trisna Mahardika 
   

PEMANFAATAN MODUL DIGITAL MATEMATIKA UNTUK MENGOPTIMALKAN 
PEMBELAJARAN JARAK JAUH BAGI GURU-GURU MATEMATIKA SMP 

... 1616 
I Putu Pasek Suryawan, Made Juniantari, I Gusti Nyoman Yudi Hartawan, I Putu Ari 
Sanjaya dan Gde Rama Isimunuartha  

  

PROGRAM KEMITRAAN WILAYAH (PKW) DI KAWASAN HERITAGE CULTURE DESA 
BLAHBATUH-GIANYAR TAHUN 2021 ... 1626 
I Ketut Supir, I Nyoman Santyadnya dan Ida Bagus Putu Mardana 
 

  

PELATIHAN PEMBUATAN MEDIA PEMBELAJARAN TEMA LINGKUNGAN DENGAN 
MODEL OPPEMEI BERBANTUAN FUN THINKERS UNTUK GURU-GURU DAERAH 
DAS BANYUMALA ... 1632 

I Gusti Ayu Tri Agustiana, I Nyoman Tika dan I Gede Wira Bayu 
 

  

LITERASI SUSTAINABLE FASHION DI SMK NEGERI 1 SERIRIT GUNA MENYIKAPI 
TREN INDUSTRI MASA DEPAN ... 1642 
Putu Agus Mayuni, I Ketut Sudita dan Putu Yudia Pratiwi 
 

  

PERANCANGAN AKTIVITAS DAN KONTEN PEMBELAJARAN DARING BAGI GURU 
PENDIDIKAN NON-FORMAL DI KABUPATEN BULELENG ... 1650 
Luh Putu Putrini Mahadewi, I Kadek Suartama dan Desak Putu Parmiti 
 

  

PENGELOLAAN PEMBELAJARAN IPA DARING BERBASIS BUDAYA LOKAL DI SMP 
KABUPATEN GIANYAR ... 1658 
I Nyoman Suardana, I Wayan Redhana dan Kompyang Selamet 
 

  

TRANSFER TEKNOLOGI PEMBUATAN SABUN PADAT TRANSPARAN DIPERKUAT 
EKSTRAK BONGGOL PISANG BERSIFAT SEBAGAI ANTIOKSIDAN ... 1664 
I Dewa Ketut Sastrawidana, I Nyoman Sukarta dan Luh Putu Ananda Saraswati 
 

  

PELATIHAN DAN PENDAMPINGAN BAHASA JEPANG UNTUK PARIWISATA BAGI 
MASYARAKAT DI DESA SAMBANGAN ... 1669 
Yeni, Gede Satya Hermawan dan Putu Dewi Merlyna Yuda Pramesti 
 

  

PERINTISAN PENGEMBANGAN WISATA BAGI PENGELOLA WISATA 
... 1674 

Panca Adi, Wahjoedi dan Hendra Mashuri 
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PELATIHAN LITERASI NASKAH LONTAR PADA YAYASAN BATUR KALAWASAN 
TERKAIT KETERWARISAN “SIWA BHUJANGGA” DI DAS PETANU-PAKERISAN ... 1682 
I Wayan Gede Wisnu, Ida Ayu Putu Purnami dan Ida Bagus Made Ludy Paryatna 
 

  

PENGEMBANGAN KULINER BERBAHAN MOCAF BERBASIS KEARIFAN LOKAL DI 
DESA BUKTI - KABUPATEN BULELENG 

... 1691 
Risa Panti Ariani, Ida Bagus Nyoman Sudria, Made Riki Ponga Kusyanda dan Made Susi 
Lissia Andayani  

  

PELATIHAN DAN PENDAMPINGAN PEMBINAAN OLIMPIADE MATEMATIKA DI 
SMP NEGERI 5 AMLAPURA ... 1699 
Putu Kartika Dewi, Gusti Ayu Mahayukti dan I Nyoman Budayana 
 

  

PENGGUNAAN ALAT SARING VCO BERBASIS KONTROL LOGIKA TERPROGRAM 
BAGI KELOMPOK IBU-IBU PKK PENGRAJIN VCO ... 1704 
I Komang Gede Sukawijana, Nyoman Santiyadnya dan Made Agus Heryanto 
   

PERANGKAT PEMBELAJARAN BERMUATAN CERITA RAKYAT BALI: STRATEGI 
PENGEMBANGAN NILAI-NILAI KEMANUSIAAN ... 1709 
I Wayan Redhana, I Wayan Suja dan Putu Aditya Antara 
   

PELATIHAN PEMETAAN BERBASIS WEBGIS SEBAGAI MEDIA PUBLIKASI POTENSI 
DESA BAKTISERAGA ... 1717 
I Ketut Putrajaya, I Putu Hendra Mas Martayana dan I Wayan Budiarta 
   

PEMBERDAYAAN KELOMPOK WIRAUSAHA MANDIRI MELALUI DIVERSIFIKASI 
OLAHAN PRODUK SEHAT BERBASIS STRAWBERRY (FRAGARIA ANANASSA DUCH) 
DI DESA PEMARON, KABUPATEN BULELENG ... 1725 

Ketut Srie Marhaeni Julyasih, Ketut Suparna dan Ni Putu Dian Pertiwi 
   

PEMBELAJARAN TRI KAYA PARISUDHA DENGAN MENGINTEGRASIKAN NILAI-
NILAI TRI HITA KARANA DI SD ... 1732 
I Gede Astawan dan Luh Ayu Tirtayani 
   
MANAJEMEN PELATIHAN TARI MAGOAK-GOAKAN GUNA MENINGKATKAN 
KOMPETENSI TARI TRADISIONAL ... 1742 
Ni Luh Sustiawati, I Nyoman Cerita dan Ni Ketut Suryatini 
   

PELATIHAN DAN PENDAMPINGAN KEWIRAUSAHAAN SEBAGAI AGEN DAN 
RESELLER PULSA, TOKEN LISTRIK BAGI MUDA-MUDI DI KELURAHAN ASTINA ... 1750 
I Nyoman Putu Suwindra, Iwan Suswandi dan Made Susi Lissia Andayani 
 

  

DISEMINASI UNDANG-UNDANG NOMOR 1 TAHUN 1974 TENTANG PERKAWINAN 
DALAM PENCEGAHAN PERKAWINAN ANAK DI DESA SIDETAPA ... 1757 
Dewa Gede Sudika Mangku, Ni Putu Rai Yuliartini dan I Gusti Ayu Apsari Hadi 
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PENRADISIAN KESANTUNAN BERBAHASA MELALUI SISTEM TERINTEGRASI PADA 
SISWA SMA NEGERI 2 MENGWI DI MASA PANDEMI ... 1766 
I Wayan Rasna dan Dewa Komang Tantra 
   
PENINGKATAN KEMAMPUAN PEMBUATAN GRAFIK UNTUK PUBLIKASI ILMIAH 
BERBANTUAN VEUSZ BAGI DOSEN-DOSEN PERGURUAN TINGGI DI SINGARAJA 

... 1780 
I Gusti Ngurah Agung Suryaputra, Ni Putu Sri Ayuni, I Wayan Mudianta, Gede Agus Beni 
Widana dan Retno Indriaswuri  

  

PERAN AGROWISATA DESA AMBENGAN DALAM PEMULIHAN PEREKONOMIAN 
MASYARAKAT ... 1784 
Ni Ketut Sari Adnyani, Dewa Ayu Eka Agustini dan I Wayan Landrawan 
 

  

IMPLEMENTASI PERMAINAN BOLA TANGAN INDOOR BAGI GURU PJOK SMA/SMK 
DI KABUPATEN BULELENG ... 1794 
I Gusti Lanang Agung Parwata, Made Agus Dharmadi dan Kadek Yogi Parta Lesmana 
 

  

PENGEMBANGAN WISATA AIR TERJUN DALAM MEWUJUDKAN KEBANGKITAN 
EKONOMI TANGGUH DAN SEJAHTERA DI DESA SAMBANGAN ... 1801 
I Wayan Landrawan, Ni Ketut Sari Adnyani dan Ketut Sudiatmaka 
 

  

PELATIHAN PENYUSUNAN PROGRAM PELATIHAN FISIK CABANG OLAHRAGA 
BAGI PELATIH KONI TABANAN ... 1810 
I Putu Darmayasa, Suratmin dan Wigutomo Gozali 
   

PENDAMPINGAN KADER POSYANDU DALAM PELAKSANAAN KIE KB SECARA 
DARING PADA PASANGAN USIA SUBUR DI MASA PANDEMI COVID-19 DI DESA 
TEGAL LINGGAH, KECAMATAN SUKASADA ... 1817 
Ni Wayan Dewi Tarini, Ni Nyoman Ayu Dwi Astini, Wigutomo Gozali dan Made Bayu Oka 
Widiarta    
PENDAMPINGAN PEMBUATAN WEB DAN PEMASARAN WISATA OLAHRAGA BAGI 
PEMANDU OLAHRAGA WISATA TREKKING DAN OUTBOUND DESA 
TEGALLINGGAH KECAMATAN SUKASADA BULELENG ... 1825 

Suratmin, I Putu Darmayasa, Gede Eka Budi Darmawan dan I Ketut Sudiana 
   

PELATIHAN PEMBUATAN SUMBER BELAJAR DIGITAL BERBASIS E-BOOK BAGI 
GURU DI SD NEGERI 3 SAMBANGAN KECAMATAN SUKASADA ... 1836 
Alexander Hamonangan Simamora, I Made Tegeh dan I Nyoman Jampel  
   
OPTIMALISASI PEMANFAATAN PERANGKAT LUNAK UNTUK MEMANTAU 
KEHADIRAN SISWA DALAM PEMBELAJARAN DARING DI SMAN 1 UBUD BALI ... 1841 
Gede Aditra Pradnyana, I Ketut Resika Arthana dan I Gusti Agung Ayu Wulandari 
   

PELATIHAN PENGELOLAAN PEMBELAJARAN DARING BERBASIS MODEL PEDATI 
BAGI GURU SMA NEGERI 2 SINGARAJA ... 1848 
Made Juniantari, Gede Saindra Santyadiputra dan Ni Luh Pande Latria Devi 
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PEMENUHAN HAK DAN JAMINAN PEKERJA BERDASARKAN UU NO. 11 TAHUN 
2020 TENTANG CIPTA KERJA BAGI KARYAWAN HOTEL DI BADUNG ... 1859 
I Gusti Ayu Apsari Hadi, Ketut Sudiatmaka dan Komang Febrinayanti Dantes 
   

PEMBERDAYAAN INDUSTRI KREATIF DALAM UPAYA MEWUJUDKAN 
KESEJAHTERAAN PENGERAJIN DI DESA SAMBANGAN 

... 1867 
Komang Febrinayanti Dantes, Ketut Sudiatmaka, Ni Ketut Sari Adnyani dan I Gusti Ayu 
Apsari Hadi    

DIVERSIFIKASI PRODUK KERIPIK ENAK KEMBANGSARI 
... 1873 

Mitha Priyanka, Nyoman Selamat dan Komang Endrawan Sumadi Putra 
   

PELATIHAN MERANCANG PROYEK MATEMATIKA PERMAINAN BAGI GURU SDN 3 
SAMBIRENTENG ... 1880 
I Nengah Suparta, Sariyasa, I Gusti Lanang Wiratma dan Safira Noor Andayani 
   

MANAJEMEN PENELITIAN TINDAKAN KELAS UNTUK PENGEMBANGAN 
KOMPETENSI GURU BAGI GURU-GURU DI SMPN 2 KUTA UTARA BADUNG ... 1887 
Anak Agung Gede Agung, I Gde Wawan Sudatha dan Kadek Rihendra Dantes 
   

PELATIHAN DAN PENDAMPINGAN BAGI KELOMPOK PENGERAJIN ROTAN DI 
DESA SELAT DALAM UPAYA DIVERSIFIKASI PRODUK UNGGULAN 

... 1891 
Desak Nyoman Sri Werastuti, I Ketut Sudita, I Made Pradana Adiputra, Komang Dandy 
Andriadi, Komang Tri Yasrawan dan Ni Nengah Devi Yuliantini  

  

PERENCANAAN PENANGANAN DRAINASE PERKOTAAN DI KABUPATEN 
TABANAN ... 1897 
Ketut Nuraga dan Dewa Ayu Putu Adhiya Garini Putri, I Gusti Lanang Bagus Eratodi 
 

  

PELATIHAN MEDIA PEMBELAJARAN DAN PENGENALAN ENERGI BARU 
TERBARUKAN DI SD 2 CAU BELAYU, MARGA, TABANAN 

... 1905 
Elina Rudiastari, Ni Nyoman Yuliantini, Ida Bagus Ketut Sugirianta dan I Gusti Ngurah 
Agung Dwijaya Saputra  

  

PELATIHAN APLIKASI ICANDO BAGI GURU-GURU PAUD DI KECAMATAN SERIRIT 
... 1913 

I Gede Arya Wiradnyana, Komang Agus Budhi Arya Pramana dan I Putu Yoga Purandina 
 

  

PELATIHAN DHARMAGITA PADA SEKA SANTI SEGARA WIDYA DI BANJAR MUKTI 
SINGAPADU ... 1921 
I Komang Sudirga, I Gusti Putu Sudarta, I Ketut Sudhana 
   
EDUKASI DAN PELATIHAN MENU OLAHAN IKAN DALAM UPAYA PENINGKATAN 
GIZI ANAK UNTUK PENCEGAHAN STUNTING PADA KELOMPOK PKK DESA 
BAKTISERAGA ... 1930 
Jasmine Masyitha Amelia, Made Vina Arie Paramita, I Made Oka Riawan dan Kadek Ari 
Dwiarwati 
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PELATIHAN DAN PENDAMPINGAN SIAPIK UNTUK UMKM PENJUAL TELUR DI 
BANJAR BOLANGAN, DESA BAHBAHAN, PENEBEL TABANAN 

... 1935 
I Gede Agus Pertama Yudantara, Putu Yunartha Pradnyana Putra dan Ida Bagus Raminra 
Padma Diputra  

  

EDUKASI DAN PELATIHAN DETEKSI DINI DIABETES MELLITUS PADA KELOMPOK 
IBU PKK SEBAGAI UPAYA PENCEGAHAN KEHAMILAN RISIKO TINGGI DI DESA 
BAKTI SERAGA ... 1944 

Anjar Tri Astuti, Luh Nik Armini, Ni Nyoman Ayu Desy Sekarini dan Putu Irma Pratiwi 
 

  

PELATIHAN PENGEMBANGAN DAN DIGITALISASI SUPLEMEN MATERI 
PEMBELAJARAN PPKN MELALUI PEMBERDAYAAN MASYARAKAT SEBAGAI MEDIA 
DAN SUMBER BELAJAR KEPADA GURU-GURU SMKN 1 SUKASADA KABUPATEN 
BULELENG 

... 1949 

Wayan Kertih, Wayan Mahardika Prasetya W., I Wayan Budiarta 
 

  

PELATIHAN & PENDAMPINGAN IMPLEMENTASI LEARNING MANAGEMENT 
SYSTEM DENGAN AKUN BELAJAR.ID BAGI GURU-GURU SMA NEGERI 1 NUSA 
PENIDA ... 1959 

I Gede Mahendra Darmawiguna, I Made Ardwi Pradnyana dan I Nyoman Putu Suwindra 
 

  

PEMBERDAYAAN PELAKU PASAR BEBANDEM KECAMATAN BEBANDEM 
KABUPATEN KARANGASEM ... 1966 
Luh Kadek Budi Martini dan Dian Tariningsih 
 

  

PERSEPSI GURU-GURU TERHADAP EFEKTIVITAS PELATIHAN PEMBELAJARAN 
CONCURRENT VIRTUAL CLASSROOM DI KONTEKS DARING PENUH DARURAT ... 1973 
Made Hery Santosa, Ni Luh Putu Eka Sulistia Dewi dan A.A. Yudha Paramartha 
 

  

PROSEDUR LAYANAN STANDAR TERAPI PANAS PASIR HITAM SEBAGAI PRODUK 
WISATA KESEHATAN DI DESA GIRI EMAS 

... 1984 
Nana Trianasari, Nyoman Dini Andiani, Dharma Agus, Made Sri Laksmi, Putu Budi 
Juniantari, dan Luh Ratna Rosalina    
PELATIHAN MANAJEMEN ORGANISASI BAGI SEKAA TERUNA TERUNI EKA SATYA 
DARMA BANJAR ADAT LATENG ... 1990 
Nyoman Selamat, Komang Endrawan Sumadi Putra dan Luh Mitha Priyanka 
   

OPTIMALISASI PERAN UMKM PENGERAJIN HANDYCRAFT DALAM MENUNJANG 
OPERASINALISASI USAHA DI MASA PANDEMI ... 1997 
Ni Ketut Sari Adnyani, I Gusti Ayu Purnamawati dan Elly Herliyani 
   
PELATIHAN BUDIDAYA KARANG HIAS BAGI KELOMPOK NELAYAN SINAR 
BAHARI DESA KALIASEM ... 2003 
I Nyoman Dodik Prasetia, Gede Iwan Setiabudi dan Kadek Lila Antara 
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PPK:SCIENCEPRENEURSHIP FMIPA UNDIKSHA TAHUN 2021 
... 2011 Ida Bagus Putu Mardana, I Nyoman Dodik Prasetya, I Gusti Ngurah Agung Suryaputra dan 

I Wayan Sukra Warpala    

PENDAMPINGAN PENERAPAN TBLA PADA PROSES PEMBELAJARAN UNTUK 
MENGEMBANGKAN KEMANDIRIAN SISWA DI MASA PANDEMI ... 2017 
Gede Nugraha Sudarsana, Ni Ketut Suarni dan Nyoman Dantes 
   

PENGUATAN PENDIDIKAN KARAKTER BEBASIS LITERASI SAINS BAGI GURU IPA 
SMP NEGERI 6 SINGARAJA ... 2028 
Rai Sujanem, I Nyoman Suardana dan I Wayan Sukra Warpala 
   

MATHLET GEOGEBRA UNTUK PEMBELJARAN MATEMATIKA BERKUALITAS 
... 2043 

Gede Suweken, I Nyoman Sukajaya dan I Wayan Puja Astawa 
   

PELATIHAN PENGISIAN LOGBOOK STIKES BULELENG UNTUK PELAPORAN TRI 
DHARMA SAAT MASA PANDEMI COVID-19 ... 2051 
I Made Sundayana 
   

PENDAMPINGAN LESSON STUDY DI MASA PANDEMI COVID 19 DI SD WIDIATMIKA 
... 2059 I Gede Margunayasa, Putu Nanci Riastini, I Made Sumantri dan Luh Sri Surya Wisma 

Jayanti    

PENGOLAHAN SAMPAH ORGANIK BERBASIS ECO ENZYME SEBAGAI UPAYA 
PEMBENTUKAN KARAKTER PEDULI LINGKUNGAN PEMUDA DI KABUPATEN 
BULELENG ... 2065 
I Ketut Budaya Astra, Made Agus Wijaya, I Wayan Artanayasa dan I Kadek Happy 
Kardiawan    
PENYUSUNAN PERANGKAT PEMBELAJARAN DENGAN PENDEKATAN PROJECT 
BASED LEARNING (PJBL) BAGI GURU DI SDN 1 BAKTISERAGA ... 2074 
I Made Citra Wibawa, Ni Wayan Rati, Ni Putu Sri Ratna Dewi dan Ni Wayan Eka Widiastini 
   
PENDAMPINGAN USAHA KECIL KREATIF KELOMPOK SADAR WISATA DESA 
SAMBANGAN DALAM UPAYA MEMBANGKITKAN PEREKONOMIAN DI MASA 
KRISIS PANDEMI COVID19 ... 2081 

I Gede Sudirtha, Ni Ketut Widiartini dan I Komang Gede Sukawijana 
   

PELATIHAN PEMANFAATAN LIMBAH ELEKTRONIK (E-WASTE) BERBASIS 
EKONOMI KREATIF GUNA MEMBANGKITKAN EKONOMI MASYARAKAT DI MASA 
PANDEMI COVID-19 ... 2089 

I Wayan Mahardika Prasetya Wiratama 
   
PELATIHAN DAN PENDAMPINGAN PENYUSUNAN LAPORAN KEUANGAN LPD 
DESA ADAT PILING, DESA MENGESTA, KECAMATAN PENEBEL ... 2097 
I Nyoman Sujana, I Wayan Suwendra dan I Wayan Bagia 
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PELATIHAN PENYUSUNAN PERANGKAT PEMBELAJARAN DARING BERBASIS 
TPACK DI SEKOLAH DASAR SE-KECAMATAN SUKASADA BULELENG BALI ... 2103 
Ida Bagus Putu Arnyana, Ida Ayu Made Istri Utami dan G.A.P. Suprianti 
 

  

BIOPORI SEBAGAI PENANGGULANGAN BANJIR DAN BAK KOMPOSTER DI BANJAR 
KEMBANG SARI DESA PANJI ... 2113 
Made Vivi Oviantari, Ni Wayan Martiningsih dan I Putu Parwata 
 

  

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK BERBASIS PEMECAHAN MASALAH DAN PROYEK 
DI SEKOLAH DASAR GUGUS V KECAMATAN SUKASADA KABUPATEN BULELENG ... 2118 
I Made Tegeh, I Nyoman Jampel dan Alex Hamonangan Simamora 
 

  

PELATIHAN DAN BIMBINGAN TEKNIS PEMBUATAN SERTA PENGGUNAAN MEDIA 
PEMBELAJARAN DIGITAL POWTOON 

... 2124 
G. A. P. Suprianti, Ida Ayu Made Istri Utami, Luh Gede Eka Wahyuni dan Ni Putu Astiti 
Pratiwi  

  

PENGEMBANGAN MATERI IPA TERPADU BERBASIS TEMA KONTEKSTUAL BAGI 
GURU IPA SMP DI KOTA SINGARAJA ... 2131 
Ni Made Pujani, Ketut Suma dan Putu Hari Sudewa 
   

MERINTIS DESA WISATA TENUN ENDEK SINABUN MELALUI PENYUSUNAN 
NASKAH AKADEMIK RENCANA INDUK PENGEMBANGAN DAN PERATURAN DESA ... 2137 
I Wayan Karyasa, I Gede Putu Banu Astawa dan Made Agus Wijaya  
   
TRAINING ON THE USE OF "SIRAPORT" AT SD CLUSTER V, SUKASADA DISTRICT, 
BULELENG REGENCY ... 2144 
I Wayan Widiana, I Nyoman Laba Jayanta dan I Kadek Edi Yudiana 
   

APLIKASI INSHOT DAN GOOGLE FORM UNTUK GURU-GURU BAHASA INGGRIS 
SMP DALAM PENGEMBANGAN MATERI ELEKTRONIK DAN ONLINE TEST ... 2153 
Agung Agung Sri Barustyawati, Putu Suarcaya dan Made Aryawan Adijaya 
   

PENGEMBANGAN AGROWISATA BERBASIS CULTURE TOURISM DI DESA 
BELANTIH, KINTAMANI, BANGLI ... 2165 
I Wayan Pardi, Si Ngurah Ardhya dan I Gst Ngr Yoga Jayantara 
   

PELATIHAN PEMBUATAN MEDIA PEMBELAJARAN BAGI GURU SMA N 1 UBUD , 
KECAMATAN UBUD , KABUPATEN GIANYAR ... 2176 
Nyoman Suadnyana Pasek, M. Rudi Irwansyah dan Tetra Pujawan  
 

  

DIGITALISASI PEMASARAN KERAJINAN KIPAS CINDERAMATA DAN SET TAS 
KEBEN DI DESA BALI AGA TIGAWASA ... 2183 
Npah. Sanjayanti, Npk. Widiastuti, Ipwy. Pramadi dan Nws. Darmayanti 
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PELATIHAN PEMBUATAN PERANGKAT PEMBELAJARAN BERORIENTASI 
KECERDASAN MAJEMUK (MULTIPLE INTELLIGENCE) ... 2188 
Putu Budi Adnyana, Putu Sri Ratna Dewi dan Ida Ayu Purnama Bestari 
 

  

PELATIHAN PEMBUATAN PERANGKAT PEMBELAJARAN UNTUK 
MENGINTEGRASIKAN PENDIDIKAN PENGUATAN KARAKTER SEHAT SISWA SMP ... 2195 
Desak Made Citrawathi, Putu Budi Adnyana dan Ni Luh Putu Manik Widiyanti 
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PELATIHAN PEMBUATAN PUPUK ORGANIK  DARI LIMBAH 

PENGOLAHAN KOPI DENGAN MIKROORGANISME EFEKTIF  

ISOLAT LOKAL  PADA  KELOMPOK WANITA TANI   DI DESA 
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ABSTRACT 

Coffee processing in Wanagiri village continues to be intensified, but efforts towards Wanagiri village as a center for 

coffee agribusiness leaves a new problem, namely waste has not been managed properly. Unmanaged coffee waste 

can have a serious impact on the environment, especially the Banyumala watershed, because Wanagiri Village is the 

upper reaches of the Banyumala river. This problem will be overcome by referring to the principle of "zero waste 

home" based on TRI HITA KARANA, namely processing into useful products, namely solid compost and liquid 

organic fertilizer (POC). Waste treatment by implementing local isolates of thermophilic bacteria (Tika et al, 2021), 

which have been mixed with the 'firm modification' technique to produce a consortium of active microorganisms. The 

purpose of this activity is that KWT members are able to produce organic fertilizer from coffee processing waste in 

accordance with standards The method used is the PALS (participatory action learning system) method, with 3 stages, 

namely the awareness stage, the capacitation stage, the mentoring stage, and the evaluation stage. The awareness stage 

includes learning and technology transfer from the Undiksha team to the KWT group. har, includes increasing 

knowledge and skills, (2) The capacitation stage, includes the production of compost and liquid organic fertilizer 

(POC) using a consortium of active microorganisms. The mentoring stage is carried out for 3 months to produce 

products according to standards and packaging. The evaluation stage includes activities to analyze the content of 

compost and POCs such as N, K, P, and N/P ratios and observing participants' responses during training. . The results 

of the activity show that KWT Giri Amerta Sari can produce organic products in accordance with SNI organic fertilizer 

standards. Participants' responses indicated that this activity was very useful for tackling coffee processing waste in 

Wanagiri Village. 

Keywords: Waste, Wanagiri, POC, compost, thermophilic bacteria, microorganisms 

ABSTRAK  
Pengolahan kopi di desa Wanagiri terus digiatkan, namun usaha ke arah desa wanagiri sebagai sentra 

agribisnis  kopi  menyisakan permasalahan baru yakni limbah belum dikelola  dengan baik. Limbah kopi yang tidak 

dikelola  dapat menimbulkan dampak serius pada lingkungan khususnya DAS Banyumala, sebab Desa Wanagiri 

merupakan hulu sungai Banyumala,  Permasalahan itu, hendak diatasi dengan mengacu pada  prinsip "zero waste 

home" berdasarkan TRI HITA KARANA., yaitu pengolahan menjadi produk bermanfaat, yakni kompos padat dan 

pupuk organik cair (POC). Pengolahan limbah dengan mengimplementasikan  bakteri termofilik isolat lokal ((Tika 

dkk, 2021)., yang telah diramu dengan teknik' modifikasi firm'  sehingga dihasilkan konsorsium mikroorganisme aktif 

. Tujuan kegiatan ini  adalah   anggota KWT mampu menghasilkan pupuk organik dari limbah pengolahan kopi yang 

sesuai dengan standar. Metode yang digunakan metode PALS (participatory action learning system), dengan  3 tahap, 

yaitu tahap penyadaran, tahap kapasitasi,  tahap  pendampingan, dan tahap evaluasi. Tahap penyadaran meliputi 

pembelajaran dan transfer teknologi dari tim Undiksha, kepada  pihak  kelompok KWT dilakukan selan 3 har, meliputi 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan,   (2) Tahap kapasitasi, meliputi produksi kompos dan pupuk organik 

cair (POC)  dengan menggunakan konsorsium mikroorganisme aktif. Tahap Pendampingan dilakukan selama 3 

bulan sampai menghasilkan produk sesuai dengan standar dan pengemasan.. Tahap  evaluasi, meliputi kegiatan 

menganalisis kandungan  kompos dan POC  seperti N, K, P, dan rasio N/P dan mengamati respon peserta selama 

pelatihan. Hasil  kegiatan menunjukkan bahwa KWT Giri Amerta Sari dapat memproduksi  produk organik sesuai 

dengan standar pupuk organik SNI.  Respon peserta menunjukkan bahwa kegiatan ini sangat bermanfaat untuk 

menanggulangi limbah pengolahan kopi di Desa Wanagiri.   

 

Kata Kunci : Limbah, Wanagiri,  POC, kompos , bakteri termofilik, mikroorganisme. 
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PENDAHULUAN  

Desa Wanagiri merupakan  kawasan perkebunan 

kopi dan cengkeh. Lokasi yang indah ini  berjarak 

sekitar 18,8 Km dari Kampus Undiksha  

Singaraja, dengan waktu tempuh sekitar 51 

menit. Berdasarkan Profil Desa Wanagiri tahun 

2017, terbagi menjadi 3 (tiga) Dusun, yaitu 

Dusun Asah Panji, Dusun Bhuanasari dan Dusun 

Yeh Ketipat(Mardana, 2017) 

Selain itu, Pemerintah Kabupaten Buleleng 

melalui Peraturan Daerah No. 9 Tahun 2013 

tentang RTRW Kabupaten Buleleng Tahun 2013-

2033 menempatkan Desa Wanagiri sebagai salah 

satu bagian dari Kawasan Daya Tarik Wisata 

Khusus (KDTWK) Pancasari. Hal ini sejalan 

dengan rencana desa yang tertuang dalam 

Rencana Pembangunan Jangka Menengah 

(RPJM) Desa Wanagiri Tahun 2016-2019 

(Perdes No. 6 Tahun 2015), pembangunan 

diarahkan pada pengembangan pertanian dan 

pariwisata(Wirayuda Arsana et al., 2019). 

Berkembangnya usaha pengolahan kopi, 

menghadirkan masalah baru, yakni limbah kopi 

belum  diolah, hanya dibuang ke kebun kopi. 

Kondisi ini akan membuat berbagai dampak  bagi 

kesehatan penduduk, serta  pencemaran 

lingkungan sehingga desa Wisata Wanagiri 

menjadi terganggu(Tika et al., 2020)  

Limbah pengolahan kopi ini berupa limbah padat 

(kulit kopi) limbah semi padat (hasil pengupasan 

kulit lunaknya), yang dapat diuraikan sebagai 

berikut  kulit tanduk (kulit gelondongan), kulit 

lunak,  lendir dan air limbah(Triawan et al., 

2020).  

 Kandungan kulit kopi gelondong kering: 12,4% 

gula reduksi, 2.02 % gula non pereduksi,  6.52% 

senyawa pektat, 20,7% protein kasar dan 20.8% 

serat kasar(Martuscelli et al., 2021),  sedangkan 

Kulit cangkang terdiri dari: 7,8% air; 77% serat 

kasar;  0,5% abu dan 18,9% ekstrak nitrogen, 

sedangkan lendirnya mengandung Lendir kering 

mengandung: 35% pektin; 30% gula pereduksi;  

17% selulosa dan abu(Saisa, 2018) 

Untuk menunjang desa wisata yang berbasiskan 

keindahan panorama lingkungan yang eksotik,  

maka keberadaan  limbah, itu  perlu mendapat 

penangan. Hal ini yang terjadi di Desa Wanagiri 

pengolahan limbah ini belum sepenuhnya 

dioptimalkan(Wirayuda Arsana et al., 2019) 

Oleh karena itu dengan  menekankan prinsip  

Zero Waste Home yang populer dengan konsep  

5 R ini: “Refuse, Reduce, Reuse, Recycle, Rot” 

(“Menolak, Mengurangi, Menggunakan 

Kembali, Daur Ulang, Membusukkan.) 

(Sembiring et al., 2020) perlu dilakukan di desa 

Wanagiri ; Kondisi ini didasarkan bahwa  5R ini 

menjadi pegangan untuk mengarah kepada 

pelaku usaha kopi yang terdapat di desa Wanagiri 

untuk mengelola usaha tanpa limbah  sehingga 

dapat menciptakan lebih sedikit limbah dan 

menggunakan sumber daya alam secara 

bijaksana(Tika et al., 2020) 

 

Limbah kopi itu bersifat asam, sehingga tidak 

bagus untuk tanah, dan berpotensi menjadi 

sumber penyakit bagi masyarakat sekitar. 

Biasanya masyarakat yang berada di sekitar 

limbah kopi sering sakit-sakitan, sehingga perlu 

ada upaya mengolah limbah dangan baik dan 

membawa berkah bagi masyarakat sekitar 

Berkembangnya industri kopi khususnya di Desa 

Wanagiri, menyisakan permasalahan baru yaitu 

limbah dari pengolahan kopi. Limbah ini dapat 

berupa limbah padat dan limbah cair. Limbah 

padat berupa kulit keras kopi ,  dan limbah cair  

hasil penghasil produk olahan. Pengolahan yang 

selama ini dilakukan , adalah kulit kopi keras kopi 

(sekam kopi)  digunakan untuk bahan bakar , 

Jumlah sekam kopi perusahan unit di desa wana 

giri   sekitar 10 ton per bulan, sehingga per tahun 

rata-rata 120 ton per tahun jumlah yang sangat 
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tinggi. Limbah ini dimanfaatkan untuk bahan 

bakar, sisanya di buang ke permukaan tanah di 

sekitar kebun kopi. Belum dimanfaatkan secara 

baik(Tika et al., 2020).  

Permasalahan mitra  dalam pengabdian 

masyarakat sasaran dalam kegiatan P2M ini 

adalah desa wana giri ini adalah  Kelompok 

Wanita Tani  Giri  Amerta Sari. Dapat 

diungkapkan bahwa membaiknya usaha kopi 

fermentasi mengakibatkan produksi meningkat, 

maka Limbah kopi dari usaha rakyat itu pun 

meningkat, namun usaha untuk mengolah limbah 

belum tergarap dengan baik, masih dibuang 

percuma di ladang-ladang kopi tanpa diolah. 

Kedua limbah kopi se sungguh potensial untuk 

diolah menjadi pupuk kompos, dengan 

menambahkan beberapa bahan organik lainnya. 

Oleh karena itu, tujuan kegiatan ini adalah  untuk 

limbah kopi menjadi pupuk organik kompos  

dengan melibatkan KWT Giri Amerta Sari, 

sangat menarik untuk dilakukan, sebagai bentuk 

kepedulian Universitas Pendidikan Ganesha, 

untuk membina Desa menjadi desa mandiri dan 

maju.  Tujuan kegiatan P2M ini adalah (1)  untuk 

mengetahui tingkat pemahaman dan 

keterampilan pembuatan kompos pada KWT Giri 

Amerta sari, setelah pelatihan dilakukan. (2) 

Mengetahui kualitas kompos yang dihasilkan 

selama pelatihan, (3) mengetahui respons 

masyarakat sasaran setelah pelatihan 

berlangsung.  

 Kegunaan  program bina desa ini dapat 

meningkatkan   peran dosen dan  mahasiswa, 

khususnya Undiksha dalam mengembangkan 

salah dharma perguruan tinggi, sehingga  nama 

Undiksha berdenyut di wilayah Wanagiri, 

Buleleng dan Bali pada umumnya.  Program ini 

juga  merupakan bentuk  transfer teknologi 

pengolahan limbah untuk menunjang Bali Go 

green seperti yang dicanangkan oleh Pemda Bali. 

METODE KEGIATAN : 

Metode yang digunakan metode PALS 

(participatory action learning system), dengan  3 

tahap, yaitu tahap penyadaran, tahap kapasitasi,  

tahap  pendampingan, dan tahap evaluasi. Tahap 

penyadaran meliputi pembelajaran dan transfer 

teknologi dari tim Undiksha, kepada  pihak  

kelompok KWT dilakukan selama  3 hari, 

meliputi meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan,   (2) Tahap kapasitasi, meliputi 

produksi kompos dengan menggunakan 

konsorsium mikroorganisme aktif isolat lokal 

Tahap Pendampingan dilakukan selama 1 bulan 

sampai menghasilkan produk sesuai dengan 

standar dan pengemasan yang bisa dipasarkan. 

Tahap evaluasi, meliputi kegiatan menganalisis 

kandungan  kompos seperti N, K, P, dan rasio N/P 

dan mengamati respons peserta selama pelatihan. 

 

Tabel 4.1 Permasalahn, Akar Masalah, Solusi Target Program  

No.  Permasalahan  Akar 

Masalah  

Solusi/ Metode yang 

digunakan  

Target /sasaran 

Program  

1. Usaha untuk 

mengolah limbah 

belum tergarap 

dengan baik, masih 

dibuang percuma di 

ladang-ladang kopi 

tanpa diolah. 

belum 

memahami 

teknologi 

pengolahan 

limbah   

Ceramah dan praktek 

langsung tentang  

pengolahan limbah    

90% dapat memahami 

pengolahan limbah kopi 

menjadi kompos  
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2 Limbah kopi se 

sungguh potensial 

untuk diolah 

menjadi kompos 

dengan 

menambahkan 

beberapa bahan 

organik lainnya. 

 

Pengetahuan 

tentang 

pengolahan 

limbah yang 

efektif belum 

diketahui    

Ceramah dan praktek 

langsung tentang  

pengolahan limbah    

Dapat menghasilkan 

kompos dengan sesuai 

dengan standar SNI  

 

Metode Observasi dan Wawancara 

Untuk mendapat data yang akurat untuk 

bahan reflesi dilakukan  pengamatan terhadap  

masyarakat sasaran  metode  observasi dan 

wawancara langsung. Observasi pertama 

dilakukan saat penyusunan proposal dan setelah 

proses pengerjaan P2M ini berlangsung untuk 

kedepannya pun jika program telah terlaksana 

maka akan diadakan observasi  dan wawancara 

lanjutan terkait untuk memperoleh informasi 

tindak lanjut kegiatan, yang dilakukan 

masyarakat dari hasil observasi. 

Metode Penyuluhan dan Pelatihan 

Metode yang digunakan untuk mencapai 

tujuan yang telah dirumuskan di depan adalah 

metode diskusi dan praktek (learning by doing). 

Gabungan kedua metode tersebut diharapkan 

mampu meningkatkan pemahaman dan 

keterampilan khalayak sasaran. 

Waktu Pelaksanaan Kegiatan  

Kegiatan Desa binaan ini dilaksanakan 

penjajagan pada bulan Juni - Juli, 2021, dan 

pengolahan kompos  dilakukan tanggal 2 Juli 

2021, dengan  pengarahan secara langsung. 

Selanjutnya pengolahan kompos lewat daring 

karena adanya perlakukan PPKM, walaupun 

demikian KWT sangat antusias melakukan 

kegiatan pembuatan kompos tanggal   22  

Agustus 202, fermentasi dihentikan atau 

langsung  dipanen   

 

Evaluasi kegiatan  

Evaluasi kegiatan dilakukan berdasar variabel 

proses dan produk yang dihasilkan.  Pada tahap 

proses dilakukan observasi meliputi, keahdiran, 

semangat, motivasi antusiasme dan keseriusan 

mengikuti kegiatan.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam bagian ini akan disajikan berupa (1) 

aktivasi kultur untuk mikroorganisme isolate 

lokal untuk memproduksi kompos, (2) strategi 

pembuatan kompos, (3) Analisis produk kompos 

yang dihasilkan selama kegiatan  

Aktivasi Kultur Mikroorganisme Isolate 

Lokal  

Mikroorganisme isolate lokal, diisolasi dari 

berbagai sumber seperti dari cairan kotoran sapi, 

air panas, cairan kompos. Gabungan 

mikroorganisme itu menjadi yang merupakan 

konsorsium mikroorganisme yang bisa 

mendegradasi material organik. Konsorsium ini 

ditumbuhkan dalam media cair yang 

mengandung molasse, serta lindi 5% v/v, yang 

diambilkan dari kultur yang tersimpan di 

laboratorium Biokimia FMIPA Universitas 

Pendidikan Ganesha. Kultur yang di aktivasi 

ditumbuhkan dalam suhu ruangan selama 3x 24 

jam, dan setiap p 3 jam diaduk-aduk. Setelah itu 

diaplikasikan pada pembuatan kompos dari 

limbah pengolahan kopi.  



ISBN 978-623-7482-72-7 

 

Proceeding Senadimas Undiksha 2021 | 5 

  

Persiapan limbah Kopi dan Pembuatan 

Kompos  

Kegiatan dilakukan  lewat pendampingan dalam 

kelompok kecil dan intrusksi dipaparkan secara 

on line. Kondisi pandemi tidak memungkinkan 

melakukan dalam skala besar. Kelompok kecil 

terdiri dari 3 orang anggota, di masing –masing 

rumah dengan melaksanakan sesuai dengan 

protokol Covid-19. Kegiatan yang dilaksanakan 

adalah (1) pembagian brosur,  pelatihan tentang 

teknik pembuatan kompos, dan  selanjutnya 

dianalisis kualitas kompos-nya sesuai dengan 

kandungan N, P dan K, serta N/P,  dilanjutkan di 

Laboratorium Kimia.  

 

 

Gambar 1. Aktivasi kultur bakteri termofilik isolate lokal untuk pembuatan kompos 

Langkah-Langkah Pebuatan Kompos  

Metode Pembuatan kompos yang dilakukan 

kepada masyarakat sasaran adalah sebagai 

berikut : 

1. Disiapkan Limbah pengolahan kopi yang 

digunakan adalah  limbah padat (kulit 

kopi)  dan limbah semi padat (hasil 

pengupasan kulit lunaknya), yang dapat 

diuraikan sebagai berikut  kulit tanduk 

(kulit gelondongan), kulit lunak, 

dikumpulkan dan  campur agar rata 

2. Penyiapan bahan baku limbah kulit kopi, 

kotoran ternak dan bahan lainnya 

dilakukan oleh anggota kelompok tani  

dengan tujuan masyarakat sasaran dapat 

lebih menyerap pengetahuan yang 

disampaikan. Ketersediaan bahan baku 

kulit kopi sangan melimpah di lokasi 

pengabdian karena potensi kopi daerah 

ini cukup tinggi. 

3. Siapkan wadah berukuran besar untuk 

membuat pupuk kompos. Jangan lupa 

bahwa wadah harus dilengkapi dengan 
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penutup agar pupuk yang dibuat tidak 

akan terkontaminasi. 

4. Masukkan tanah secukupnya ke dalam 

wadah yang telah diisi dengan limbah 

kopi. Ketebalannya bisa 20 Cm 

5. Disiramkan air secukupnya agar lembap 

ke atas permukaan tanah tersebut 

menggunakan air secukupnya. 

6. Masukkan sampah organik yang telah 

dicampur arang sekam(optional) dan 

kapur pertanian ke dalam wadah. 

7. Pastikan sampah disimpan secara merata. 

Sebisa mungkin ketebalan sampah setara 

dengan ketebalan tanah 

 

Gambar 2 . Kopi yang ada di Wanagiri 

8. Siram dengan air yang telah bercampur    

Kultur biakan  konsorsium  

9. Masukkan lagi tanah ke dalam wadah. 

Kali ini tanah berperan sebagai penutup 

sampah. 

10. Tutup wadah dengan rapat dan biarkan 

sekitar 4-8 minggu.Setelah itu dilakukan 

analisis N, P, K  dan N/P.
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Gambar 3. Limbah pengolahan kopi dan pembahasan  untuk pelatihan. 

Kualitas Kompos Yang Dihasilkan  

Setelah kegiatan pelatihan dilakukan penilaian 

yaitu tentang kualitas kompos yang dihasilkan 

dan pemahaman kompos yang dimiliki oleh 

petani KWT, Giri Amerta  Sari, yang merupakan 

masyarakat sasaran. Pada aspek pengetahuan 

setelah dan sebelum pelatihan terhadap    5 

kelompok kecil yang dinilai , Instrumen yang 

digunakan dengan   jumlah soal  10 soal, tentang 

pengertian kompos, manfaat kompos, cara 

membuat kompos, dan limbah pengolahan kopi.   

 

Data diambil dengan test baik pretest dan Hasil 

test menunjukkan   meningkat secara signifikan.  

Hasil rata-rata pretest sebesar 48.6, sedang 

posttest sebesar 87.8, terjadi peningkatan  sebesar 

nilai G score-nya sebesar    39,2. Dari sisi 

pengetahuan  tentang kompos, sudah  sangat 

memadai bagi peserta pelatihan yang berjumlah 

15 orang, terbagi dalam  5 kelompok kecil untuk 

membuat kompos.  

 

Hasil proses pembuatan kompos dari limbah kulit 

kopi dapat dilihat pada bulan kedua setelah 

kegiatan dilaksanakan. indikator terbentuknya 

pupuk kompos adalah warna kompos menghitam, 

tekstur yang lembut, mudah hancur dan rapuh 

(Gambar 4).  

Pupuk yang sudah jadi siap untuk diaplikasikan 

pada lahan kebun untuk berbagai jenis tanaman. 

Pada masyarakat kelompok wanita tani Giri 

Amerta Sari, pupuk yang dihasilkan 

diaplikasikan ke lahan kebun kopi dan kebun  

bunga mereka, selain itu juga dilakukan 

pengemasan. 
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Gambar 4. Proses pembuatan Kompos dan kompos yang dihasilkan 

 

 

Pada awalnya tidak banyak dari masyarakat 

sasaran yang mengetahui tentang pengertian 

kompos. Kompos merupakan salah satu jenis 

pupuk organik yang sudah ada sejak lama. 

Apalagi dikaitkan dengan pengolahan limbah  

dari usaha kopi di tingkat rumah tangga. 

Pengertian kompos adalah bahan-bahan organik 

yang sudah mengalami proses pelapukan karena 

terjadi interaksi antara mikroorganisme atau 

bakteri pembusuk yang bekerja di dalam bahan 

organik tersebut. 

Nilai tertinggi ditunjukkan oleh kelompok 5, 

dengan nilai tertinggi sebesar, kondisi ini 

menunjukkan bahwa kelompok tani di kelompok 

5 merupakan tamatan SMA dan masih relatif 

muda umur antara 35 sampai 45 tahun, sehingga 

daya ingat dan pengetahuannya mudah 

menangkap penjelasan  

 

Gambar  5. Hasil  Penguasaan Materi Pelatihan 
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Kualitas Kompos  

Setelah pengetahuan, maka dilakukan praktik 

membuat  yang dihasilkan dilakukan beberapa 

penilaian pada peserta, yaitu (1) antusias, 

perhatian, semangat dan, (produk kompos yang 

dihasilkan oleh masing -masing kelompok 

dengan menggunakan panelis yang terlatih dan 

terbiasa menggunakan kompos dalam usaha 

pertaniannya.  

Tabel 1. Uji Panelis Mutu Kompos dari Hasil Pelatihan  

Kelompok Bau Warna Struktur Kelembaban Total 

1 4 3 4 4 15 

2 4 4 4 3 15 

3 3 5 5 4 17 

4 4 3 4 3 14 

5 3 4 4 3 14 

Dari tabel  1, terlihat bahwa kelompok 3 produk 

kompos  yang terbaik dengan nilai responden 

sebanyak 17.  Maka selanjutnya dilakukan 

penentuan kadar N,P dan K dan N/P dilakukan 

terhadap  hasil yang paling baik.  

Kualitas Kompos Hasil Pelatihan  

Kualitas kompos hasil pelatihan dibandingkan 

dengan  SNI sesuai dengan untuk kompos, seperti 

tertera dalam tabel berikut : 

Tabel 2, kualitas kompos yang dihasilkan  

No Parameter  Hasil pelatihan SNI 

1 Kadar  23% Max 50% 

2 Warna  Kehitaman Kehitaman 

3 Bau  Bau tanah Berbau tanah 

4 Ukuran partikel  10,55 mm Max 25 

5 pH 7,24 6,80- 7,49 

6 Nitrogen  1,14% Min 0,40 

7 Karbon  13% 9,80-32% 

8 Kalium  0,35% Min 0,2 % 

9 Fosfor  0,32% Min 0,10% 

10 C/N rasio 11,4 10-20 

Dari tabel 2 terlihat bahwa kualitas kompos yang 

dihasilkan telah memenuhi standar SNI 19-7030-

2004 tentang kualitas kompos. Oleh karena itu 

dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan  pelatihan 

pembuatan kompos dari limbah usaha kopi , 

dapat berjalan dengan baik. 
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Respon Masyarakat Sasaran  

Setelah kegiatan berlangsung dilakukan evaluasi 

terhadap  kelompok KWT Giri Amerta Sari, 

dengan melihat respon yang mereka berikan  

terhadap kegiatan pelatihan pembuatan kompos 

dari limbah pengolahan kopi ini, setelah 

diedarkan kuesioner (gambar 6), diketahui 

sebanyak 80% menyatakan sangat baik, 15% 

baik, dan 5 % cukup baik. Oleh karena itu dapat 

dikatakan bahwa kegiatan ini  berhasil.  

 

Gambar 6. Respons masyarakat sasaran terhadap kegiatan P2M  

KESIMPULAN  

Sesuai dengan pembahasan di atas dapat 

disimpulkan  sebagai berikut. (1) Tingkat 

pemahaman dan keterampilan pembuatan 

kompos pada KWT Giri Amerta sari, setelah 

pelatihan dilakukan ternyata sangat baik. (2) 

kualitas kompos yang dihasilkan selama 

pelatihan telah memenuhi standar SNI,  (3)  

respons masyarakat sasaran setelah pelatihan  

sangat baik. Oleh karena itu,  Saran yang bisa 

diajukan adalah perlu kegiatan tindak lanjut 

untuk memasarkan produk kompos agar dapat 

meningkatkan pendapatan petani kopi di Desa 

Wanagiri .Kecamatan Sukasada  Kabupaten 

Buleleng  Bali, sehingga dapat meningkatkan 

perekonomian masyarakat Wanagiri.   
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ABSTRACT 

 
Literary works as creative works require language facilities. Language is the main medium of literary works 

because there is no literary work without language (Ratna, 2009:148). One of the most popular literary works 

is poetry. However, many teachers complain of difficulties in producing quality and publishable poetry. Their 

motivation is high, but it is not accompanied by a good knowledge of quality poetry. In addition, there are very 

few institutions that accommodate or appreciate the literary works of these teachers so that their creativity and 

productivity in their work are hampered. Therefore, P2M is very important to do, with the aim of being a forum 

for the creativity and productivity of teachers in their work. This activity is carried out by means of lectures, 

discussions, training/assistance, and demonstrations. The target audience for this activity is Indonesian 

language teachers throughout Bali with 50 participants. The activity was carried out for 18 days, namely 1 day 

of providing material, discussion, and sharing sessions, as well as 17 days of poetry writing assistance. 

Furthermore, the participants' works were published in a poetry anthology book entitled "Pendidikan Seribu 

Wajah" which describes the portrait of education today from various educators' perspectives. This book is 

published by Pustaka Aksara publisher with ISBN facility and indexed by Google Scholar. Through this activity, 

teachers not only become productive, but also gain experience and the work of an anthology of poetry that can 

be used to improve the quality of their knowledge and support their performance. 

 

Keywords: poetry, anthology books, teacher productivity, teacher creativity 

 

ABSTRAK 

 
Karya sastra sebagai karya kreatif memerlukan sarana bahasa. Bahasa adalah medium utama karya 

sastra karena tidak ada karya sastra tanpa bahasa (Ratna, 2009:148). Salah satu karya sastra yang paling 

diminati yaitu puisi. Puisi memiliki kekuatan tersendiri dalam “menyihir” pembaca melalui kata-kata 

pujangganya. Pembuatan puisi memang terkesan sulit karena membutuhkan imajinasi yang tinggi, tetapi 

pembuatannya memakan waktu lebih sedikit dibandingkan karya sastra lainnya. Namun, banyak guru-guru 

mengeluh kesulitan dalam membuat puisi yang berkualitas dan layak dipublikasi. Motivasi mereka tinggi, 

tetapi tidak dibarengi dengan pengetahuan yang baik mengenai puisi yang berkualitas. Selain itu, sangat 

sedikit lembaga yang mewadahi atau mengapresiasi karya-karya sastra para guru tersebut sehingga 

kreativitas dan produktivitas mereka dalam berkarya menjadi terhambat. Oleh karena itu, P2M ini sangat 

penting dilakukan, dengan tujuan sebagai wadah kreativitas dan produktivitas guru-guru dalam berkarya, 

khususnya dalam menulis puisi. Kegiatan ini dilakukan dengan metode ceramah, diskusi, 

pelatihan/pendampingan, dan demostrasi. Khalayak sasaran dalam pelaksanaan kegiatan ini adalah guru-guru 

bahasa Indonesia se-Bali dengan jumlah peserta 50 orang. Kegiatan dilakukan selama 18 hari, yaitu 1 hari 

pemberian materi, diskusi, dan sharing sesion, serta 17 hari pendampingan penulisan puisi. Selanjutnya 

karya-karya peserta diterbitkan ke dalam buku antologi puisi berjudul “Pendidikan Seribu Wajah” yang 

mengemas tentang potret pendidikan pada masa kini dari berbagai sudut pandang pendidik. Buku ini 

diterbitkan oleh penerbit Pustaka Aksara dengan fasilitas ISBN dan terindeks Google Scholar. Melalui 

kegiatan ini, guru tidak hanya menjadi produktif, tetapi juga mendapatkan pengalaman dan karya sebuah 

buku antologi puisi yang dapat digunakan untuk peningkatan mutu keilmuan dan penunjang kinerja mereka. 

 
Kata kunci: puisi, buku antologi, produktivitas guru, kreativitas guru 
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PENDAHULUAN 

Puisi merupakan karya sastra yang 

menarik untuk diteliti karena peneliti 

seolah dapat membayangkan dan 

mengungkapkan sesuatu yang dirasakan 

oleh penyair saat mencipta puisi itu 

sendiri. Puisi adalah hasil karya sastra 

yang dapat dijadikan alat aspirasi bagi 

masyarakat. 

Pengapresiasian puisi merupakan hasil 

pikiran pembaca. Pembaca dapat 

menemukan nilai-nilai kehidupan melalui 

karya sastra. Sastra merupakan tempat 

atau wadah yang dapat memberikan 

kepuasan estetis untuk pembaca. Puisi 

sebagai salah satu karya seni sastra dapat 

dikaji dari bermacam-macam aspeknya. 

Puisi dapat dikaji dari struktur dan unsur-

unsurnya. Mengingat bahwa puisi adalah 

struktur yang tersusun dari bermacam-

macam unsur dan sarana-sarana 

kepuitisan, puisi dapat dikaji dari jenis 

atau ragamnya. Puisi selalu berubah-ubah 

sesuai dengan evolusi selera dan 

perubahan konsep estetiknya (Riffaterre, 

1978 (dalam Wardoyo, 2013)). 

Orang tidak akan dapat memahami puisi 

secara penuh tanpa mengetahui dan 

menyadari bahwa puisi itu karya estetis 

yang bermakna, bukan sesuatu yang 

kosong tanpa makna. Sampai sekarang 

orang tidak dapat memberikan defenisi 

yang tepat tentang puisi. Untuk 

memahaminya perlu diketahui puisi 

berdasarkan konvensi wujudnya. 

Sepanjang sejarahnya wujud puisi selalu 

berubah-ubah (Fanannie, 2000:6 (dalam 

Pupitawati, 2017)). Puisi yang ditulis 

oleh seorang pengarang memiliki makna 

yang hendak disampaikan kepada 

pembaca. Puisi yang proses 

pengerjaannya secara asalasalan, makna 

puisi tersebut akan terasa hampa makna, 

tanpa isi, kosong dan kering ketika 

diapresiasi dan luput dari getaran hati. 

Hal tersebut wajar terjadi karena 

pengerjaan puisi berkaitan dengan hati 

(Maulana, 2012: 47). Puisi memang erat 

kaitannya dengan hati, karena puisi yang 

ditulis oleh seorang pengarang biasanya 

mengambil peristiwa yang menyentuh 

batin pengarang. Kata-kata yang ada di 

dalam puisi tidak jarang mengusik batin 

pembaca karena penulisnya 

menggunakan hati dalam proses 

penciptaannya. 

Meskipun kelihatan mudah, menjadi 

seorang sastrawan puisi itu bukanlah hal 

yang mudah. Menulis puisi juga 

membutuhkan kejelian dalam membidik 

kata dan menyusun kata. Selain itu, 

menulis puisi juga harus memiliki seni 

dan imajinasi tinggi agar dapat 

menyusun kalimat-kalimat indah menjadi 

sebuah pesan bagi pembaca. Proses 

menulis itu sendiri melalui dari beberapa 

tahap. Di antaranya tahap pramenulis, 

tahap menulis, tahap merevisi, tahap 

mengedit, dan yang terakhir tahap 

mempublikasikan. Hal ini bertujuan agar 

proses menulis yang sistematis tersebut 

dapat menghasilkan sebuah karya tulis 

yang berkualitas (Dalman, 2014). 

Pada masa pandemi covid-19 ini, guru-

guru diharapkan tetap produktif dan 

kreatif. Ada 5 keuntungan akan 

didapatkan guru manakala menjadi 

penulis buku menurut Haryati (2017), 

yaitu sebagai berikut. Pertama, 

menguasai disiplin ilmunya dengan 

sangat baik. Penulis buku tentu akan 

berusaha mencari, membaca, dan 

menelaah setiap referensi yang akan 

digunakan sebagai bahan kepenulisan 

buku. Itu berarti bahwa penguasaan 

disiplin ilmu guru akan akan dikuatkan. 

Kedua, menguasai metode pembelajaran. 

Karena guru telah menulis buku, tentu ia 

akan menjadi orang pertama yang 

mengetahui metode atau model 

pembelajaran yang paling tepat untuk 

digunakan menyampaikan materi 

pelajaran. Ketiga, kredit poin untuk 

kenaikan pangkat. Peraturan Bersama 

Mendiknas Nomor 03/V/Pb/2010 dan 

Kepala BKN Nomor 14 Tahun 2010 
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Pasal 17 ayat 2 menyebutkan bahwa 

untuk kenaikan jabatan/ pangkat setingkat 

lebih tinggi dari Guru Pertama, pangkat 

Penata Muda, golongan ruang III/a 

sampai dengan Guru Utama, pangkat 

Pembina Utama, golongan ruang IV/e 

wajib melakukan kegiatan 

pengembangan keprofesian berkelanjutan 

yang meliputi sub unsur pengembangan 

diri, publikasi ilmiah, dan/atau karya 

inovatif. Keempat, mendapatkan 

keuntunganfinansial. Penulis buku akan 

memeroleh keuntungan dari kepenulisan 

buku. Keuntungan itu diperoleh dari 

pembelian naskah dan royalti buku. 

Kelima, teladan bagi para peserta 

didiknya. Guru yang baik adalah guru 

yang menjadi inspirator dan motivator 

bagi muridnya. Setiap guru pasti pernah 

menyuruh murid-muridnya agar rajin 

menulis. Mestinya guru tidak hanya 

menyuruh muridnya agar menulis tetapi 

guru mampu menunjukkan karya 

tulisnya. Di hadapan murid-muridnya itu, 

tentu guru akan disegani dan dihormati 

sehingga kewibawaan pun diperolehnya. 

Guru profesional tentu diukur dengan 

kemampuannya menjadi teladan bagi 

para murid karena beragam 

kreativitasnya. Dengan memiliki 

beragam keunggulan tersebut, guru 

mampu memosisikan dirinya sebagai 

pribadi yang layak digugu dan ditiru 

(dipercaya dan diteladani). Jika guru 

sudah diteladani murid-muridnya, 

pembelajaran bermakna pun mampu 

dilakukannya. Pada momendemikian 

inilah, tujuan pembelajaran dapat diraih 

secara maksimal. Tak lain karena 

gurunya mampu menulis buku dari 

kegemarannya membaca. Kelak para 

muridnya tentu akan mengenangnya 

sebagai guru yang sarat inspirasi, 

motivasi, dan teramat dicintainya 

(Haryati, 2017). 

Peraturan baru yang mengatur kenaikan 

pangkat jabatan fungsional guru (guru 

dan kepala sekolah) telah terbit, 

yakni: Peraturan Menteri 

Pendayagunaan Aparatur Negara dan 

Reformasi Birokrasi (PermenPANRB) 

No. 16 Tahun 2009 tanggal 10 

November 2009 tentang Jabatan 

Fungsional Guru dan Angka Kreditnya; 

dan Peraturan Bersama Mendiknas dan 

Kepala BKN Nomor 03/V/PB/2010 dan 

Nomor 14 Tahun 2010 tanggal 6 Mei 

2010 tentang Petunjuk Pelaksanaan 

Jabatan Fungsional Guru dan Angka 

Kreditnya. Berdasar peraturan bersama 

ini, disebutkan dalam pasal 42: Peraturan 

Bersama ini mulai berlaku pada tanggal 

ditetapkan dan berlaku efektif pada 

tanggal 1 Januari 2013. 

Kondisi di atas perlu mendapat perhatian 

dari berbagai pihak. Apalagi untuk tujuan 

meningkatkan produktivitas dan 

kreativitas guru-guru. Hal ini tidak 

hanya berimbas pada keuntungan yang 

diperoleh oleh guru itu sendiri, tetapi 

juga memberikan kegiatan positif bagi 

guru di tengah situasi yang belum 

kondusif ini. Hal tersebut juga 

berdampak pada psikologi peserta didik 

yang menjadikan guru sebagai motivator 

serta contoh yang ditiru oleh mereka. 

Selain itu, bagi guru, menghasilkan 

sebuah karya merupakan kredit poin 

untuk kenaikan pangkat. Peraturan 

Bersama Mendiknas Nomor 

03/V/Pb/2010 dan Kepala BKN Nomor 

14 Tahun 2010 Pasal 17 ayat 2 

menyebutkan bahwa untuk kenaikan 

jabatan/ pangkat setingkat lebih tinggi 

dari Guru Pertama, pangkat Penata 

Muda, golongan ruang III/a sampai 

dengan Guru Utama, pangkat Pembina 

Utama, golongan ruang IV/e wajib 

melakukan kegiatan pengembangan 

keprofesian berkelanjutan yang meliputi 

sub unsur pengembangan diri, publikasi 

ilmiah, dan/atau karya inovatif. Menurut 

observasi yang kami lakukan terhadap 

mitra yaitu Komunitas Mahima, banyak 

guru-guru yang sangat antusias menulis 

puisi tetapi belum ada kegiatan yang 

mewadahi pemahaman tentang menulis 

puisi yang layak untuk dipublikasi dan 
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cara menerbitkannya dalam sebuah buku 

antologi puisi. Kebanyakan kegiatan-

kegiatan semacam itu disatukan dengan 

kegiatan lomba menulis puisi. Oleh 

karena itu, kami merasa sangat perlu 

memfasilitasi kreativitas dan 

produktivitas guru-guru dalam penulisan 

puisi sekaligus menerbitkannya pada 

buku antologi puisi. 

Komunitas Mahima juga merupakan 

komunitas penggiat sastra yang juga 

banyak menerbitkan buku-buku. 

Universitas Pendidikan Ganesha sebagai 

perguruan yang memiliki Tri Darma 

Perguruan Tinggi yaitu: 1) pendidikan 

dan pengajaran, 2). penelitian, 3). 

pengabdian pada masyarakat, 

mempunyai tanggung jawab moral untuk 

membantu memecahkan beberapa 

permasalahan di masyarakat melalui tri 

darma perguruan tinggi. 

Tujuan kegiatan dalam pelaksanaan 

pengabdian pada masyarakat ini 

adalah 1) memberikan pembinaan 

tentang penulisan puisi untuk 

meningkatkan produktivitas dan 

kreativitas guru-guru dan 2) memberikan 

pendampingan sampai pada penerbitan 

buku antologi puisi untuk meningkatkan 

produktivitas dan kreativitas guru-guru. 

Manfaat yang didapatkan dari kegiatan 

pengabdian masyarakat ini, yaitu 1) 

guru-guru mengetahui penulisan puisi 

yang bermutu atau berkualitas, 2) guru-

guru memahami proses publikasi yang 

tepat, 3) guru-guru memiliki kegiatan 

positif yang bermanfaat bagi 

pengembangan profesinya, dan 4) guru-

guru memiliki hasil karya sebagai wujud 

produktivitas dan kreativitasnya selama 

masa pandemi covid-19 ini dalam bentuk 

buku antologi puisi. 

 

METODE  

Metode yang digunakan dalam kegiatan 

pengabdian masyarakat ini adalah 1) 

metode ceramah yaitu narasumber 

memberikan materi terkait dengan 

penulisan puisi yang bermutu atau 

berkualitas serta strategi publikasinya, 2) 

metode diskusi yaitu melaksanakan 

diskusi usai narasumber memberikan 

pembinaan, 3) metode pelatihan yaitu 

peserta diberikan pelatihan penulisan 

puisi yang berkualitas, 4) metode 

demonstrasi yaitu peserta menghasilkan 

beberapa puisi yang nanti akan dipilah 

serta dipilih untuk diterbitkan ke dalam 

buku antologi puisi. Khalayak sasaran 

strategis yang menjadi sasaran dalam 

pelaksanaan kegiatan pengabdian pada 

masyarakat ini adalah guru-guru bahasa 

Indonesia se-Bali dengan jumlah peserta 

50 orang. 

Penyelenggaraan kegiatan pengabdian 

pada masyarakat dalam bentuk pelatihan 

penulisan puisi dalam buku antologi 

untuk meningkatkan produktivitas dan 

kreativitas guru-guru memiliki 

keterkaitan dengan kompetensi guru. 

Undang-Undang No. 14 Tahun 2005 

pasal 10 tentang Guru dan Dosen 

disebutkan bahwa guru profesional harus 

memiliki empat kompetensi, yaitu 

kompetensi pedagogik, kompetensi 

kepribadian, kompetensi sosial, dan 

kompetensi profesional. Kompetensi 

pedagogik adalah kemampuan guru 

untuk mengelola pembelajaran peserta 

didik yang meliputi pemahaman 

terhadap peserta didik, perancangan dan 

pelaksanaan pembelajaran, evaluasi 

hasil belajar, dan pengembangan peserta 

didik untuk mengaktualisasikan berbagai 

potensi yang dimilikinya. Kompetensi 

kepribadian adalah kemampuan guru 

untuk memiliki kepribadian yang 

mantap, stabil, dewasa, arif dan 

berwibawa, menjadi teladan bagi peserta 

didik, dan berakhlak mulia. Kompetensi 

sosial adalah kemampuan guru untuk 

berkomunikasi dan berinteraksi secara 

efektif dan efisien dengan peserta didik, 

sesama guru, orang tua/wali peserta 

didik, dan masyarakat luas. 

Kompetensi profesional adalah 

kemampuan guru dalam penguasaan 



 

 

 

 

ISBN 978-623-7482-72-7 
 

Proceeding Senadimas Undiksha 2021 | 16  

materi pelajaran secara luas dan 

mendalam yang memungkinkan 

membimbing peserta didik memenuhi 

standar kompetensi yang ditetapkan 

dalam Standar Nasional Pendidikan 

(SNP). 

PP Nomor 74 tahun 2008 menjelaskan 

bahwa kompetensi profesional guru 

merupakan kemampuan guru dalam 

menguasai pengetahuan bidang ilmu 

pengetahuan, teknologi, dan/atau seni 

dan budaya yang diampunya. Oleh 

karena itu, guru harus menguasai disiplin 

ilmunya yang ditandai oleh (1) 

penguasaan materi pelajaran secara luas 

dan mendalam sesuai dengan isi program 

satuan pendidikan, mata pelajaran, 

dan/atau kelompok mata pelajaran yang 

akan diampu; dan (2) penguasaan konsep 

dan metode disiplin keilmuan, teknologi, 

atau seni yang relevan, yang secara 

konseptual menaungi atau koheren 

dengan program satuan pendidikan, mata 

pelajaran, dan/atau kelompok mata 

pelajaran yang akan diampu. Atas dasar 

itulah, guru mestinya menjadi penulis 

buku (Wahyudi, 2015). 

Keberhasilan penyelenggaran kegiatan 

pengabdian ini dapat dilihat dari evaluasi 

yang dilaksanakan selama kegiatan 

berlangsung yaitu terjadi peningkatan 

pengetahuan dan pemahaman mengenai 

penulisan puisi yang bermutu atau 

berkualitas serta mendapatkan 

pendampingan untuk publikasi karyanya 

dan indikator keberhasilan kegiatan ini 

peserta bisa menghasilkan puisi yang 

bermutu atau berkualitas serta diterbitkan 

ke dalam buku antologi puisi ber-ISBN. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam bab ini dijelaskan teknis pelaksanaan 

“Pelatihan Penulisan Puisi dalam Buku 

Antologi untuk Meningkatkan Produktivitas 

dan Kreativitas Guru-guru”. Kegiatan P2M 

ini dibagi menjadi beberapa tahap (1) 

penyepakatan waktu kegiatan oleh 

narasumber 

(2) penyampaian informasi ke peserta 

lokakarya, (3) pelaksanaan kegiatan, (4) 

evaluasi dan (5) penyusunan laporan 

kegiatan. Kegiatan ini melibatkan guru-guru 

bahasa Indonesia se-Bali. Kegiatan ini 

dilaksanakan secara daring dengan beberapa 

tahap yaitu penyampaian materi atau 

sharing sesion pada tanggal 2 Mei 2021 dan 

pendampingan penulisan puisi sampai 20 

Mei 2021. Narasumber yang dihadirkan 

yakni Made Adnyana Ole dan Kadek 

Wirahyuni, S.Pd., M.Pd. yang merupakan 

sastrawan sekaligus orang yang mempuni di 

bidangnya. Peserta yang hadir sebanyak 50 

orang guru, ketua dan anggota pelaksana 3 

orang, dan narasumber utama sebanyak 1 

orang. Kegiatan ini juga diliput langsung 

oleh RRI Singaraja dan dipublikasi langung 

di laman https://rri.co.id/go/DSDlR0i.  

Pelaksanaan kegiatan pengabdian ini 

dilakukan secara virtual melalui aplikasi 

Zoom. 

 

Penyepakatan Waktu Kegiatan 

Sebelum mengadakan kegiatan, ketua dan 

anggota P2M membuat kesepakatan waktu 

pelaksanaan kegiatan kepada narasumber. 

Selanjutnya, dilakukan penjajagan kepada 

peserta P2M yang terdiri atas guru-guru 

bahasa Indonesia se-Bali. Akhirnya 

disepakati waktu pelaksanaan yaitu 

bertepatan pada Hari Pendidikan Nasional, 

2 Mei 2021 pukul 09.00 WITA melalui 

platform Zoom Meeting. Setelah itu, 

pelaksana dan narasumber melakukan 

pertemuan di sekretariat Komunitas 

Mahima untuk berdiskusi mengenai tujuan 

P2M dan teknis pelaksanaan. 

 

Penyampaian Informasi 

Informasi kegiatan P2M “Pelatihan 

Penulisan Puisi dalam Buku Antologi untuk 

Meningkatkan Produktivitas dan 

Kreativitas Guru-guru” dilakukan secara 

daring dan bersurat langsung di beberapa 

sekolah. Respons peserta sangat baik dan 

antusias. Kami membatasi peserta yaitu 

sebanyak 50 orang saja karena karya 
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mereka akan dipublikasi ke dalam buku 

antologi puisi ber-ISBN dan terindeks 

Google Scholar. Berikut ini adalah 

informasi kegiatan P2M melalui 

WhatsApp. 

 

Gambar 01. Informasi Kegiatan melalui 

WhatsApp 

 

Pelaksanaan Kegiatan 

Sesuai kesepakatan, kegiatan  

dilaksanakan pada Minggu, 2 Mei 2021 

pukul 09.00 Wita, bertepatan dengan Hari 

Pendidikan Nasional. Panitia dan peserta 

telah bersiap-siap mengikuti kegiatan sejak 

pukul 08.30 Wita. Mereka diminta mengisi 

presensi dan diarahkan agar mengikuti 

kegiatan dengan tenang dan tertib. Kegiatan 

seyogyanya telah dimulai pukul 09.00 

Wita, tetapi karena narasumber masih 

bersiap-siap, acara akhirnya baru bisa 

dimulai pada pukul 09.10 Wita. Acara 

dimulai dengan menyanyikan lagu 

kebangsaan Indonesia Raya, pembacaan 

doa, sekapur sirih ketua pelaksana P2M, 

penyampaian materi oleh narasumber, 

diskusi, penyerahan apresiasi kepada 

narasumber secara simbolis, foto bersama, 

penyampaian informasi lanjutan, dan 

penutup oleh pewara. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 02. Persiapan Pembukaan Kegiatan 

P2M 

 

 

 

 

Gambar 03. Pembukaan oleh MC 

 

 

 

 

 

Gambar 04. Mengumandangkan Lagu 

Indonesia Raya 

 

 

 

 

Gambar 05. Pembacaan Doa 

 

 

Gambar 06. Sekapur Sirih Ketua Pelaksana 

P2M 

 

 

 

 

Gambar 07. Penyampaian Materi oleh 

Narasumber 
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Gambar 08. Sesi Diskusi oleh Penanya 

Penanya pertama yaitu Ary Martana yang 

bertanya mengenai kebahasaan dalam puisi. 

Penanya kedua yaitu I Gusti Ngurah Agung 

Supadma Yasa yang bertanya mengenai cara 

membuat peserta didik memahami puisi dan 

mampu membuat puisi yang berkualitas. 

Penanya ketiga yaitu Kadek Wirahyuni yang 

bertanya mengenai puisi satu baris dan 

pentingnya ciri khas penyair dalam membuat 

kata-kata puitis ke dalam sebuah puisi. 

  

 

 

 

 

 

Gambar 12. Penyerahan Apresiasi kepada 

Narasumber 

Gambar 13. Sesi Foto Bersama 

Setelah kegiatan foto bersama, 

penyelenggara memberikan pengumuman 

bahwa pelaksanaan kegiatan masih terus 

berlanjut sampai tanggal 20 Mei 2021. 

Peserta dikumpulkan dalam grup 

WhatsApp dan dilakukan pendampingan 

lanjutan. Masing- masing peserta diminta 

membuat dua puisi dan akan dibimbing 

langsung oleh narasumber kedua yaitu 

Kadek Wirahyuni, S.Pd., M.Pd. Karya 

semua peserta akan dibukukan ke dalam 

buku antologi puisi berjudul “Pendidikan 

Seribu Wajah” karena tema yang diusung 

yaitu mengenai pendidikan masa kini serta 

harapan-harapan ke depannya terhadap 

“wajah” pendidikan di Indonesia. Setelah 

penyampaian pengumuman, acara ditutup 

oleh pembawa acara. Berikutnya, ketua 

pelaksana diwawancari oleh pihak RRI 

Singaraja terkait pelaksanaan kegiatan. 

Berita mengenai kegiatan P2M ini 

dipublikasi oleh RRI.co.id. 

 

Gambar 14. Liputan Kegiatan P2M 

Usai pelaksanaan kegiatan, ketua bersama 

anggota pelaksana mengadakan evaluasi dan 

diskusi. Ketua menyampaikan arahan dan 

ucapan terima kasih kepada semua pihak 

serta tak lupa membagi tugas berikutnya 

yaitu pembuatan drive untuk pengumpulan 

puisi peserta, pembuatan laporan, dan 

menghubungi penerbit buku. Sertifikat 

peserta untuk kegiatan langsung diberikan 

kepada peserta melalui file google drive 

sehingga peserta bisa langsung mengunduh 

sertifikat peserta setekah kegiatan usai. 

Selanjutnya, ketua dan anggota pelaksana 

menghubungi penerbit terkait kerja sama 

yang telah ditawarkan sebelumnya. 

Penerbit yang dipilih yaitu penerbit Pustaka 

Aksara. Setelah menghubungi penerbit 

lebih lanjut, akhirnya dilakukanlah 

kesepakatan bahwa buku akan diterbitkan 

20 hari setelah puisi dinyatakan layak untuk 

dipublikasi. Buku yang nantinya diterbitkan 

berjudul “Pendidikan Seribu Wajah”. 

Penerbit juga bersedia menerbitkan buku 

antologi puisi tersebut dengan berbagai 

layanan, seperti: ISBN, e-book, e-sertifikat 

penerbitan buku, dan terindeks Google 

Scholar. 
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Gambar 15. Buku Antologi Puisi luaran hasil 

P2M 

Laporan kegiatan disusun oleh ketua 

beserta anggota pelaksanaan P2M. Laporan 

kegiatan pertama yaitu mengenai kemajuan 

pelaksanaan kegiatan. Berikutnya yaitu 

akan dilaporkan mengenai perkembangan 

penerbitan buku antologi puisi yang terbit 

pada bulan Juni 2021. Selanjutnya, kegiatan 

P2M ini akan diseminarkan dan 

dipublikasikan ke dalam prosiding atau 

jurnal pengabdian pada masyarakat. Kami 

berharap kegiatan ini bermanfaat bagi kita 

semua, terutama untuk meningkatkan 

kreativitas dan produktivitas guru-guru 

dalam menghadapi pandemi covid-19 yang 

belum juga usai. Berikut adalah presensi 

peserta P2M yang dilaporkan. 

 

SIMPULAN 

Pelaksanaan P2M “Pelatihan Penulisan 

Puisi dalam Buku Antologi untuk 

Meningkatkan Produktivitas dan 

Kreativitas Guru-guru” berjalan dengan 

baik dan lancar. Peserta sangat antusias 

mengikuti pelatihan. Pelatihan dilakukan 

dari tanggal 2 Mei sampai 20 Mei 2021. 

Pelatihan penulisan puisi dibagi menjadi 

dua, yaitu 1) penyampaian materi, persepsi, 

dan sharing sesion oleh narasumber serta 2) 

pendampingan penulisan puisi. Peserta 

diminta membuat dua buah puisi yang 

nantinya akan diriviu oleh narasumber. 

Setelah dinyatakan layak, puisi-puisi 

tersebut akan diterbitkan ke dalam buku 

antologi puisi “Pendidikan Seribu Wajah” 

yang diproduksi oleh penerbit Pustaka 

Aksara. 

Kegiatan semacam   ini   sangat   

diperlukan   oleh   guru-guru,   terutama   

untuk meningkatkan produktivitas guru 

pada masa pandemi covid-19. Kegiatan lain 

yang sifatnya membangun tentu merupakan 

sebuah “amunisi” bagi guru dalam 

berkarya. Karya tersebut nantinya tidak 

hanya berguna bagi pengalaman mereka, 

tetapi juga berguna bagi keprofesionalan 

mereka dalam hal kinerja. 

 

DAFTAR RUJUKAN 

Dalman, H. (2014). Keterampilan 

Menulis . Jakarta: PT. Raja 

Grafindo Persada. Damayanti, D. 

2013. Buku Pintar Sastra 

Indonesia: Puisi, Sajak, Syair, 

Pantun, dan Majas. Yogyakarya: 

Araska. 

Elisa, Irukawa. (2020). “4 Langkah 

Menulis Puisi Berkualitas”. 

Terdapat dalam 

https://penerbitdeepublish.com/lan

gkah-menulis-puisi/. Diunduh 

pada tanggal 12 Februari 2021. 

Haryati, Tuti. ( 2017). “Pendidik 

Wajib Menulis Buku dan 

Keuntungannya”. Terdapat dalam 

https://tutiharyati174722gurusiana.

id/ article/2017/7/pendidik-wajib-

menulis-bukukeuntungannya-

386082?bima_access_status=not-

logged. Diunduh pada 15 Februari 

2021. 

Kurniawati, Dini Aprilia. (2019). 

“Antologi Puisi : Pengertian, 

Unsur, dan Contoh”. Terdapat 

dalam 

https://bahasa.foresteract.com/ant

ologi-puisi/4/. Diunduh pada 

tangga 14 Februari 2021. 

Maulana, Soni Farid. (2012). Apresiasi 

dan Proses Kreatif Menulis Puisi. 

Bandung: Nuansa. 

Mueka. (2019). “Manfaat Menerbitkan 

Buku Bagi Guru dan Dosen”. 

Terdapat dalam 



 

 

 

 

ISBN 978-623-7482-72-7 
 

Proceeding Senadimas Undiksha 2021 | 20  

https://www.halamanmoeka.com/

artikel/manfaatmenerbitkan- 

buku-bagi-guru-dan-dosen. 

Diunduh pada 13 Februari 2021. 

Puspitawati, Ni Putu Sri, dkk. (2017). 

“Gagasan Pelestarian Lingkungan 

dalam Antologi Merayakan Pohon 

di Kebun Puisi Karya Nyoman 

Wirata: Analisis Semiotik”. Jurnal 

Humanis, Fakultas Ilmu Budaya 

Unud Vol 20 (1), Agustus, 2017, 

hlm. 139-145. 

Ratna, Nyoman Kutha. (2009). Teori, 

Metode, dan Teknik Penelitian 

Sastra. Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar. 

Rifky, Nando. (2020). “Apa Itu Antologi 

Puisi? Pengertian dan 

Contohnya”. Terdapat dalam 

https://blog.ub.ac.id/bozila/antolo

gi-puisi/. Diunduh pada tanggal 

12 Februari 2021. 

Sayuti, Suminto A. 2002. Berkenalan 

dengan Puisi. Yogyakarta: Guna 

Media. 

Syifa, S.S. 2021. “Antologi Puisi: 

Pengertian, Ciri, Unsur, dan 

Contohnya”. Terdapat dalam 

https://haloedukasi.com/pengertia

n-antologi-puisi. Diunduh pada 14 

Februari 2021. 

Tarigan.H.G. (2008). Menulis Sebagai 

Suatu Keterampilan Berbahasa. 

Bandung: Angkasa. 

Teeuw, A. (1984). Sastra dan Ilmu 

Sastra. Pengantar Teori Sastra. 

Pustaka Jaya. 

Wahyudi, Johan. (2014). “Pentingnya 

Guru Menulis Buku”. Terdapat 

dalam 

https://www.kompasiana.com/joh

anmenulisbuku/54f94460a33311a

b06 8b49cd/pentingnya-guru-

menulis-buku. Diunduh pada 13 

Fentuari 2021. 

Wardoyo, Mangun Sigit. 2013. Teknik 

menulis Puisi “Panduan menulis 

Puisiuntuk Siswa, Mahasiswa, 

Guru dan Dosen”. Yogyakarta: 

Graha Ilmu. 



ISBN 978-623-7482-72-7 
 

Proceeding Senadimas Undiksha 2021 | 21 

I.G.A. Lokita Purnamika Utami1, Nyoman Karina Wedhanti2, I Nyoman Pasek Hadi Saputra3 

ABSTRACT 

ABSTRAK 

 

PENDAHULUAN 

Penduduk desa Bebetin kebanyakan sebagai 

petani, buruh tani dan karyawan swasta (lihat 

Tabel 2). Permasalahan yang  sering muncul   

berkaitan  dengan  mata   pencaharian  

penduduk   adalah terbatasnya   lapangan   

pekerjaan   yang sesuai   dengan  tingkat 

perkembangan. Sehinga, dalam   pembangunan 

desa usaha perluasan   kesempatan kerja 

melalui sektor pariwisata merupakan salah satu 

alternatif yang sangat mungkin dilakukan 

mengingat keindahan dan kekayaan Sumber 

Daya Alam yang ada di Desa Bebetin amat 

sangat mendukung. 

 

Selain memiliki potensi dalam pertanian dan 

perkebunan, Desa Bebetin juga memiliki 

potensi industri pariwisata. Hal ini didukung 

oleh keindahan alam Desa Bebetin yang luar 

biasa. Desa ini terkenal dengan beberapa 

destinasi wisata seperti pancuran Alam Teja 

yang berlokasi di dusun Pendem 

 

Akan tetapi, berdasarkan hasil wawancara 

dengan perbekel desa Bebetin, diketahui 

bahwa potensi industri pariwisata berupa 

PENGEMBANGAN POTENSI WISATA DESA BEBETIN MELALUI 

PEMBINAAN LITERASI DAN KETERAMPILAN KOMUNIKASI 

BAHASA INGGRIS 

1,2,3Jurusan Pendidikan Bahasa Inggris UNDIKSHA 

 Email: lokitapurnamika@undiksha.ac.id  

As one of the tourist destinations, Bebetin Village has natural beauty that is very potential. However, 

Bebetin Village has problems, namely the residents' low English language skills, oral English communication 

skills and literacy skills. The solution taken is to organize intensive English language development for village 

managers and Karang Taruna groups using contextual learning methods. There are 4 programs in this 

coaching, namely the FGD program, the English language coaching program, the literacy development 

program and the mentoring program for the development of literacy products. The results of this coaching show 

an increase in the English skills and literacy knowledge of the participants. The output of this activity is news 

uploaded on social media, scientific articles, videos of the program implementation and a book of participants' 

literacy works with intellectual property rights.  

Keywords: English skills, literacy, coaching, contextual methods 

Sebagai salah satu desa wisata, Desa Bebetin memiliki potensi keindahan alam yang sangat potensial. 

Walaupun demikian Desa Bebetin meniliki masalah yaitu rendahnya kemampuan Bahasa Inggris warga, 

kemampuan komunikasi Bahasa Inggris lisan dan kemampuan literasi. Solusi yang diambil adalah dengan 

menyelenggarakan pembinaan Bahasa Inggris yang intensif bagi pengelola desa dan kelompok Karang Taruna 

dengan menggunakan metode pembelejaran kontekstual. Terdapat 4 program dalam pembinaan ini yaitu 

program FGD, program pembinaan Bahasa Inggris, program Pembinaan literasi dan program pendampingan 

pembuatan produk literasi. Hasil dari pembinaan ini menunjukkan adanya peningkatan keterampilan Bahasa 

Inggris dan pengetahuan literasi peserta pembinaan. Luaran dari kegiatan ini adalah berita yang diupload di 

media sosial, artikel ilmiah, video kegiatan serta sebuah buku karya literasi peserta dengan HAKI. 

Kata kunci: keterampilan Bahasa Inggris, literasi, pembinaan, metode kontekstual 
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keindahan alam tidaklah cukup. Perbekel 

mengungkapkan kebutuhan desa akan generasi 

muda yang memiliki kesadaran wisata tinggi 

dan keterampilan terkait yang mendukung 

potensi wisata ini sangatlah diperlukan. Salah 

satu dari keterampilan yang mendukung 

potensi wisata yang dimaksud adalah 

keterampilan Bahasa Inggris. Menurut 

pengamatan perbekel desa, masalah yang 

berkenaan dengan potensi desa dalam industri 

pariwisata adalah rendahnya kemampuan 

Bahasa Inggris warga desanya. Perbekel desa 

mengamati bahwa Desa Bebetin memiliki 

pokdarwis dan penduduk dengan status pelajar 

yang cukup banyak, yaitu 4.911 orang, yang 

masih memerlukan pembinaan keterampilan 

Bahasa Inggris. Selain itu perbekel desa juga 

mengemukakan pentingnya membentuk 

sebuah English Club sehingga keberlanjutan 

program bisa terjamin. Generasi muda perlu 

diarahkan mencintai Bahasa Inggris dan 

diperkenalkan kebiasaan yang memupuk 

keterampilan literasi dalam kaitannya dengan 

mengasah keterampilan Bahasa Inggrisnya. 

Sehingga, Pembinaan Literasi dan 

Keterampilan Komunikasi Bahasa Inggris 

dalam bentuk sebuah English club bisa 

menjadi inisiasi pembentukan wadah bagi 

warga untuk mengasah keterampilan Bahasa 

Inggris dan literasi guna mendukung potensi 

wisata Desa Bebetin.  

Perbekel desa mengakui Desa Bebetin 

memiliki Kelompok karang taruna atau STT 

(Sekeha Terun Teruni) tapi tidak terlalu aktif 

terutama bidang akademis. Hal ini didukung 

oleh wawancara dengan ketua kelompok STT 

yang menyatakan mereka cenderung lebih 

banyak membantu desa dalam persiapan 

upacara upacara keagamaan yang dilaksanakan 

di Desa.  

Berdasarkan pemaparan perbekel desa dan 

ketu STT desa Bebetin pengabdi kemudian 

menggali data lebih lanjut melalui penyebaran 

kuesioner tentang kemampuan Bahasa Inggris 

250 warga desa berusia pelajar dan staff 

pokdarwis. Angket ini meminta warga desa 

untuk menilai kemampuan Bahasa inggris 

mereka, kemampuan komunikasi lisan dan 

keterlibatan mereka dalam kegiatan literasi 

yang memupuk kemampuan Bahasa Inggris 

mereka. Angket yang disebarkan 

memenunjukkan 80% warga menyatakan 

kemampuan Bahasa inggris dibawah 

intermediate atau masih pada level beginner. 

Selain itu 95% menyatakan belum berani 

berkomunikasi lisan dengan tamu asing dan 

93% menyatakan sudah lama tidak terlibat 

dalam kegiatan literasi yang memupuk 

kemampuan Bahasa inggris mereka. Setelah 

mengetahui hasil angket ini, perbekel desa 

berharap adanya program Pembinaan Literasi 

dan Keterampilan Komunikasi Bahasa Inggris 

yang mengasah keterampilan Bahasa Inggris 

dan literasi warga desa. 

 

Berdasarkan Identifikasi masalah ini maka 

pengabdi berkeinginan menyelenggarakan 

pembinaan Bahasa Inggris yang intensif bagi 

pengelola desa dan kelompok Karang Taruna 

desa Bebetin dengan menggunakan metode 

pembelejaran kontekstual 

 

Penggunaan metode CTL dalam pembelajaran 

bahasa sudah banyak dilakukan sebelumnya.  

Usman (2015) menemukan CTL mampu 

membantu siswa untuk melakukan pembacaan 

kritis. Wahyuni (2013) bahkan menganjurkan 

pembelajaran berbicara (speaking) dilakukan 

dengan metode CTL karena mampu membantu 

pelajar mengaitkan teori dengan konteks nyata. 

Annisa (2015) bahkan menemukan bahwa 

pembelajaran berbicara (speaking) dengan 

metode CTL mampu meningkatkan 

pemahaman (comprehensibility) dalam 

berkomunikasi 

 

METODE 

Metode yang digunakan dalam kegiatan 

pengabdian ini adalah FGD, pelatihan, 

Pembinaan dengan Contextual Teaching 

Learning (CTL) dan pendampingan dengan 

Literature-based instruction. Program 
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Pembinaan Literasi dan Keterampilan 

Komunikasi Bahasa Inggris ini dilaksanakan 

dengan metode terdiri dari 4 program yang 

dilaksanakan dengan beberapa metode. Metode 

yang digunakan dalam kegiatan pengabdian ini 

adalah FGD, pelatihan, Pembinaan dengan 

Contextual Teaching Learning (CTL) dan 

pendampingan dengan Literature-based 

instruction (Gambar 1). Metode FGD 

dilakukan saat melakukan pemetaan 

kemampuan komunikasi Bahasa Inggris, dan 

fungsi-fungsi Bahasa yang dibutuhkan. Metode 

pelatihan dengan Contextual Teaching 

Learning yang melibatkan berbagai teknik 

ceramah, tanya jawab, demonstrasi, serta 

pemberian scaffolding dilakukan saat 

pembinaan keterampilan Bahasa Inggris. 

Metode pembinaan dengan Literature-based 

instruction disaat pembinaan literasi. 

Kemudian metode pendampingan online 

digunakan saat pembuatan produk literasi. 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Skema metode kegiatan

Anggota khalayak sasaran yang akan 

dilibatkan dalam kegiatan pengabdian pada 

masyarakat ini adalah  5 orang pengelola desa 

dan 20 orang anggota Pokdarwis dan 

kelompok Karang Taruna desa Sambangan. 

Sehingga total peserta pembinaan adalah 25 

orang. 

Luaran-luaran dari kegiatan pengabdian 

ini:1) Sebuah artikel ilmiah yang diterbitkan di 

prosiding seminar nasional, 2) Sebuah Produk 

buku  kumpulan cerpen dan puisi Bahasa 

Inggris dengan Hak cipta 3) sebuah video 

kegiatan yang diunggah di You Tube atau 

media social, 4) sebuah Publikasi kegiatan 

yang di publikasikan di web LPPM 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Program 1: Focus Group Discussion 

 

Berdasarkan hasil FGD, diketahui bahwa 

kemampuan peserta secara umum masih pada 

level beginner, dan 4 orang pada level 

intermediate. 4 peserta pada level intermediate 

ini rupanya sudah bekerja sebagai staff desa, 

kapal pesiar, hotel dan tenaga medis. 
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Kehadiran 4 peserta ini sangat memotivasi 

peserta-peserta lain yang masih pada level 

beginner, dimana mereka masih mengalami 

kesulitan dalam mengeja (spelling) kata-kata 

dalam bahasa Inggris. 

 

Hasil FGD juga menunjukkan bahwa ada 

beberapa fungsi fungsi bahasa yang perlu 

diajarkan lebih lanjut selain pembinaan literasi 

lewat pemantapan pemahaman cerita dan puisi 

Bahasa Inggris. Berikut adalah fungsi fungsi 

bahasa yang disebutkan dalam FGD oleh 

peserta. 

1. Greeting and Introducing your self   

2. Welcoming guests  

3. Asking and answering tourist 

questions 

4. Describing the panorama of tourism 

Objects  

5. Explaining the procedure of cooking 

certain Balinese food 

6. Asking about and giving directions 

7. Asking and giving suggestion 

8. Likes, dislikes and preferences 

9. Giving information about places of 

interest 

10. Explaining character of a story 

11. Keterampilan literasi (membaca dan 

menulis cerita) 

12. Keterampilan litersi (membaca dan 

Menulis puisi) 

 

Program 2: Pembinaan Keterampilan 

Bahasa Inggris 

 

Kegiatan pembinaan bahasa inggris ini 

dilakukan dalam waktu 3 hari. Hari pertama 

tentang Greeting and Introducing self, 

welcoming guests dan Asking and answering 

tourist questions. Hari kedua berkenaan 

dengan describing the panorama of tourism 

objects dan explaining the procedure of 

cooking certain Balinese food. Kemudian hari 

terakhir berkenaan dengan asking an giving 

suggestion, Likes, dislikes and preferences, 

giving information about places of interest and 

explaining character of a story. 

 

Di sela sela kegiatan pesrta juga dilibatkan 

dalam beberapa game seperti what’s our 

favorite food, what is your name, pictionay 

game, the mime, solve my problem, chain 

whisper (gambar 2), simon says dan solidarity 

test. 

 

 
Gambar 2. Whisper chain game 

 

Program 3: Pembinaan Literasi 

(Puisi/Cerpen) Dalam Bahasa Inggris 

Pada kegiatan pembinaan literasi peserta 

diajarkan tentang pengenalan elemen elemen 

sastra dalam cerita dan puisi. Elemen-elemen 

ini meliputi pengetahuan tentang jnis jenis 

karakter, plot, tema, gaya tulisan hingga 

analisis pesan-pesan moral. Peserta juga 

dilibatkan dalam kegiatan membaca cerita 

dalam bahasa inggris ke depan kelas (Gambar 

3). Selain itu dengan memahami plot cerita, 

peserta berusaha menyusun gambar yang berisi 

penggalan penggalan cerita sesuai dengan plot 

cerita yang mereka baca sebelumnya 

 

 

 
Gambar 3.Membaca dan memahami cerita 

 

Selanjutnya dalam kegiatan pemahaman puisi-

puisi Bahasa Inggris, peserta dilibatkan dalam 

membaca puisi, membedah makna puisi dan 

menulis puisi. Pengabdi memberikan contoh 

bagaimana puisi Bahasa Inggris di bacakan 
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(Gambar 4). Kemudian peserta mencoba 

mempraktekan cara membaca puisi yang baik. 

 

 
Gambar 4. Pengabdi memberi contoh 

membaca pusi 

 

Program 4: Pendampingan Pembuatan 

Produk Literasi (Puisi/Cerpen) Dalam 

Bahasa Inggris 

 

Kegiatan Pendampingan Pembuatan Produk 

Literasi (Puisi/Cerpen) Dalam Bahasa Inggris 

dilaksanakan secara daring melalui online 

learning (Gambar 5). Peserta pembinaan 

digabungkan dengan mahasiswa pendidikan 

Bahasa Inggris untuk hadir dikelas Poetry dan 

kelas Prose fiction sebanyak 4 kali. Dalam 

kegiatan ini peserta memperoleh pengalaman 

menghadiri kelas sastra, membaca cerita dan 

puisi Bahasa Inggris, berkomunikasi dalam 

Bahasa Inggris dalam melakukan analisis 

sastra dan membuat puisi atau cerita pendek 

sesuai dengan keinginan mereka. 

 
Gambar 5. Pendampingan literasi online 

 

Evaluasi Kemampuan Bahasa Inggris 

dan Literasi Peserta 

 

Untuk mengukur kemampuan peserta pengabdi 

menggunakan rentang nilai sebagai berikut : 

  

skor > 85 =  sangat baik 

75-85 = baik 

61-74 = cukup  

40-60 = kurang baik 

<40 = buruk 

 

Kemudian di hasil akhir table konversi nilai 

juga digunakan  

 

Skor Nilai Huruf 

85-100 A 

81-84 A- 

77-80 B+ 

73-76 B 

69-72 B- 

65-68 C+ 

61-64 C 

40-60 D 

0-39 E 

 

(Sumber: Pedoman Studi Undiksha, 2017, hal 

42) 

 

Dalam pembinaan ini terdapat 12 materi yang 

dilatihkan selama kegiatan PKM. Tabel 1 

menunjukkan bahwa peserta memiliki 

kemampuan pada kategori “cukup” di enam 

materi dan kategori  “Baik” di enam materi 

yang lain. Sementara sesudah pelatihan peserta 

memili kemampuan “Baik” di enam materi dan 

kemampuan “sangat baik” di enam materi lain 

 

Pembinaan keterampilan Bahasa Inggris dan 

literasi yang dilakukan rupanya cukup 

memberikan dampak. Dapat dilihat dari rata-

rata kemampuan awal yaitu 72,61 (cukup) 

meningkat menjadi 82,16 (baik). Jika kita 

menggunakan pedoman Undiksha seperti yang 

ditampilkan pada Tabel 2, maka peningkatan 

nilainya cukup lumayan, karena mangalami 

tiga lompatan level, yaitu dari nilai awal B- ke 

nilai akhir A-. 
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Gambar 6. Hasil evaluasi kemampuan peserta 

 

Berdasarkan data (gambar 6), dapat juga 

disimpulkan bahwa diakhir pembinaan, peserta 

memiliki kemampuan “sangat baik” pada 

materi materi berikut: 1) Greeting and 

Introducing your self, 2) Welcoming guests, 3) 

Describing the panorama of tourism Objects, 4) 

Explaining the procedure of cooking certain 

Balinese food, 5) Asking about and giving 

directions 6) Giving information about places 

of interest. Sementara itu kemampuan dalam 

kategori “Baik” meliputi materi materi berikut: 

1) Asking and answering tourist questions, 2) 

Asking and giving suggestion, 3) Likes, dislikes 

and preferences, 4) Explaining character of a 

story, 5) Keterampilan literasi (membaca dan 

menulis cerita) dan 6) Ketermapilan litersi 

(membaca dan Menulis puisi). Ketika 

dikonfirmasi ke peserta mereka tidak terlalu 

sering menggunakan beberapa istilah yang 

diperlukan untuk bisa menjelaskan suggestion, 

preferences, dan elemen elemen sastra atau 

literasi. Sehingga ini yang menyebabkan nilai 

nilai untuk materi ini belum mencapai kategori 

“sangat baik” Peserta sangat antusias pada 

materi-materi yang disajikan dan berharap 

mendapat pelatihan yang serupa lagi 

dikemudian hari.  

 

Dalam pembelajaran bahasa penggunaan 

metode Contextual Teaching Learning (CTL) 

dan Literature Based Instruction sudah sangat 

sering diterapkan dan memiliki tingkat 

keberhasilan yang baik (Utami, dkk, 2019; 

Utami, dkk 2020; Wardhani, 2019). 

Penggunaan dua metode ini terbukti 

memotivasi pelajar bahasa untuk mau belajar 

bahasa, termasuk Bahasa Asing seperti Bahasa 

Inggris. 

Pembelajaran Kontekstual (CTL) adalah 

sistem pengajaran yang memungkinkan pelajar 

memaknai tugas dan materi pelajaran dengan 

lebih baik dan mampu hubungkan informasi 

baru dengan pengetahuan dan pengalaman 

sebelumnya. Pelajar bahasa belajar dengan baik 

ketika dapat menghubungkan konten pelajaran 

akademik dengan konteks mereka kehidupan 

sehari-hari sendiri. Untuk melibatkan pelajar 

bahasa dalam konteks, mereka juga bisa juga 

diperkenalkan dengan penggunaan Bahasa yang 

dipergunakan dalam sastra seperti cerita, puisi 

dan drama. 

Penggunaan sastra dalam pembelajaran 

bahasa merupakan dualisme yang tidak dapat 

dipisahkan. Dalam pengajaran bahasa Inggris 

khususnya, pengajaran berbasis sastra 

merupakan salah satu pendekatan yang juga 

telah banyak digunakan di kelas pembelajaran 

bahasa. Penggunaan novel, buku informasi, 

cerpen, puisi, dan drama sering digunakan 

dalam strategi pembelajaran bahasa dengan 

pembelajaran berbasis sastra (Novasyari, 2019). 

Melalui pembelajaran berbasis sastra, pelajar 

akan belajar bahasa Inggris dengan berbagai 

macam kegiatan pembelajaran yang lebih 

otentik dan relevan dengan konteks kehidupan 

nyata sehingga penyerapan bahasa akan lebih 

mudah dan membuat kegiatan belajar menjadi 

lebih berwarna. Selain itu, pembelajaran bahasa 
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melalui pembelajaran berbasis sastra 

mengandung empat unsur keterampilan yaitu 

menulis, membaca, mendengarkan, dan 

berbicara yang harus dikuasai oleh pelajar. 

Dalam perkembangannya, banyak 

penelitian tentang pembelajaran berbasis 

literatur telah dilakukan. Beberapa penelitian 

sebelumnya mengenai pembelajaran berbasis 

sastra telah mempelajari pengembangan/desain 

cerpen untuk kelas pendidikan tertentu, seperti 

penelitian yang dilakukan oleh Dewi, dkk 

(2020) dan Wardhani, dkk (2019) yang 

mengkaji penggunaan pembelajaran berbasis 

sastra sebagai pendekatan pembelajaran. Studi 

lain fokus pada penggunaan pembelajaran 

berbasis sastra untuk meningkatkan 

pemahaman membaca dan prestasi menulis dan 

juga mendorong keterampilan literasi pelajar 

seperti dalam salah satu penelitian yang 

dilakukan oleh Novasyari (2019), yang meneliti 

penggunaan pembelajaran berbasis sastra yang 

berfokus pada peningkatan kemampuan 

menulis dan pemahaman bacaan. 

Untuk bisa melibatkan peserta dalam 

kegiatan memahami sastra pengabdi berusaha 

melibatkan pengetahuan awal peserta. 

Misalnya, diawal kegiatan pengabdi akan 

menanyakan hal yang secara umum diketahui 

seluruh peserta, misalnya cerita Cinderella. 

Pengabdi kemudian menanyakan karakter 

karakter dalam cerita, yang mana merupakan 

karakter protagonist dan yang mana merupakan 

katakter antagonis. Hal ini sejalan dengan apa 

yang disampaikan Dewi dkk (2020), bahwa 

dalam pembelajaran berbasis sastra pelajar 

dilibatkan dalam pemahaman makna teks dalam 

karya sastra yang timbul dari interaksi antara 

isi, pengalaman, maksud pengarang, dan 

pengetahuan awal yang dimiliki pembaca. 

Penggunaan sastra dalam pembelajaran bahasa 

juga akan merangsang intelektual pelajar karena 

pelajar sebagai pembaca akan membayangkan 

dunia atau hal-hal yang bahkan tidak mereka 

ketahui dan juga menumbuhkan kepribadian 

pelajar secara keseluruhan (Dewi et al, 2020).  

Hasil-hasil literature sebelumnya sejalan 

dengan apa yang dihasilkan pada kegiatan 

pengabdian pada masyarakat ini. Peserta 

kegiatan sangat antusias mengikuti 

pembelajaran Bahasa Inggris karena bukan 

hanya mereka dilibatkan secara langsung dalam 

konteks penggunaan sehari hari, tetapi mereka 

juga dilibatkan dalam pemahaman sastra. 

Gabungan dua teknik ini rupanya mampu 

mengingkatkan keterampilan Bahasa Inggris 

peserta kegiatan baik dalam keterampilan 

berkomunikasi dalam Bahasa Inggris maupun 

dalam keterampilan membaca dan menulis.  

Keberhasilan pendekatan sastra dalam 

pembelajaran Bahasa inggris utamanya dalam 

peningkatan kemampuan membaca dan menulis 

juga ditemukan oleh Novasyari (2019). Dalam 

kegiatan pengabdian ini kemampuan membaca 

peserta diasah melalui kegiatan membaca cerita 

cerita pendek Bahasa Inggris, kegiatan 

membaca puisi-puisi Bahasa Inggris. Selain itu 

peserta juga dilibatkan dalam menghasilkan 

produk literasi seperti menulis cerita pendek 

dalam bahasa Inggris dan juga menulis puisi-

puisi Bahasa Inggris. Dalam praktekntya banya 

peserta memiliki keinginan yang kuat untuk 

bisa menulis cerita dalam bahasa Inggris, tetapi 

selalu takut memulai. Lewat kegiatan 

pembinaan ini peserta seperti mendapatkan 

wadah untuk menyalurkan minatnya. Kumpulan 

karya-karya mereka kemudian dikumpulkan 

dan dijadikan sebuah buku yang akan dicarikan 

HAKI oleh pengabdi.. 

 

SIMPULAN 

Kegiatan PKM ini sudah dilaksanakan dengan 

baik. Melalui evaluasi proses, evaluasi program 

dan evaluasi hasil dan evaluasi luaran dapat 

diketahui bahwa target pelaksanaan PKM ini 

tercapai dengan sangat baik.  

 Berdasarkan hasil evaluasi peserta pada 

kuesioner akhir, diketahui bahwa peserta 

merespon secara positif pelaksanaan kegiatan 

PKM ini. Peserta berharap pelatihan Bahasa 

Inggris sejenis ini bisa dilaksanakan lagi di 

waktu mendatang dengan rentang waktu yang 

lebih lama. Berdasarkan hasil kuesioner ini 
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pengabdi berharap LPPM Undiksha 

memberikan kesempatan untuk pengabdi 

melaksakan PKM serupa dengan waktu yang 

lebih panjang. Tentu saja ini akan memerlukan 

sokongan dana yang tidak sedikit. Sehingga, 

besar harapan pengabdi untuk bisa 

melaksanakan kegiatan serupa di tahun-tahun 

mendatang 
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ABSTRACT 

This community service activity targets 16 prospective young entrepreneurs in Buleleng Regency, where 

previously they had received educational materials and entrepreneurship practicum. The results of this dedication 

show that there is still a need for socialization related to digital marketing materials. Digital marketing is a method 

of marketing goods and services through the use of digital technology, using a digital market service base called a 

marketplace. Therefore, the service team continues this service by compiling materials related to the marketplace, 

providing socialization and holding training on the use of the marketplace for prospective young entrepreneurs in 

Buleleng Regency. The indicator of the success of this service activity is that partners are able to understand and 

operate the marketplace as a media for product promotion and marketing. The level of understanding of partners 

from the pretest results is known to be only about 42%. This shows the partner's lack of understanding regarding 

product marketing using the marketplace. Meanwhile, after implementation, it was found that there was an increase 

in understanding experienced by partners by 89%. 

Key words: Marketplace, young entrepreneurs, micro business 

ABSTRAK 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menyasar 16 orang calon pengusaha muda di Kabupaten 

Buleleng, yang mana sebelumnya mereka telah mendapatkan materi edukasi dan praktikum kewirausahaan. Hasil 

pengabdian tersebut menunjukkan masih diperlukannya  sosialisasi terkait materi digital marketing. Digital marketing 

merupakan metode pemasaran barang dan jasa melalui pemanfaatan teknologi digital, menggunakan basis layanan 

pasar digital yang disebut dengan marketplace. Oleh karena itu tim pengabdian melanjutkan pengabdian ini dengan 

menyusun materi terkait marketplace, memberikan sosialisasi dan mengadakan pelatihan pemanfaatan marketplace 

bagi calon pengusaha muda di Kabupaten Buleleng. Indikator keberhasilan kegiatan pengabdian ini adalah mitra 

mampu memahami dan mengoperasikan marketplace sebagai media promosi dan pemasaran produk. Tingkat 

pemahaman mitra dari hasil pretest diketahui hanya sekitar 42%. Hal ini menunjukkan kurangnya pemahaman mitra 

mengenai pemasaran produk menggunakan marketplace. Sedangkan setelah pelaksanaan diketahui adanya 

peningkatan pemahaman yang dialami mitra sebesar 89%. 

Kata kunci: marketplace, pengusaha muda, usaha mikro 

 

PENDAHULUAN 

Kementerian Koperasi dan UKM mengungkapkan 

dari 64 juta UMKM yang ada di Indonesia, hanya 

13% atau sekitar 8 juta UMKM yang baru 

memanfaatkan teknologi informasi melalui 

penggunaan platform digital. Dan selama pandemi 

Covid-19 telah tercatat penjualan melalui e-

commerce mengalami peningkatan hingga 26% 

atau mencapai sekitar 3,1 juta transaksi perharinya 

(Santia, 2020). Hal ini merupakan peluang yang 

perlu dimanfaatkan bagi para penggiat usaha 

lainnya yang belum memanfaatkan teknologi 

digital dalam memasarkan produknya. 
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Sejatinya UMKM merupakan penggerak 

perekonomian bangsa dari bawah. Pelaku UMKM 

diharapkan bisa berkembang dengan lebih pesat 

lagi, seperti melaksanakan kegiatan operasional 

perusahaan dengan biaya, tenaga, dan waktu yang 

seminimal mungkin (Pakpahan, 2020). 

Pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan 

oleh Putra, Kartini dan Dewi (2020) berangkat 

dari salah satu permasalahan yang ditemukan di 

lapangan yaitu mitra pengabdian kurang 

memahami cara memasarkan produk sehingga 

berpengaruh terhadap omset usahnya. Salah satu 

cara untuk mewujudkan hal tersebut adalah 

dengan bekerja cerdas dengan memanfaatkan 

kemajuan teknologi informasi untuk 

mengefektifkan dan efesiensi kegiatan usaha mitra 

tersebut. Pemanfaatan teknologi sendiri mampu 

menolong dan mempertahankan UMKM dimasa 

pandemi maupun pasca pandemi.  

Teknologi mampu mempersingkat waktu, 

memotong alur operasional, meminimalisir biaya 

dan tenaga yang dikeluarkan. Artikel ilmiah dari 

Sulaksono (2020) mengungkapkan bahwa pelaku 

UMKM tertarik untuk menggunakan digital 

marketing dan memanfaatkan media sosial secara 

optimal melalui marketplace Facebook, akan 

tetapi mereka menghadapi beberapa kendala, 

seperti halnya kurangnya pemahaman tentang 

teknologi informasi. Penelitian oleh Irwansyah, 

Devi dan Dewi (2019) mengungkapkan hasil 

bahwa aplikasi viral marketing yang didalamnya 

termasuk marketplace, mampu mempengaruhi 

keputusan pembeli (mahasiswa) dalam membeli 

sebuah produk barang/jasa. Adapun keunggulan 

dari luaran pengabdian kepada masyarakat yang 

dilakukan oleh Putra, Kartini dan Dewi (2019) 

adalah pemasaran secara online mampu 

memasarkan produk mitra lebih luas karena dapat 

di akses dimana saja, kapan saja dan oleh siapapun 

melalui sosial media, sehingga mampu 

meningkatkan omzet mitra pengabdian.  

Publikasi ilmiah lainnya terhadap pengabdian 

kepada masyarakat dan penelitian dengan topik 

terkait pemasaran produk online pernah juga 

dilaksanakan oleh beberapa pengabdi dan peneliti. 

Sari et al. (2017) memberikan pelatihan 

pemasaran digital terhadap ibu-ibu anggota PKK 

di Madura. Kegiatan ini memberikan hasil 

peningkatan pengetahuan dan minat peserta dalam 

mengembangkan usaha melalui marketing 

marketplace shopee. Kegiatan pelatihan yang 

dilaksanakan oleh Rifai and Oktaviana (2018) 

menunjukkan pentingnya penjualan online bagi 

UMKM, oleh karena itu peserta sangat antusias 

mengikuti kegiatan yang dilaksanakan. 

Febriyantoro dan Arisandi (2018) dalam 

penelitiannya mengungkap penggunaan 

marketplace mampu membantu UMKM 

menjangkau konsumen lebih luas, dan 

meningkatkan pengetahuan konsumen terhadap 

produk-produk UMKM itu sendiri. Pengabdian 

kepada masyarakat yang dilaksanakan oleh Utami 

dan Aini (2019) dengan menggunakan Mama Art 

Deco sebagai sasaran pengabdian, 

mengungkapkan hasil bahwa dengan adanya 

pelatihan e-commerce, peserta mampu memahami 

konsep pemasaran digital, mampu membuat toko 

online sehingga peserta dapat menjangkau 

pelanggan baru. Evasar, Utomo dan Ambarwati 

(2019) memberikan pelatihan pemanfaatan e-

commerce terhadap UMKM Kirana, hasil 

pelatihan ini meningkatkan motivasi UMKM 

dalam menjual dan mempromosikan produknya 

secara digital, akan tetapi karena keterbatasan 

pengetahuan yang dimiliki peserta maka pengabdi 

menyarankan dibutuhkan pelatihan serupa serta 

perhatian dari pemerintah untuk melancarkan 

pelaksanaan digitalisasi marketing. Sedangkan 

hasil pengabdian yang dilakukan oleh Susanto et 

al. (2020) mengungkap implementasi promosi 

produk melalui Facebook Marketplace 

memudahkan pelaku UMKM dalam memasarkan 

produk dan berhasil meningkatkan penjualan 

produk mereka. 

Pemuda pemudi padang keling yang merupakan 

masyarakat terdampak covid-19, merupakan 

generasi muda yang saat ini sedang berapa pada 

masa produktif. Pada sesi pengabdian kepada 
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masyarakat yang telah dilaksanakan sebelumnya, 

peserta mitra ini telah mendapatkan pelatihan 

entrepreneurship, akan tetapi mereka masih belum 

dapat mengungkapkan rencana pemasaran produk 

dengan baik dalam business plan mereka. 

berdasarkan hasil diskusi dan wawancara 

mendalam, para mitra belum pernah melakukan 

penjualan produk, atau mengakses aplikasi 

marketplace sebagai penjual, walaupun selama ini 

mereka telah aktif menggunakan aplikasi tersebut 

untuk berbelanja sebagai konsumen. 

Sosialisasi dan pelatihan tentang pemanfaatan 

marketplace secara kepada mitra dirasa perlu 

untuk dilaksanakan guna menambah wawasan 

peserta yang merupakan calon wirausaha muda. 

Dengan keunguulan yang dimiliki mitra, dimana 

mereka sudah terbiasa menggunakan gawai 

digital, dan pernah menggunakan aplikasi 

marketplace dalam berbelanja, maka dapat 

diprediksi sosialisasi dan pelatihan dapat berjalan 

dengan baik, dan ilmu yang diberikan oleh tutor 

dapat tersampaikan dengan baik oleh mitra. 

Berdasarkan kebutuhan tersebut tim pengabdian 

melanjutkan materi pengabdian kepada 

masyarakat dengan tema pemanfaatan 

marketplace bagi calon pengusaha muda di 

Buleleng. Indikator keberhasilan kegiatan 

pengabdian ini adalah mitra mampu memahami 

dan mengoperasikan marketplace sebagai media 

promosi dan pemasaran produk. 

 

METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan 

dengan melibatkan partisipasi aktif dari pemuda-

pemudi terdampak Covid-19 dari Desa 

Padangkeling. Pemuda-pemudi ini telah 

mendapatkan pelatihan dalam materi 

kewirausahaan, hasil evaluasi menunjukkan 

bahwa para pemuda-pemudi ini memiliki 

keinginan yang kuat untuk mencoba 

mengembangkan potensi dirinya menjadi 

pengusaha. Akan tetapi sebagai calon pengusaha 

muda, mitra masih memiliki permasalahan dalam 

menentukan metode pemasaran dan rencana 

keuangan usaha. Kegiatan ini dimulai dengan tim 

pengabdian melakukan observasi dan wawancara 

mengenai permasalahan yang dialami oleh mitra. 

Hal ini dilakukan untuk menentukan langkah 

terbaik yang dapat ditawarkan dalam 

memecahkan permasalahan mitra melalui 

penyusunan kegiatan pengabdian. Kegiatan 

dilanjutkan dengan tahap pelaksanaan dan 

evaluasi yang dipandu langsung oleh para dosen 

serta mahasiswa dari Fakultas Ekonomi Undiksha. 

Yang terakhir adalah penyusunan laporan 

kegiatan dalam bentuk artikel ilmiah yang 

dipublikasikan pada jurnal ilmiah, editing video 

kegiatan yang diupload kedalam sosial media. 

Adapun alur kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat dapat disajikan dalam bagan alur 

berikut ini.  

 
Gambar 1: Bagan Alur Kegiatan 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
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Kelompok masyarakat yang menjadi mitra sasaran 

dalam pengabdian ini adalah pemuda-pemudi 

Desa Padangkeling yang mengalami putus 

hubungan kerja akibat adanya Covid-19 selama 

tahun 2020. Bedasarkan hasil observasi dan 

wawancara dengan Bapak Klian Dines Desa 

Padangkeling diketahui bahwa tingkat 

pengangguran masyarakat produktif sedang 

menjadi sorotan utama. Perihal pandemi Covid-19 

telah membuat lebih dari 25 orang pemuda-

pemudi di desa ini kehilangan pekerjaannya. 

Gambar 2 dibawah ini adalah dokumentasi 

observasi dan wawancara dengan Bapak Klian 

Dines Desa Padangkeling serta perwakilan 

pemuda-pemudi. 

 
Gambar 2: Dokumentasi wawancara dan survey 

awal dengan mitra pengabdian 

 

Pada sesi pengabdian kepada masyarakat yang 

telah diadakan sebelumnya, para pemuda-pemudi 

ini memiliki keinginan yang kuat untuk mencoba 

mengembangkan potensi dirinya menjadi 

pengusaha. Oleh karena itu, dalam artikel ini, para 

mitra pelatihan disebut dengan calon pengusaha 

muda. Dengan harapan, penyebutan ini 

memberikan afirmasi positif bagi para pemuda, 

agar mereka bersemangat mengejar ilmu guna 

menjadi bekal dalam mencapai cita-cita mereka 

sebagai pengusaha muda yang sesungguhnya. 

Adapun materi sosialisasi telah disusun kedalam 

modul dan power point sebagai media 

pembelajaran. 

 
Gambar 3: Foto dokumentasi kegiatan 

 

Pada hari sosialisasi, kegiatan dimulai dari 

memberikan pretest kepada mitra, untuk 

mengetahui seberapa jauh pemahaman dan 

pengetahuannya tentang marketplace. Pretest 

dilakukan dengan menggunakan google form yang 

diakses langsung melalui gawai mitra mitra 

masing-masing, sehingga dapat diketahui hasilnya 

dengan mudah dan cepat. Dari hasil pretest dapat 

diketahui bahwa rata-rata nilai pemahaman mitra 

hanya sekitar 42%. Kegiatan dilanjutkan dengan 

acara inti yaitu pemaparan materi yang dibawakan 

oleh Ibu Nyoman Ayu Wulan Trisna Dewi, S.E., 

M.Si yang merupakan dosen Prodi S1 Akuntansi 

Undiksha.    

Materi yang disampaikan adalah mengenai topik 

mengenai marketplace. Marketplace merupakan 

pihak perantara yang mengakomodasi pihak 

penjual dan pihak pembeli di dalam dunia maya. 

Situs marketplace akan menjadi layaknya pihak 

ketiga dalam transaksi online dengan 

menyediakan fitur penjualan serta fasilitas 

pembayaran yang aman (Ismail, 2020). Pengertian 

dari e-Marketplace menurut Ahsyar, Syaifullah 

dan Ardiansyah (2020) adalah tempat atau wadah 

untuk melakukan pemasaran produk atau jasa 

melalui atau menggunakan media internet.  

Marketplace memanfaatkan media digital berupa 

internet untuk menciptakan suatu lingkungan atau 

tempat yang mewadahi para penjual dan pembeli 

untuk melakukan proses- proses bisnis mulai dari 

pemasaran produk, penawaran produk, 
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mengembangkan komunikasi antara penjual dan 

pembeli sehingga tercapai kepuasan terhadap 

keduanya. Artaya dan Purworusmiardi (2019) 

menyebutkan bahwa peran dan dukungan 

marketplace terhadap konsumen dan produsen 

nampak begitu kuat, hal ini membuat kehidupan 

belanja online di Indonesia dapat berlangsung 

lebih marak dan sangat membantu bagi pelaku 

usaha dalam memperluas pasar bagi produk 

mereka, apalagi saat ini marketplace dapat diakses 

melalui aplikasi perangkat seluler, sehingga 

membuat mobilitasnya semakin cepat. 

 

 
Gambar 4: Dokumentasi materi pelatihan 

 

Langkah berikutnya adalah penugasan latihan 

mengoprasikan marketplace oleh masing-masing 

mitra mitra pengabdian yang dipandu dan diawasi 

oleh Ibu Nyoman Ayu Trisna Dewi, S.E., M.Si 

dan Ibu Luh Gede Kusuma Dewi, S.E., M.Si. 

Selama berlangsungnya kegiatan sosialisasi dapat 

dilihat antusiasme para mitra melalui keaktifan 

mereka dalam sesi tanya jawab. Setelah materi 

selesai disampaikan, para mitra kembali mengisi 

angket posttest untuk mengetahui peningkatan 

pemahaman mitra setelah mendapatkan 

sosialisasi. Adapun rata-rata pemahaman yang 

dialami mitra mengalami peningkatan menjadi 

89%. Berikut adalah dokumentasi selama 

berlangsungnya kegiatan. 

 
 

Gambar 5: Foto contoh proses pengunggahan 

produk ke marketplace oleh mitra 
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Gambar 6: Foto contoh hasil pengunggahan 

produk ke marketplace oleh mitra 

 

SIMPULAN 

Tingkat pemahaman mitra dari hasil pretest 

diketahui hanya sekitar 42%. Hal ini menunjukkan 

kurangnya pemahaman mitra mengenai 

pemasaran produk menggunakan marketplace. 

Sedangkan setelah dilaksanakannya sosialisasi 

(pemaparan materi dan latihan menggunakan 

marketplace) diketahui adanya peningkatan 

pemahaman yang dialami mitra sebesar 89%. 

Beberapa mitra juga mencoba untuk mengunggah 

sampel produk ke dalam marketplace, walaupun 

dikarenakan oleh keterbatasan waktu 

pendampingan dalam latihan membuat mayoritas 

masih belum bisa mengunggah produk ke 

marketplace. Hal ini menandakan masih 

dibutuhkannya pendampingan secara intensif 

dalam menggunakan marketplace. 
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ABSTRACT 

ABSTRAK 

 

PENDAHULUAN 

Pada tutup tahun 2018 sektor pariwisata 

mampu menyumbang USD 19,2 miliar 

mengalahkan sektor migas dengan Provinsi 

Bali memberikan sumbangsih sebesar 40% 

dari keseluruhan total devisa sektor pariwisata 

(Kuntadi, 2019). Sandiaga Uno, Menteri 

Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Republik 

Indonesia menyatakan dalam sebuah acara 

diskusi KAHMI “Vaksin & Kebangkitan 

Pariwisata Indonesia” pada hari minggu 3 

Januari 2021 memproyeksikan/menargetkan 

kunjungan wisman ke Indonesia pada tahun 

2021 sebanyak 4-7 juta namun masih 

bergantung kepada sisi kesehatan (Al Faqir, 

2021). Keseriusan pemerintah dalam 

membangun dunia pariwisata Indonesia 

menjadi lebih baik patut diapresiasi dan 

didukung oleh semua stakeholder. Undang 

Undang Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 

2009 tentang Kepariwisataan Pasal 3 

PELATIHAN DAN PENDAMPINGAN MASSAGE BERBASIS BUDAYA 

BALI BAGI POKDARWIS DI DESA PANJI ANOM 

1234 Prodi Pendidikan Kepelatihan Olahraga FOK Undiksha 

Email:chandra.adinata@undiksha.ac.id 

Panji Anom Village, which is prepared to become a special interest tourism village, namely sport 

tourism, especially trekking activities, is important to prepare human resources to support it. In addition to 

guiding trekking activities, masseur are also important. The problem faced by partners is that they do not have 

the knowledge and skills as masseur. The solution given as an effort to solve the problem is to provide training 

and mentoring for massage based on Balinise culture. The purpose this activity is to increase knowledge and 

skills of Balinise culture-based massage for Pokdarwis Puncak Landep. The method used during the activity is 

discussion and practice. Evaluation is carried out by the instructor at the end of the activity session using the 

observation method. The number of participants involved was 10 members form Pokdarwis Puncak Landep. 

Based on the result of the evaluation conducted, all participants were declared successful, with the lowest score 

of 75 and the highest score of 98,33. So it is concluded that this training and mentoring activity can improve the 

knowledge and skills of Pokdarwis as masseur staff based on Balinese culture. 

Keywords: training, mentoring, massage, Balinese culture 

Desa Panji Anom yang disiapkan menjadi desa wisata minat khusus yakni sport tourism khususnya 

aktivitas trekking, penting untuk menyiapkan sumber daya manusia sebagai penunjangnya. Selain pemandu 

aktivitas trekking, tenaga masseur juga menjadi penting keberadaannya. Permasalahan yang dihadapi mitra yakni 

belum memiliki pengetahuan dan keterampilan sebagai tenaga masseur. Solusi yang diberikan sebagai upaya 

pemecahan masalah tersebut adalah memberikan pelatihan dan pendampingan massage berbasis budaya Bali. 

Tujuan kegiatan ini adalah meningkatkan pengetahuan dan keterampilan massage berbasis budaya Bali bagi 

Pokdarwis Puncak Landep. Metode yang digunakan selama kegiatan yaitu diskusi dan praktik. Evaluasi 

dilakukan oleh instruktur pada akhir sesi kegiatan menggunakan metode observasi. Jumlah peserta yang terlibat 

10 anggota dari Pokdarwis Puncak Landep. Berdasarkan hasil evaluasi yang dilakukan semua peserta dinyatakan 

berhasil, dengan nilai terendah 75 dan nilai tertinggi 98,33. Sehingga disimpulkan bahwa kegiatan pelatihan dan 

pendampingan ini dapat meningkatkan pengetahuan serta keterampilan Pokdarwis sebagai tenaga masseur yang 

berbasis budaya Bali.   

Kata kunci: pelatihan, pendampingan, massage, budaya Bali 
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menyatakan bahwa kepariwisataan berfungsi 

memenuhi kebutuhan jasmani, rohani, dan 

intelektual setiap wisatawan dengan rekreasi 

dan perjalanan serta meningkatkan pendapatan 

negara untuk mewujudkan kesejahteraan 

rakyat. Artinya, para pelaku pariwisata 

sejatinya berada pada situasi simbiosis 

mutualisme atau saling menguntungkan. Multi 

effect ini pada akhirnya yang dapat 

menggerakan perekonomian di setiap daerah 

yang menjadikan tujuan/destinasi wisata. 

Perkembangan yang cukup menarik dewasa ini 

adalah semakin tumbuhnya wisatawan dengan 

minat khusus. Menurut Suyitno (2013) yang 

dimaksud dengan daya tarik wisata minat 

khusus adalah daya tarik wisata yang 

dikembangkan dengan lebih banyak berbasis 

pada aktivitas untuk pemenuhan keinginan 

wisatawan secara spesifik. Jadi para wisatawan 

tidak hanya menikmati sebuah event ataupun 

pertunjukan, namun wisatawan diajak untuk 

berpartisipasi untuk beraktivitas sembari 

menikmati keindahan alam, kenikmatan 

kuliner khas setempat dan keramahan budaya 

lokal. 

Pengembangan olahraga berbasis pariwisata 

tidak lepas dari hubungan lingkungan, alam, 

sejarah, budaya atau kearifan lokal setempat. 

Sehingga pengembangan pariwisata yang 

berbasis olahraga sangat relevan menjadi main 

brand pariwisata Indonesia, tidak terkecuali di 

Bali umumnya dan di Desa Panji Anom 

Kecamatan Sukasada Buleleng pada 

khususnya. Jika aspek sumber daya alam, 

ragam aktivitas telah dibentuk, maka langkah 

selanjutnya adalah mengembangkan sumber 

daya manusia. 

Pengembangan sumber daya manusia sudah 

mulai digarap secara bertahap dan 

berkesinambungan dengan sinergitas antara 

Universitas Pendidikan Ganesha bersama 

Pokdarwis di Desa Panji Anom. Menyusun 

aktivitas trekking dan cara berpromosi 

(Hidayat, 2020) hingga pelatihan sebagai 

pemandu aktivitas trekking (Kusuma, 2020) 

telah berhasil digelar. Selanjutnya, sumber 

daya manusia yang tidak kalah penting 

peranannya dalam sport tourism salah satunya 

adalah penyiapan masseur. Penyediaan 

pelayanan terapi massage berbasis budaya Bali 

pasca para wisatawan melakukan aktivitas 

trekking belum tersedia di Desa Panji Anom. 

Hal ini disebabkan oleh Pokdarwis belum 

memiliki anggota yang mahir/ahli sebagai 

seorang masseur. Masseur merupakan tenaga 

ahli yang memberikan jasa massage/pijat yang 

tujuannya untuk merelaksasi otot para 

wisatawan usai menjalani aktivitas trekking, 

hiking, cycling, dan lain sebagainya. 

Massage memiliki arti pemijatan, pengurutan, 

dan sebagainya pada bagian-bagian badan 

tertentu dengan tangan atau alat-alat khusus 

untuk melancarkan peredaran darah sebagai 

cara pengobatan atau untuk menghilangkan 

rasa lelah (Samsudin, 2011). Menurut 

Andarmoyo (2014), masase adalah melakukan 

tekanan tangan pada jaringan lunak, biasanya 

berotot, tendon atau ligamentum tanpa 

menyebabkan gerakan atau perubahan posisi 

sendi untuk meredakan nyeri, menghasilkan 

relaksasi dan/atau memperbaiki sirkulasi. 

Transfer ilmu, pengetahuan dan keterampilan 

dapat dilakukan dengan metode pelatihan dan 

pendampingan. Pelatihan adalah upaya yang 

dilakukan untuk memperoleh pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap yang dapat digunakan 

segera untuk meningkatkan kinerja (Pribadi, 

2016). Sumantri (2000) mendefinisikan 

pelatihan sebagai proses pendidikan jangka 

pendek yang menggunakan cara dan prosedur 

yang sistematis dan terorganisir. Para peserta 

pelatihan akan mempelajari pengetahuan dan 

keterampilan yang sifatnya praktis untuk 

tujuan tertentu. Jadi, berdasarkan kedua 

pendapat di atas maka dapat dikatakan bahwa 

pelatihan merupakan proses transfer 

pengetahuan, sikap, keterampilan dalam jangka 

waktu pendek guna meningkatkan kinerja para 

pesertanya. 

Pendampingan merupakan suatu kegiatan yang 

dilaksanakan oleh seseorang yang sifatnya 

konsultatif, interaktif, komunikatif, motivatif 

dan negosiatif (Kamil, 2010). Menurut Rahayu 

dan Firmansyah (2018) makna dari kata 
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konsultatif adalah adanya situasi yang 

memungkinkan bagi peserta untuk 

berkonsultasi kepada pendamping dalam 

rangka memecahkan masalah. Interaktif 

maksudnya ada suasana aktif baik pendamping 

maupun yang didampingi. Komunikatif artinya 

segala sesuatu yang disampaikan mampu 

dipahami bersama. Motivatif artinya 

pendamping dapat menumbuhkan kepercayaan 

diri dan semangat tiap peserta. Negosiatif 

maksudnya sebuah situasi di mana 

pendamping dan peserta berusaha untuk 

menyelesaikan tujuan secara bersama-sama. 

Jadi nantinya diharapkan jasa massage ini 

dapat dijadikan satu paket dalam aktivitas 

trekking tersebut. Sehingga mereka memiliki 

banyak layanan jasa yang dapat dikomersilkan 

nantinya saat dunia pariwisata telah dibuka 

pasca pandemi ini yang tentunya berimplikasi 

kepada penyerapan tenaga kerja. Hal tersebut 

dapat diwujudnyatakan dalam kegiatan 

pelatihan dan pendampingan massage 

berbudaya Bali bagi Pokdarwis di Desa Panji 

Anom. 

METODE 

Metode yang digunakan guna memecahkan 

permasalahan di atas adalah diskusi dan 

praktik. Metode diskusi digunakan saat 

membahas tentang anatomi tubuh manusia 

yang meliputi struktur tulang dan otot manusia. 

Sedangkan metode praktik digunakan untuk 

mentransfer pengetahuan dan keterampilan 

massage yang berbasis budaya Bali. Selama 

tahap praktik, instruktur selalu melakukan 

pendampingan ke setiap peserta. Keterkaitan 

masalah, metode, dan bentuk kegiatan 

disajikan pada tabel 1. Tahap evaluasi 

dilakukan dengan metode observasi yang 

dilakukan oleh instruktur terhadap tiap peserta. 

Setiap peserta wajib memperoleh nilai minimal 

70. Rancangan evaluasi program ini 

mengaitkan tujuan, indikator keberhasilan, dan 

cara pengukuran dapat dilihat pada tabel 2. 

Sedangkan bentuk instrumen 

observasi/penilaian peserta dapat dilihat pada 

tabel 3. 

 

 

Tabel 1. Keterkaitan masalah, metode dan bentuk  kegiatan 

No Masalah Metode Bentuk Kegiatan 

1 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

3 

Pokdarwis belum memahami 

anatomi tubuh manusia (tulang 

dan otot) 

 

Pokdarwis belum memahami 

prosedur dalam massage 

berbasis budaya Bali 

 

 

 

Pokdarwis belum memahami 

etika sebagai seorang masseur. 

Diskusi 

 

 

 

Diskusi dan praktik 

 

 

 

 

 

Diskusi dan praktik 

Identifikasi struktur tulang 

dan otot manusia serta 

sistem peredaran darahnya. 

 

a) Diskusi prosedur 

dalam massage 

berbasis budaya Bali 

b) Praktik massage 

berbasis budaya Bali 

 

Diskusi dan praktik etika 

menjadi seorang masseur 

yang berbasis budaya Bali 

 

Tabel 2. Rancangan evaluasi 

No Tujuan Indikator keberhasilan Cara pengukuran 

1 

 

 

 

2 

 

Pokdarwis mendapatkan 

pengetahuan tentang anatomi 

manusia (tulang dan otot) 

 

Pokdarwis mendapatkan 

pengetahuan dan 

Peserta dapat menyebutkan 

nama-nama tulang dan otot 

manusia 

 

Peserta dapat menyebutkan dan 

mempraktikan prosedur dalam 

Diskusi/Tanya jawab secara 

lisan 

 

 

Pokdarwis mempraktikan 

prosedur dalam massage 
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No Tujuan Indikator keberhasilan Cara pengukuran 

 

 

 

 

3 

keterampilan tentang 

prosedur dalam massage 

berbasis budaya Bali 

 

Pokdarwis mendapatkan 

pengetahuan dan 

keterampilan tentang etika 

sebagai masseur yang 

berbasis budaya Bali 

massage berbasis budaya Bali 

 

 

 

Peserta dapat menyebutkan dan 

mempraktikan etika sebagai 

masseur yang berbasis budaya 

Bali 

 

berbasis budaya Bali 

 

 

 

Pokdarwis mempraktikan 

etika sebagai masseur yang 

berbasis budaya Bali 

 

Tabel 3. Instrumen penilaian  

No. Aspek Yang Dinilai Indikator 
Skor 

1 2 3 4 

1. 
Pemberi penanganan 

(masseur) 

a) Kebersihan diri     

b) Penampilan     

c) Keramahan     

d) Perlengakapan yang disiapkan     

2. 
Cara penanganan 

(memassage) 

a) Ketepatan metode     

b) Kesesuaian durasi waktu     

3. Keterampilan massage 

a) Effleurage (Menggosok)     

b) Petrisage (Memijat-mijat)     

c) Shaking (Mengoncang-goncangkan)     

d) Tapotement (Memukul-mukul)     

e) Friction (Menggerus)     

f) Walken (Menggosok melintang otot)     

g) Vibration (Menggetarkan)     

h) Skin rolling (Menggeser lipatan kulit)     

i) Stroking (Mengurut)     

j) Perendaman     

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian ini diawali dengan 

koordinasi bersama antara pengabdi, perangkat 

Desa bersama mitra di Kantor Desa Panji 

Anom. Tujuan dari koordinasi ini antara lain 

menentukan waktu dan tempat pelaksanaan 

kegiatan. Sabtu 22 Mei 2021 dilaksanakan 

kegiatan pelatihan dan pendampingan massage 

berbasis budaya Bali bagi Pokdarwis Puncak 

Landep bertempat di Kantor Desa Panji Anom. 

Kegiatan diikuti oleh 10 anggota Pokdarwis 

Puncak Landep serta dihadiri oleh Kepala 

Urusan Pembangunan Desa Panji Anom. Pada 

sesi awal, instruktur menjelaskan anatomi 

manusia mulai dari struktur tulang, otot hingga 

proses peredaran darah manusia secara 

sederhana. Peserta lebih banyak diajak diskusi 

pada sesi ini.  

 
Gambar 1. Diskusi tentang anatomi manusia 

 

Setelah para peserta mengetahui struktur 

tulang dan anatomi otot manusia, selanjutnya 

peserta diberikan pengetahuan tentang 
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prosedur massage berbasis budaya Bali. Pada 

sesi ini peserta langsung praktik dan terus 

didampingi oleh instruktur sehingga proses 

transfer pengetahuan dan keterampilan ini 

lebih efektif.  

 
Gambar 2. Instruktur menjelaskan prosedur 

massage 

 

Sebelum masuk pada tahapan dalam 

melakukan proses massage, instruktur juga 

memberikan pengetahuan etika seorang 

masseur, seperti wajib berpenampilan menarik 

dan bersih, komunikatif, dan menyiapkan 

perlengkapan yang dibutuhkan. Kesepuluh 

peserta tersebut dibagi dalam lima kelompok 

sehingga saat sesi praktik, tiap peserta 

memiliki pengalaman sebagai masseur maupun 

sebagai pasien.  

 
Gambar 3. Peserta praktik massage berbasis 

budaya Bali 

Sesi akhir dari kegiatan ini adalah evaluasi. 

Evaluasi dilakukan oleh instruktur dengan 

melihat/observasi peserta melakukan tahapan 

dalam massage sesuai dengan budaya Bali. 

Berdasarkan hasil evaluasi tersebut, nilai 

terendah peserta yakni 75 dan nilai tertinggi 

mencapai 98,33. Jika dirata-ratakan maka nilai 

hasil tes peserta mencapai 78,83. Jika mengacu 

pada nilai minimum yang wajib dicapai yakni 

70, maka semua peserta dinyatakan berhasil. 

 

 
Gambar 4. Evaluasi oleh instruktur 

 

Pelatihan terbukti memberikan dampak positif 

bagi peserta yang mengikutinya. Walaupun 

dalam waktu singkat, para peserta 

menunjukkan perubahan pengetahuan dan 

keterampilan yang lebih baik daripada 

sebelumnya.  Hal ini dikuatkan oleh hasil 

penelitian dari Purnama dan Ihsanuddin (2020) 

yang menyatakan pelatihan massage mampu 

meningkatkan keterampilan yang dimiliki oleh 

penyandang disabilitas sensori sebagai modal 

utama dalam memperoleh pekerjaan sesuai 

dengan haknya. Kusuma, Agustina, dan 

Susanti (2019) menyatakan pelatihan dan 

pendampingan membuat pengetahuan dan  

perlakuan atau keterampilan para kader 

Posyandu di Tegalrejo dalam memijat bayi 

menjadi lebih baik. Sehingga strategi jika  

melaksanakan pelatihan harus ada proses 

pendampingan juga sehingga dalam waktu 

singkat, tujuan yang telah ditetapkan dapat 

tercapai.  

Apabila sumber daya manusia, dalam hal ini 

tenaga masseur, telah siap maka sudah 

seyogyanya pihak pemerintah menjadi vital 

dalam menyokong keberlangsungan sport 

tourism di Desa Panji Anom. Peran pemerintah 

khususnya dinas terkait berpengaruh terhadap 

pengembangan olahraga dan pariwisata di 

daerah (Sadi, 2018). Hubungan olahraga dan 

pariwisata tidak dapat dipisahkan karena 

keduanya dapat memberikan keuntungan satu 

sama lain (Sudiana, 2018). Pengembangan 

sport tourism akan berdampak terhadap 

potensi-potensi wisata yang lain (Sadi, 2018). 

Maksudnya, sport tourism dapat menjadi 

potensi usaha dan pengembangan usaha-usaha 
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baru bagi masyarakat. Selain itu 

pengembangan sport tourism juga dapat 

menjadi potensi pengembangan produk dan 

jasa yang akan berpengaruh terhadap 

perkembangan dunia usaha. 

SIMPULAN 

Pelatihan dan pendampingan massage 

berbasis budaya Bali telah meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan Pokdarwis 

Puncak Landep untuk menjadi tenaga masseur 

yang akan menyokong keberlangsungan desa 

Panji Anom menjadi desa wisata minat khusus. 

Pokdarwis telah memiliki keterampilan dalam 

melakukan prosedur massage berbasis budaya 

Bali walaupun dalam kurun waktu pelatihan 

yang singkat. Disarankan dengan keterbatasan 

yang ada tersebut, anggota Pokdarwis 

sementara waktu harus mengimplementasikan 

keterampilan tersebut dalam lingkup intern 

(keluarga/kerabat) terlebih dahulu sembari 

menunggu pintu pariwisata dibuka pasca 

pandemi. Sebab, pengetahuan dan keterampilan 

yang baru diperoleh akan cepat hilang apabila 

tidak dilakukan secara berulang-ulang (konsep 

repetisi). 
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ABSTRACT 

The teacher's role in enhancing students' literacy is critical. During the COVID-19 pandemic, education is 

conducted online through the use of technology. Sudden policy changes in response to the pandemic have 

rendered many literacy programs ineffective, and many teachers are unprepared to use technology. As a result, 

elementary English teachers in Buleleng received literacy training. This paper aims at examining the teachers' 

perceptions of the literacy training they received regarding the use of technology in literacy instruction. The 

event was attended by 24 teachers from Buleleng Regency. The data were gathered through interviews, 

questionnaires, as well as through observation of the training process. The analysis revealed that teachers have 

extremely positive perceptions of the training materials and are confident that using a synchronous system in 

conjunction with a mixed asynchronous system can increase students' interest and motivation in learning 

English. 

 

Keywords: perception, training, literacy, blended learning 

 

ABSTRAK 

Peran guru dalam pembelajaran literasi sangat penting untuk meningkatkan literasi siswa. Saat pandemi 

COVID-19, pembelajaran berlangsung secara daring dengan menggunakan teknologi. Kebijakan mendadak 

karena pandemi ini menyebabkan banyak program literasi tidak bisa berjalan maksimal dan guru banyak yang 

tidak siap menggunakan teknologi. Oleh sebab itu, guru Bahasa Inggris SD diberikan pelatihan tentang 

pembelajaran literasi untuk SD di Buleleng. Tujuan tulisan ini adalah untuk menganalisis persepsi guru tentang 

pelatihan yang telah diikuti yang berkaitan dengan pembelajaran literasi dengan menggunakan teknologi. 

Jumlah peserta adalah 24 orang guru Bahasa Inggris SD yang ada di Kabupaten Buleleng. Data dikumpulkan 

melalui kuesioner, wawancara, dan observasi. Hasil analisis menunjukkan bahwa guru memiliki persepsi sangat 

positif dan mereka menyatakan bahwa materi pelatihan sangat bermanfaat untuk mereka dan merasa yakin 

bahwa pembelajaran yang menggunakan sistem blended learning bisa meningkatkan minat dan motivasi siswa 

belajar Bahasa Inggris.  
 
Kata kunci: persepsi, pelatihan, literasi, pembelajaran sistem  blended learning 

 

PENDAHULUAN 

 Literasi Bahasa Inggris selalu menjadi bahan 

polemik terutama karena literasi siswa 

Indonesia masih sering dinilai rendah dan hasil 

PISA masih menunjukkan hasil yang kurang 

memuaskan. Padahal peran Bahasa Inggris 

sangat penting dalam dunia pendidikan 

terlebih dalam era informasi dan globalisasi 

saat ini.  

Dalam era informasi saat ini, setiap individu 

diharapkan bisa berbahasa Inggris sejalan 

dengan kebutuhan untuk berperan dalam 

Pendidikan Abad 21. Menurut Thrilling dan 

Fadel (2009), ada tiga keterampilan utama 

yang harus dikuasi oleh siswa, yaitu 1) 
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keterampilan untuk hidup dan berkarir, 2) 

keterampilan belajar dan berinovasi, dan 3) 

keterampilan informasi, media dan teknologi.  

Ketiga keterampilan tersebut harus dilatih dan 

disisipkan dalam setiap pembelajaran Bahasa 

Inggris agar siswa siap hidup di era saat ini. 

Peraturan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Nomor 21 tahun 2016 tentang 

Standar Isi Pendidikan Dasar dan Menengah 

menyatakan bahwa pendidikan di Indonesia 

harus mencapai standar kompetensi lulusan 

yang mencakup unsur sikap, keterampilan dan 

pengetahuan yang memenuhi kebutuhan masa 

depan dan menyongsong generasi emas tahun 

2045 dimana standar kompetensi lulusan harus 

berbasis pada kompetensi abad 21. Tuntutan 

untuk melahirkan generasi emas tahun 2045 

yang berbasis Pendidikan Abad 21 

mengkonfirmasi keyakinan tentang peranan 

Bahasa Inggris bagi setiap insan Indonesia 

yang sangat penting untuk bisa hidup di abad 

21. Peran teknologi yang semakin nyata dan 

perkembangannya semakin tinggi 

menyebabkan globalisasi tidak bisa dibendung 

dan peserta didik dituntut untuk menguasai 

bahasa Inggris sebagai bahasa internasional 

agar bisa hidup di abad ini. Tuntutan ini 

membuat peran guru semakin penting agar 

bisa memperkenalkan bahasa Inggris sesuai 

dengan tuntutan jaman, perkembangan peserta 

didik dan situasi lingkungan siswa.  

Kondisi pandemi COVID-19 menyebabkan 

peran teknologi menjadi semakin penting, dan 

guru dituntut harus mampu melakukan 

pembelajaran berbasis teknologi. Hal ini 

berkaitan dengan hasil penelitian Padmadewi, 

Artini dan Jayanta (2020) bahwa guru-guru 

Bahasa Inggris di SD banyak yang belum siap 

mengimplementasi keterampilan Pendidikan 

Abad 21 terutama yang berkenaan dengan 

teknologi. Oleh sebab itu, kesiapan guru perlu 

ditingkatkan dengan memberikan pelatihan 

pembelajaran yang berbasis sistem blended 

learning yang menggabungkan sistem 

asynchronous dan synchronous dalam 

pembelajaran. Aplikasi yang diberikan dalam 

pelatihan ini terdiri dari 3 aplikasi yaitu 

Wordwall, Kahoot dan Google Form. 

Wordwall melatih guru untuk membuat 

pembelajaran berbasis media dan bisa 

digunakan sebagai permainan. Aplikasi ini 

bersifat asynchronous artinya tidak dibuka 

pada saat yang bersamaan dengan waktu guru 

mengajar, dan siswa bisa membuka media 

Wordwall ini sesuai dengan waktunya sendiri. 

Kahoot adalah aplikasi kedua yang diajarkan 

dalam pelatihan ini. Aplikasi ini bersifat 

synchronous yang harus dibuka dan dipakai 

dalam waktu yang bersamaan dengan waktu 

guru mengajar. Sedangkan Google Form 

dipakai sebagai aplikasi untuk membuat 

asesmen secara daring (dalam jaringan). 

Ketiga aplikasi tersebut merupakan cakupan 

pelatihan yang diberikan kepada guru. 

Keberhasilan pelatihan ini banyak dipengaruhi 

oleh persepsi guru tentang kebermanfaatan 

pelatihan yang diberikan.  

Menurut Baron dan Byrne (1994) ada tiga 

aspek yang dapat membangun sebuah persepsi, 

yaitu 1) komponen kognitif (perceptual 

component), yaitu komponen yang berkaitan 

dengan pengetahuan, pandangan, dan 

keyakinan seseorang tentang suatu objek. Hal 

ini juga berkaitan dengan bagaimana 

seseorang mempersepsikan suatu objek; 2) 

Komponen afektif (emotional component), 

yaitu komponen yang berhubungan dengan 

perasaan positif atau negatif, suka atau tidak 

suka terhadap suatu objek. Suka berhubungan 

dengan perasaan positif sedangkan 

ketidaksukaan berhubungan dengan perasaan 

negatif terhadap suatu objek; 3) Komponen 

konatif (behavior component), yaitu 

komponen yang berkaitan dengan perilaku 

atau kecenderungan seseorang untuk bertindak 

terhadap suatu objek. Komponen ini 

menunjukkan tindakan seseorang terhadap 

suatu objek. Ketiga komponen tersebut dipakai 

sebagai dasar pengembangan kuesioner untuk 

menganalisis persepsi guru terhadap pelatihan 

pembelajaran literasi. 

Literasi merupakan kompetensi dasar yang 

harus dimiliki oleh siswa terlepas dari apa 

yang menjadi impian mereka di masa 

depannya (Kemdikbud, 2020). Ada beberapa 

definisi yang disampaikan oleh beberapa ahli. 
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Literasi umumnya mengacu pada kemampuan 

membaca dan menulis secara efektif dalam 

berbagai konteks (Pilgrim & Martinez, 2013). 

Burnett (2005) menyebutkan bahwa literasi 

merupakan kunci untuk meningkatkan 

kemampuan manusia yang berkaitan dengan 

bahasa tertulis (cetak maupun digital), 

termasuk kemampuan membaca dan menulis, 

sedangkan Glaze (2017) mengemukakan 

bahwa literasi bukan hanya kemampuan 

membaca dan menulis, tetapi juga mencakup 

kemampuan mendengarkan dan berbicara 

kepada orang lain, melihat dan 

merepresentasikan ide, serta berpikir kritis saat 

melakukan semua itu. Berdasarkan definisi 

tersebut, literasi diartikan sebagai kemampuan 

dasar dalam membaca dan menulis untuk 

mengkomunikasikan ide kepada orang lain 

dalam situasi nyata. 

Seiring dengan perkembangan Pendidikan 

Abad 21 dan situasi pandemi yang menuntut 

adanya perubahan, guru harus siap dengan 

segala perubahannya dengan mengacu pada 

situasi lingkungan pembelajaran di sekolah 

masing-masing. Oleh sebab itu, pelatihan yang 

diberikan hendaknya menggabungkan sistem 

pembelajaran secara daring dan luring (luar 

jaringan) berbasis blended learning. Blended 

learning diartikan sebagai intergrasi antara 

face-to-face dan pembelajaran online 

(Dziuban, Graham, Moskal, Norberg & Sicilia, 

2018), dan merupakan inovasi dalam proses 

pembelajaran dengan menggabungkan 

pembelajaran tatap muka dengan teknologi 

melalui blended learning (Kintu, Zhu, dan 

Kagambe, 2017). Dalam pelatihan ini sistem 

blended learning diartikan sebagai integrasi 

pembelajaran secara synchronous 

(menggunakan Kahoot!), dan asynchronous 

(Wordwall dan Google Form), maupun dengan 

tatap muka. Pengintegrasian hal ini tidak 

mudah bagi guru SD, oleh sebab itu mereka 

harus diberikan pelatihan pengembangan 

professional khusus di bidang ini untuk 

pembelajaran Bahasa Inggris di SD. Oleh 

sebab itu, tujuan tulisan ini adalah untuk 

menganalisis persepsi guru bahasa Inggris SD 

peserta pelatihan tentang kebermanfaatan 

pelatihan yang diikuti. Persepsi guru sangat 

penting sebagai upaya untuk mendapatkan 

informasi tentang efektifitas pelatihan dan 

upaya refleksi untuk penyempurnaan kegiatan 

sejenis di masa yang akan datang. 

 

  

METODE 

Kegiatan pengabdian ini dilakukan dalam 

bentuk seminar lokakarya selama 8 hari, yang 

terdiri dari sehari kegiatan orientasi dan 

seminar, dan tujuh hari kegiatan 

pendampingan. Pelatihan dilakukan secara 

online dengan menggunakan Zoom. Jumlah 

peserta adalah 24 orang yang meliputi guru 

Bahasa Inggris di SD di Kabupaten Buleleng. 

Hasil interview dengan beberapa guru 

menunjukkan bahwa tidak semua SD masih 

memiliki Bahasa Inggris di kurikulum mereka. 

Oleh sebab itu peserta pelatihan terdiri dari 

guru-guru yang tetap mengajarkan Bahasa 

Inggris di SD tempat mereka mengajar. Dari 

hasil wawancana dan mengobservasi 

fenomena yang terjadi belakangan ini, bisa 

dinyatakan bahwa banyak guru Bahasa Inggris 

adalah mereka yang memiliki latar belakang 

Bahasa Inggris pada jenjang Diploma dan 

beberapa yang tamat S1 Pendidikan Bahasa 

Inggris dan tidak mempelajari Bahasa Inggris 

khusus untuk anak-anak, dan tidak ada 

pembelajaran berbasis teknologi. Oleh sebab 

itu, mereka tidak memiliki latar belakang 

tentang metodologi pembelajaran Bahasa 

Inggris untuk anak-anak dan pelatihan sejenis 

memang tidak pernah mereka ikuti 

sebelumnya. 

Data tentang persepsi guru dalam mengikuti 

pelatihan dikumpulkan lewat wawancara dan 

dengan menggunakan kuesioner, serta dengan 

mengobservasi proses pelatihan. Data yang 

terkumpul dianalisis secara deskriptif dan 

didukung dengan perhitungan statistik 

deskriptif sederhana. Hasil analysis data 

dinyatakan secara deskriptif. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil analisis data, dapat 

dinyatakan secara umum bahwa semua guru 

peserta pelatihan sangat merasakan manfaat 

yang mereka dapatkan selama pelatihan. 

Mereka sangat antusias dan bersemangat 

dalam mengikuti pelatihan dan sangat senang 

dengan hasil pelatihan yang mereka dapatkan. 

Berikut ini adalah hasil analisis data dengan 

menggunakan kuesioner untuk mengetahui 

persepsi guru tentang pelatihan yang mereka 

ikuti.

 

 

Tabel 1. Persepsi guru tentang pelatihan yang diikuti 

No Pernyataan   Penilaian peserta pelatihan 

1 2 3 4 

1 Materi pelatihan sangat cocok dan bermanfaat untuk 

pengajaran literasi dengan sistem blended learning 

Bahasa Inggris.  

   100% 

2.  Materi yang diajarkan bisa diikuti dengan baik.    100% 

3. Materi yang diberikan dalam pelatihan bisa dipakai di 

sekolah di tempat guru mengajar. 

  8,4% 91,6% 

4. Materi yang diberikan akan membuat siswa termotivasi 

untuk belajar. 

  8,4% 91,6% 

5. Aplikasi Wordwall yang diajarkan bermanfaat bagi guru 

untuk menambah inovasi dan kreativitasnya dalam 

membuat media. 

   100% 

6. Guru bisa meningkatkan variasi media yang sangat 

dibutuhkan oleh siswa melalui apliaksi Wordwall. 

   100% 

7. Aplikasi Kahoot sangat bermanfaat untuk menambah 

interaksi siswa-guru dalam belajar literasi. 

   100% 

8 Guru percaya bahwa permainan bahasa lewat Kahoot ini 

membuat siswa menjadi ceria dan bersemanagt untuk 

belajar.  

  8,4% 91,6% 

9 Media berbasis Kahoot sangat cocok digunakan untuk 

siswa di sekolah dengan menyesuaikan konten 

materinya. 

  12,5% 87,5% 

10 Google Form yang diberikan dalam pelatihan sangat 

bermanfaat bagi guru di sekolah. 

   100% 

11 Google Form memudahkan guru dalam menangani soal 

dan tes yang diberikan secara online. 

  8,4% 91,6% 

12 Google Form memudahkan guru dalam menagih 

informasi dari siswa. 

  8,4% 91,6% 

13 Guru merasa pelatihan ini menambahkan keterampilan 

dalam hal penggunaan teknologi dan juga kesiapan 

dalam mengajar literasi. 

  8,4% 91,6% 

14 Guru mengalami peningkatan pengetahuan dan 

keterampilan dalam pembelajaran literasi setelah 

mengikuti pelatihan ini. 

   100% 

15 Guru mengalami peningkatan keterampilan dalam 

pembuatan media pembelajaran literasi setelah pelatihan 

ini. 

  8,4% 91,6% 
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16 Guru merasa lebih yakin akan bisa meningkatkan 

motivasi belajar siswa dengan adanya pelatihan ini. 

  12,5% 87,5% 

17 Guru mampu membuat media dengan aplikasi Wordwall 

sendiri setelah mengikuti pelatihan ini. 

  12,5% 87,5% 

18 Guru mampu membuat media sendiri dengan aplikasi 

Kahoot  setelah mengikuti pelatihan ini. 

  12,5% 87,5% 

19 Guru mampu membuat assessment  sendiri dengan 

Google Form  setelah mengikuti pelatihan ini. 

   100% 

20 Guru mampu mengimbaskan materi ini ke teman-teman 

yang ada di sekolah. 

   100% 

 Jumlah N = 7891,2, Skor  rata-rata (Mean) = 3,945     

 Keterangan: 4=sangat setuju, 3=setuju, 2=kurang setuju, 1=tidak setuju 

 

Tabel 1 menunjukkan bahwa pilihan 

peserta kebanyakan ada pada pilihan nomor 4 

(sangat setuju) dan juga beberapa di nomor 3 

(setuju) dengan nilai rata-rata adalah 3,945 

dari nilai tertinggi 4.0. Ini menunjukkan bahwa 

semua pernyataan dalam instrumen disetujui 

oleh peserta. Dengan kata lain peserta 

memiliki persepsi yang positif dan bahkan 

sangat positif terhadap pelatihan yang diikuti.  

Hasil observasi juga menunjukkan bahwa 

mereka sangat antusias dalam berkonsultasi 

dan menunjukkan hasil media mereka, karena 

mereka mampu menghasilkan karya media 

yang inovatif. Berikut adalah salah satu contoh 

media yang dibuat peserta pelatihan dengan 

menggunakan aplikasi Wordwall 

(https://wordwall.net/play/17070/967/777) dan 

Kahoot! yang disimpan pada link berikut  

(https://create.kahoot.it/share/transportations/6

26ff786-953d-4a8d-8b10-c739f18a775d). 

 

  
Gambar 1: Contoh media buatan guru 

Temuan ini didukung oleh hasil wawancara 

yang menyatakan bahwa mereka semua sangat 

menghargai pelatihan yang diberikan serta 

semua menyatakan pelatihan yang diberikan 

sangat bermanfaat dalam pembelajaran literasi 

Bahasa Inggris. 

Pembelajaran literasi bertujuan untuk 

membentuk kompetensi siswa untuk bisa 

membaca dan menulis untuk kepentingan 

hidup dalam konteks nyata di masyarakat. 

Literasi diartikan sebagai kemampuan dalam 

berkomunikasi baik dalam kemampuan 

membaca, menulis dan berbicara maupun 

dalam mendengarkan (Pilgrim & Martinez, 

2013). Sedangkan dalam pembelajaran Bahasa 

Inggris di sekolah, tujuan yang diberikan 

sering hanya terbatas pada kemampuan 

mengerjakan soal-soal yang ada yang sering 

tidak komunikatif. Siswa sering mendapatkan 

tugas-tugas seperti menterjemahkan kata-kata 

tertentu dari Bahasa Indonesia ke dalam 

Bahasa Inggris tetapi tidak disertai dengan 

menggunakan kata-kata tersebut dalam situasi 

nyata. Contoh lain adalah menyuruh siswa 

untuk membuat kalimat tetapi tidak disertai 

dengan latihan menggunakan kalimat tersebut 

agar komunikasi menjadi kontekstual. Ini 

berarti bahwa tujuan yang ingin dicapai baru 

sebatas menjawab latihan-latihan yang terbatas 

pada pembentukan dan pemahaman tata 

bahasa yang benar, belum pada kompetensi 

untuk menggunakan pemahaman dalam situasi 

kontekstual secara spontanitas. Hal ini 

menyebabkan pembelajaran menjadi 

membosankan, tidak hidup dan kurang 

menarik. 

Perguruan tinggi pencetak calon guru 

ditantang untuk menemukan cara agar siswa 
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dapat berhasil dalam pekerjaan dan kehidupan 

melalui penguasaan keterampilan berpikir 

kreatif, pemecahan masalah, berkolaborasi dan 

berinovasi (Grii & Care, 2018). Pelatihan 

literasi dalam kegiatan pengabdian ini 

mengajarkan beberapa contoh implementasi 

aplikasi secara asynchronous dan synchronous 

dan merupakan upaya agar guru lebih siap 

menggunakan inovasi dan teknologi dalam 

pembelajaran. Salah satu ciri abad 21 adalah 

penggunaan teknologi informasi dan 

komunikasi dalam pendidikan (Levin-

Goldberg, 2012). 

Pelatihan yang diberikan dalam kegiatan 

pengabdian ini sangat diminati peserta karena 

berupaya untuk melatih guru dalam 

menggunakan teknologi dalam pembuatan 

media dan pembelajaran Bahasa Inggris. Guru 

dilatih untuk membuat latihan-latihan 

sederhana dalam menggunakan Bahasa Inggris 

tetapi kontekstual dan bermakna dalam 

pembelajaran. Pengalaman ini sangat penting 

untuk meningkatkan kompetensi profesional 

guru. Hal ini terumata karena pengalaman 

profesional dipandang sebagai elemen penting 

untuk mengembangkan kompetensi guru (Loo, 

Maidon, & Kitjaroonchai, 2019).  

Penggunaan Wordwall dipakai untuk media 

secara asynchronous dan guru terbukti bisa 

menggunakan template yang sudah disediakan 

di aplikasi. Guru memilih latihan-latihan yang 

kontekstual dan siswa diharapkan mampu 

mengerjakan media ini dalam suasana vibrasi 

bermain, ceria serta bermakna. Guru bisa 

memilih topik sesuai dengan materi yang 

diajarkan dan dalam konteks bahasa yang 

sederhana tetapi mengarahkan siswa untuk 

bisa menggunakan kalimat-kalimat yang 

dilatihkan. Suasana penggunaan Wordwall 

dikemas menjadi permainan sehingga menjadi 

daya tarik penggunaan media ini untuk 

pembelajaran Bahasa Inggris.  

Kahoot! adalah aplikasi lain yang juga 

dilatihkan dalam kegiatan pengabdian ini. 

Kahoot! merupakan aplikasi yang bersifat 

synchronous dan dikemas berupa kuis 

sehingga siswa bisa melatih menggunakan 

kecepatan berpikir dalam menjawab 

pertanyaan-pertanyaan. Suasana kompetitif 

tercipta dalam implementasi ini yang membuat 

suasana belajar penuh keceriaan dan 

meningkatkan interaksi dan partisipasi siswa. 

Hasil observasi selama pelatihan menyatakan 

bahwa simulasi penggunaan Kahoot! sangat 

membantu meningkatkan interaksi dan 

semangat pengguna media ini dan guru peserta 

pelatihan sangat ceria menerapkan simulasi 

dalam kegiatan pengabdian ini. 

Di samping penggunaan Wordwall dan 

Kahoot, topik lain yang juga dilatih adalah 

penggunaan asesmen secara online dengan 

menggunakan Google Form. Asesmen sangat 

penting untuk melihat efektivitas pelaksanaan 

pembelajaran. Selama pandemi, banyak guru 

kebingungan untuk mendapatkan data tentang 

efektivitas siswa selama belajar dari rumah. 

Dengan kegiatan pelatihan menggunakan 

Google Form guru belajar tentang membuat 

instrumen asesmen dan diunggah melalui 

Google Form.  Hal ini sangat penting karena 

asesmen membantu guru melihat efektivitas 

pembelajaran serta untuk mendiagnosa 

kesulitan yang dialami siswa. Asesmen juga 

penting dalam mengungkap tingkat 

kemampuan siswa untuk mencapai tujuan 

pembelajaran (Padmadewi, Artini, dan 

Agustini (2017) dan Ratminingsih et al., 

(2017). 

Observasi selama pelatihan menunjukkan 

bahwa antusiasme peserta dalam mengikuti 

pelatihan sangat nyata dan mereka tekun dan 

fokus membuat isntrumen asesmen untuk 

dibuat dalam bentuk Google Form. Hasilnya 

bagus dan tepat. Efektivitas pelatihan, 

disamping karena disertai dengan lokakarya 

untuk praktek langsung menerapkan materi 

pelatihan secara langsung, juga didukung oleh 

mekanisme pendampingan selama satu 

minggu. Meskipun pelatihan dilakukan secara 

online, pendampingan berjalan secara efektif 

dan bermanfaat karena dilakukan dalam group 

WhatsApp.  Guru boleh bertanya setiap saat 

dan direspon dengan cepat serta dilayani 

sampai mereka bisa.  

Prosedur menggunakan aplikasi yang dilatih 

tersebut juga disertai dengan panduan secara 

tertulis dan dikirim ke semua peserta. Dengan 
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demikian, guru yang merasa belum memahami 

dan kurang bisa mengikuti pelatihan dengan 

baik, bisa mencoba di rumah dengan mengacu 

pada panduan yang disediakan, sehingga jika 

guru merasa kesulitan mereka bisa melihat 

panduan setiap saat dan mengikuti langkah-

langkah yang diberikan sampai bisa dan 

terampil. 

Pelatihan ini berlangsung lancar dan semua 

peserta merasakan manfaat pelatihan yang 

sangat penting untuk pembelajaran literasi 

yang mereka ajarkan di kelas masing-masing. 

Diharapkan pelatihan ini bisa membuat guru 

lebih siap dalam mengimplementasikan 

keterampilan Pembelajaran Abad 21. 

Pembelajaran Abad 21 adalah pembelajaran 

yang mengintegrasikan literasi, pengetahuan, 

keterampilan dan sikap, serta penguasaan 

teknologi (Hilton, 2010).  

 Di samping cakupan materi yang sangat 

bermanfaat, waktu pelatihan juga dikatakan 

sangat tepat karena diberikan sebelum 

semester baru /tahun ajaran baru dimulai. 

Guru-guru merasa lebih siap memulai 

semester baru dengan pembelajaran yang lebih 

menarik dan berbasis teknologi.  

Persepsi juga menunjukkan bagaimana kita 

memandang dan bereaksi terhadap subjek 

(Cruz, 2015). Hasil observasi selama pelatihan 

menunjukkan sikap peserta pelatihan yang 

sangat positip. Hal ini sejalan dengan pendapat 

Maba (2017) yang menyatakan persepsi 

sebagai sikap individu dalam proses menerima 

sesuatu melalui indera. Persepsi didefinisikan 

sebagai cara untuk mendiagnosis (menjadi 

sadar), membangun (mengumpulkan dan 

menyimpan), dan menafsirkan (mengikat 

pengetahuan) (Matherne, 2013). Hasil 

pelatihan ini sejalan dengan hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Kebritchi et al., (2017) 

yang menyatakan bahwa keberhasilan 

pengajaran online dipengaruhi oleh kesiapan 

baik sumber daya manusia maupun dukungan 

teknologi. Oleh sebab itu, dengan 

keterampilan guru yang lebih baik dan disertai 

dukungan teknologi, maka guru Bahasa 

Inggris SD yang ikut pelatihan diharapkan 

menjadi lebih siap dan lebih berhasil dalam 

melaksanakan pembelajaran online. 

 

SIMPULAN 

Pelatihan memberikan persepsi yang sangat 

positif kepada semua guru peserta pelatihan 

seperti yang dinyatakan dalam hasil kuisioner, 

interview dan hasil observasi.  Semua guru 

menyatakan bahwa pelatihan yang diberikan 

memberikan manfaat yang sangat baik untuk 

pembelajaran Bahasa Inggris. Sistem blended 

learning yang mengintegrasikan sistem 

synchronous dan asynchronous mudah 

dipahami guru dan mereka merasa bahwa 

pelatihan ini sangat dibutuhkan dan 

bermanfaat dalam pembelajaran Bahasa 

Inggris di Sekolah Dasar. 
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ABSTRACT 

The preparation of a business feasibility analysis is a must for BUMDes in accordance with the Minister of Home 

Affairs Regulation Number 20 of 2018 concerning Village Financial Management. The preparation of a business 

feasibility analysis, apart from the obligation to comply with the law, is also useful for directing business activities 

to achieve goals. Artha Krama Mandiri BUMDes in Antiga Kelod Village has been operating for seven years, so far 

it has not been familiar with business feasibility analysis. This community service activity aims to enable BUMDes 

operational implementers to prepare business feasibility analysis working papers. The method of implementing 

community service consists of four stages of activities, namely planning; training; mentoring and monitoring and 

evaluation stages. The results of the activity showed that the service activity in terms of the process was declared 

successful because the participants participated in the activity enthusiastically from beginning to end. The service 

activity in terms of product was declared quite successful because the participant's posttest score was 60. 

Community service partners really hope that the BUMDes training and mentoring activities will continue in the 

following year. 

 

 Key words: Analysis, Feasibility, Business 

ABSTRAK 

Penyusunan analisis kelayakan usaha merupakan kehararusan bagi BUMDes sesuai dengan Peraturan Menteri 

Dalam Negeri Nomor 20 Tahun 2018 Tentang Pengelolaan Keuangan Desa. Penyusunan analisis kelayakan usaha 

selain karena kewajiban mematuhi Undang-Undang, juga bermanfaat untuk mengarahkan kegiatan usaha mencapai 

tujuan. BUMDes Artha Krama Mandiri di Desa Antiga Kelod sudah beroperasi selama tujuh tahun, sampai saat ini 

belum mengenal analisis kelayakan usaha. Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan memampukan pelaksana 

operasional BUMDes menyusun kertas kerja analisis kelayakan usaha. Metode pelaksanaan pengabdian masyakarat 

terdiri dari empat tahap kegiatan yaitu perencanaan; pelatihan; pendampingan dan monitoring dan tahap evaluasi.  

Hasil kegiatan menunjukkan kegiatan pengabdian ditinjau dari segi proses dinyatakan berhasil karena peserta 

megikuti kegiatan secara antusias dari awal sampai akhir. Kegiatan pengabdian ditinjau dari produk dinyatakan 

cukup berhasil karena nilai posttest peserta sebesar 60.  Mitra pengabdian masyarakat sangat mengharapkan 

kegiatan pelatihan dan pendampingan BUMDes berlanjut pada tahun berikutnya.  

Kata kunci: analisis; kelayakan; usaha 
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 PENDAHULUAN  

 Implementasi dari program nawacita ketiga 

yaitu membangun Indonesia dari pinggiran salah 

satunya adalah dikeluarkannya Undang-Undang 

Desa Nomor 6 Tahun 2014. Bab X tentang 

Badan Usaha Milik Desa selanjutnya dalam 

proposal ini disingkat BUMDes. Pasal 87 

sampai dengan pasal 90 menyatakan bahwa desa 

dapat mendirikan BUMDes yang dikelola 

dengan semangat kekeluargaan dengan 

menjalankan usaha dibidang ekonomi dan/atau 

pelayanan umum (Undang-Undang Republik 

Indonesia No. 6 Tahun 2014 Tentang Desa, 

2014). Pendirian BUMDes melalui musyawarah 

desa dan ditetapkan dalam peraturan desa. 

BUMDes merupakan lembaga usaha desa yang 

dikelola oleh masyarakat dan pemerintah desa 

dalam upaya memperkuat perekonomian desa 

dan membangun kerekatan sosial masyarakat 

yang dibentuk berdasarkan kebutuhan dan 

potensi desa (Swandari et al., 2017). Kehadiran 

BUMDes digharapkan dapat meningkatkan 

kesejahteraan masuarakat desa dan mengurangi 

ketimpangan pembangunan kota dengan desa. 

Upaya pencapaian tujuan dapat dilakukan 

melalui sinergi antara BUMDes dengan usaha 

mikro kecil yang dimiliki masyarakat di desa. 

Pelembagaan Badan Usaha Milik Desa mampu 

menjadi penggerak potensi ekonomi desa dalam 

upaya pengentasan kemiskinan (Sayuti, 2011) 

BUMDes didirikan dengan tujuan untuk 

meningkatkan perekonomian desa, 

meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan 

masyarakat desa seperti yang tertuang pada 

Peraturan Menteri Desa Pembangunan Daerah 

Tertinggal dan Transmigrasi Nomor 4 Tahun 

2015 tentang pendirian, pengelolaan dan 

pembubaran BUMDes. Penelitian  tentang  

peran BUMDes bagi pembangunan dan 

kesejahteraan masyarakat desa diantaranya 

dilakukan oleh (Ni Kadek Sinarwati, 2019) 

menemukan bahwa BUMDes telah berperan 

mengurangi pengangguran di desa. (Sri, 2016) 

meneliti peranan BUMDes bagi kesejahteraan 

masyarakat di Gunung Kidul Jogjakarta, dengan 

pendekatan Community Based Research 

ditemukan bahwa BUMDes kehadiran BUMDes 

membawa perubahan dibidang ekonomi dan 

sosial, tetapi secara langsung BUMDes tidak 

berperan signifikan bagi kesejahteraan 

masyarakat.  (Diefenbach, 2016)  mengevaluasi 

peran One Tambon One Product (OTOP) 

lembaga di Thailand sejenis BUMDes di 

Indonesia, mengalami peran dibidang ekonomi 

sejak awal pendirian pada tahun 2001, tetapi 

peran OTOP dibidang sosial dinilai masih sangat 

kecil. (Villela, 2013) menemukan bahwa 

BUMDes di Desa Lanjut menjalankan peran 

dengan baik sebagai fasilitator, mediator dan 

motivator peningkatan pendapatan asli desa 

(PADes), tetap peran BUMDes sebagai 

dinamisator peningkatan (PADes) belum 

berjalan dengan baik.Tersediannya payung 

hukum yang jelas yang mengatur keberadaan 

BUMDes menjadi pemicu jumlah BUMDes 

meningkat signifikan sejak tahun 2014 sampai 

dengan tahun 2019, tetapi peningkatan kuantitas 

BUMDes belum disertai dengan peningkatan 

kualitas nya.  

Pengelola BUMDes yang belum berhasil 

mengantarkan BUMDes nya mencapai tujuan 

pendirian khususnya tujuan meningkatkan 

pendapatan asli desa, salah satu penyebabnya 

adalah unit usaha yang dijalankan tanpa melalui 

penyusunan analisis kelayakan usaha. Sebagian 

besar unit usaha BUMDes yang dijalankan 

hanya sekedar berjalan atau mengikuti unit 

usaha yang terdapat di BUMDes desa lainnya. 

Hal tersebut terjadi karena pengelola BUMDes 

tidak mengetahui analisis kelayakan usaha, tidak 

mampu menyusun dan tidak mengetahui 

manfaat analisis kelayakan usaha. Analisis 

Kelayakan Usaha merupakan merupakan 
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laporan tertulis yang memuat rencana kegiatan 

yang akan dilakukan, estimasi pendapatan, 

biaya, keuntungan dan jangka waktu pencapaian 

keuntungan. Analisis kelayakan usaha/studi 

kelayakan bisnis penting dilakukan untuk 

mengetahui apakah suatu kegiatan usaha yang 

akan dilakukan memberikan keuntungan, atau 

minimal akan mampu mengembalikan modal 

(pulang pokok/Break Event Point/BEP) dan 

berapa lama tingkat pengembalian keuntungan 

akan diterima. Penyusunan analisis kelayakan 

usaha merupakan keharusan bagi BUMDes yang 

menggunakan dana yang bersumber dari 

Anggaran Pendapatan Belanja Desa (APBDes). 

Keharusan penyusunan rencana usaha 

dituangkan pada Peraturan Menteri Dalam 

Negeri Nomor 20 Tahun 2018 Tentang 

Pengelolaan Keuangan Desa. Pada Bagian 

Ketiga Tentang Pembiayaan Pasal 28 ayat 4 

menyebutkan penyertaan modal pada BUM 

Desa melalui proses analisis kelayakan sesuai 

ketentuan peraturan perundang-undangan. 

Pertimbangan mengapa BUMDes diwajibkan 

menyusun rencana usaha seperti yang diatur 

pada Peraturan Menteri Dalam Negeri, karena 

dana yang digunakan oleh BUMDes berasal dari 

uang rakyat, sehingga diupayakan dikelola 

dengan sangat hati-hati untuk mencegah 

kegagalan usaha. Kewajiban penyusunan 

rencana/kelayakan usaha tidak hanya untuk 

kepentingan negara tetapi juga untuk 

kepentingan BUMDes itu sendiri. Unit usaha 

BUMDes yang akan dijalankan jika diawali 

dengan sebuah analisa kelayakan usaha, 

logikanya tentu akan lebih menjamin pencapaian 

tujuan usaha dibandingkan dengan tanpa diawali 

dengan analisa kelayakan usaha.  

Dua manfaat penting dari penyusunan analisis 

rencana/kelayakan usaha yaitu 1). membantu 

usaha BUMDes dalam mencegah kebangkrutan, 

2). Membantu BUMDes dari pelanggaran 

hukum khususnya pelanggaran Permendagri 

Nomor 20 Tahun 2018. Mengacu pada dua 

peran penting penyusunan analisis kelayakan 

unit usaha BUMDes, maka pengelola BUMDes 

wajib memahami dan menyusun analisis 

kelayakan usaha, tetapi fakta dilapangan 

mayoritas pengelola BUMDes tidak memahami 

tentang analisis kelayakan usaha, sehingga 

berujung pada tidak disusunnya analisis 

kelayakan unit usaha. 

BUMDES Artha Krama Mandiri didirikan pada 

tahun 2014, berdasarkan peraturan Desa Antiga 

Kelod No. 1 Tahun 2014 Tentang Pendirian 

Badan Usaha Milik Desa. Dana yang dikelola 

BUMDes sejak berdirinya sebesar Rp 

1.000.000.000, dengan bidang usaha pemberian 

pinjaman kepada masyarakat desa. BUMDes 

memperoleh keuntungan setelah beroperasi 

selama tiga tahun. Jumlah keuntungan yang 

diperoleh selama tiga tahun adalah Rp 

7.0000.000. Keuntungan yang diperoleh tahun 

2020 setelah enam tahun berdiri sebesar Rp 

5.000.000.  Rata-rata profitabilitas yaitu 

perbandingan antara keuntungan dengan modal 

tiga tahun berdiri adalah 0,02 persen.  Angka ini 

merupakan tingkat profitabilitas yang rendah. 

Meskipun BUMDes merupakan lembaga sosial 

entrepreneurship yang artinya memiliki fungsi 

sosial dan ekonomis, tetapi kembali pada 

kewenangannya mengelola potensi desa, maka 

sudah seharusnya pengelolaan BUMDes harus 

dioptimalkan mengelola asset dan potensi desa 

untuk meningkatkan pendapatan asli desa.  

Desa Antiga Kelod memiliki potensi 

kekayaan alam berupa garam, kelapa, pisang dan 

sawo. Banjar Pengalon dan Banjar Yeh Malet 

merupakan daerah pantai sehingga selain 

terdapat potensi garam dan ikan laut, daerah ini 

berpeluang untuk menjadi kawasan wisata. Desa 

Antiga Kelod memiliki tanah desa yang 

berlokasi di Banjar Bengkel, selama ini 

pengelolaannya dilakukan dengan cara 

mengontrakkan tanah untuk kawasan hunian. 

Kekayaan alam lainnya yang terdapat di Desa 

Antiga Kelod adalah danau Yeh Malet. Potensi 
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desa selain kekayaan alam adalah di desa 

terdapat perusahaan swasta besar. Keberadaan 

perusahaan swasta besar bisa menjadi rekanan 

BUMDes memajukan perekonomian desa 

melalui pemanfaatan dana CSR. 

Sampai saat ini BUMDes Artha Krama Mandri 

berusia tujuh tahun. Unit usaha yang dimiliki 

masih tetap 1 unit usaha yaitu pemberian 

pinjaman. Mengingat bahwa desa memiliki 

banyak potensi, jika pengelola BUMDes mampu 

menggunakan kewenangannya mengelola 

potensi dan asset desa, maka unit usaha 

BUMDes harusnya bertambah. Unit usaha 

BUMDes yang belum berkembang disebabkan 

belum tumbuhnya jiwa kewirausahaan dan 

belum mengetahui cara mengembangkan unit 

usaha yang harus diawali dengan penyusunan 

analisis kelayakan usaha.  

Pengelola BUMDes Artha Krama Mandiri yang 

tidak  memiliki pengetahuan tentang Analisis 

Kelayakan Usaha menjadi salah satu penyebab 

belum berkembangnya unit usaha BUMDes 

meskipun desa memiliki potensi yang melimpah. 

Pelatihan dan pendampingan penyusunan 

analisis kelayakan usaha bagi pengelola 

BUMDes menjadi penting untuk dilaksanakan 

demi meningkatkan hasil usaha BUMDes yang 

akan berkontribusi pada peningkatan Pendapatan 

Asli Desa dan peningkatan kesejahteraan 

masyarakat desa. Penyusunan analisis kelayakan 

usaha juga penting karena akan membebaskan 

pengelola BUMDes dari pelanggaran Pasal 28 

ayat 4 Permendagri Nomor 20 Tahun 2018. 

Permasalahan yang teridentifikasi yang dihadapi 

oleh BUMDes Artha Krama Mandiri adalah: 

pengelola BUMDes tidak mengenal konsep 

analisis kelayakan usaha sehingga dengan 

demikian pengelola tidak pernah menyusun 

analisis kelayakan usaha. Dua dampak negatif 

atas tidak disusunnya analisis kelayakan usaha 

ini adalah: Pengelola BUMDes melanggar 

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 20 

Tahun 2018 Tentang Pengelolaan Keuangan 

Desa Pasal 28 ayat 4, Bidang usaha yang 

dijalankan tanpa melalui analisis kelayakan 

usaha sulit berkembang dan rentan untuk 

menderita kerugian. Tujuan kegiatan pengabdian 

masyarakat pelatihan dan pendampingan 

penyusunan analisis kelayakan usaha BUMDes 

di Antiga Kelod ini, berupaya mewujudkan 

kondisi baru dan merupakan jawaban atas 

masalah yang dirumuskan. Adapun situasi baru 

yang akan diwujudkan setelah kegiatan pelatihan 

dan pendampingan terlaksana yang menjadi 

tujuan kegiatan adalah: pengelola BUMDes 

Artha Krama Mandiri mampu menyusun analisis 

kelayakan usaha sehingga pengelola BUMDes 

terhindar dari masalah hukum berupa 

pelanggaran terhadap Peraturan Menteri Dalam 

Negeri Nomor 20 Tahun 2018 dan unit usaha 

baru yang akan dijalankan dengan diawali 

analisis kelayakan usaha akan lebih terjamin 

perkembangan usahanya. 

Peta jalan kegiatan pengabdian masyarakat ini 

adalah sebagai berikut pada tahun 2018 telah 

dilaksanakan kegiatan pelatihan dan 

pendampingan pengelolaan BUMDes, kegiatan 

ini melatih dan mendampingi tata cara 

mengelola usaha BUMDes. Pengelola BUMDes 

yang belum mampu menyusun analisis 

kelayakan usaha memotivasi kegitan pengabdian 

masyarakat pelatihan dan pendampingan 

penyusunan analisis kelayakan usaha. 

Luaran sebagai output kegiatan yang dihasilkan 

program pengabdian masyarakat pelatihan dan 

pendampingan penyusunan analisis kelayakan 

usaha  BUMDes di Desa Antiga Kelod  adalah 

pengelola BUMDes mampu 

mengimplementasikan konsep analisis 

kelayakan usaha pada pengelolaan manajemen 

khususnya ketika akan membentuk unit usaha 

yang baru. Luaran kegitan adalah   kertas kerja 

analisis kelayakan usaha BUMDes. Keterkaitan 

antara permasalahan mitra, solusi yang 

ditawarkan dan target luaran disajikan di tabel 1 

berikut. 
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Tabel 1 

Kaitan antara permasalahan mitra, solusi yang ditawarkan dan target luaran 

Permasalahan Mitra Solusi Yang Ditawarkan Target Luaran 

Pengelolaan BUMDes 

belum mampu menyusun 

analisis kelayakan usaha 

Pelatihan dan 

Pendampingan penyusunan 

analisis kelayakan usaha 

Kertas Kerja analisis 

kelayakan usaha 

Sumber: Diskusi dengan tim pengabdi 

 

Dampak/outcome kegiatan pengabdian 

masyakarakat ini adalah dengan kemampuan 

menyusun analisis kelayakan usaha, maka 

BUMDes terbebas dari pelanggaran hukum 

khususnya Peraturan Menteri Dalam Negeri 

Nomor 20 Tahun 2018 dan unit usaha baru yang 

akan dijalankan dengan diawali analisis 

kelayakan usaha akan lebih terjamin 

perkembangan usahanya. 

 

METODE 

 

Alur pelaksanaan kegiatan yang 

menggambarkan kerangka berpikir secara 

teoritis maupun empiris untuk memecahkan 

masalah yang dihadapi BUMDes Artha Krama 

Mandiri di Desa Antiga Kelod seperti yang 

tertuang pada rumusan masalah disajikan pada 

Gambar 1.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Pemecahan Masalah 
Gambar1 

Pelatihan dan Pendampingan Penyusunan Analisis Kelayakan Unit Usaha BUMDES  

di Desa Antiga Kelod 

 

Gambar 1. menunjukkan bahwa 

masalah yang dihadapi oleh pengelola 

BUMDes Artha Krama Mandiri di Desa 

Antiga Kelod belum mengetahui konsep 

analisis kelayakan usaha sehingga 

belum menyusun analisis kelayakan 

Pengelola BUMDes belum mengenal konsep analisis kelayakan usaha 

Upaya pemahaman konsep, manfaat dan teknik penyusunan analisis kelayakan 

usaha 

Pengetahuan penyusunan analisis kelayakan usaha 

Melakukan pelatihan dan pendampingan penyusunan analisis 

kelayakan usaha 

 P2M Undiksha 

Implementasi penyusunan analisis kelayakan usaha di BUMDes 

Artha Krama Mandiri di Desa Antiga Kelod Kecamatan 

Manggis Kabupaten Karangasem 

Pemberian 

Pelatihan dan 

Pendampingan 
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usaha. Kehadiran Tim Pengabdian 

Masyarakat melaksanakan Program 

Pengadian Masyarakat dalam bentuk 

pelatihan dan pendampingan 

penyusunan kertas kerja analisis 

kelayakan usaha akan menghasilkan 

produk kertas kerja analisis kelayakan 

usaha sehingga unit usaha yang akan 

dibentuk relative lebih menjamin 

kelangsungan usaha dan perolehan 

keuntungan. 

 Klayak sasaran dari program pengadian 

masyarakat Pelatihan dan 

Pendampingan Penyusunan Analisis 

Kelayakan Usaha  BUMDes adalah 

Pengelola BUMDes Artha Krama 

Mandiri di Desa Antiga Kelod, 

Kecamatan Manggis Kabupaten 

Karangasem. Pelaksana Program 

Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) 

Pelatihan dan Pendampingan 

penyusunan analisis kelayakan usaha 

adalah adalah dosen di Fakultas 

Ekonomi Jurusan Akuntansi. Dalam hal 

ini pelaksana merupakan pihak yang 

menghubungkan antara Universitas 

Pendidikan Ganesha khususnya lembaga 

pengabdian masyarakat (LP2M) dengan 

masyarakat khususnya pengelola 

BUMDes Artha Mandiri di Desa Antiga 

Kelod. Pelaksanaan program pelatihan 

dan pendampingan pengelolaan 

BUMDES, merupakan wadah yang tepat 

bagi perguruan tinggi untuk 

melaksanakan darma ketiganya yakni 

pengabdian kepada masyarakat. 

Keterkaitan antara pihak-pihak yang 

terlibat dalam program ini disajikan 

pada gambar 2. 

 

 

A.                               FK 

 

                                                       

 

 

Gambar 2. Keterkaitan Program P2M dengan Pelaksana 

 

Pelaksanaan kegiatan pelatihan dan 

pendampingan penyusunan analisis kelayakan 

usaha BUMDes di Desa Antiga Kelod dirancang 

dengan sistematis dalam beberapa tahapan 

berikut: tahap persiapan, tahap implementasi, 

tahap monitoring dan tahap evaluasi. Rancangan 

Evaluasi terhadap kegiatan pelatihan dan 

pendampingan penyusunan analisis kelayakan 

Pengelola BUMDes LPM Undiksha 

 

Pelaksana P2M 

UNDIKSHA 
 

Pelaksana PkM 
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usaha bagi  BUMDes Artha Krama Mandiri  di  Desa Antiga Kelod disajikan pada Tabel 2  

Tabel 2  

Rancangan Evaluasi Kegiatan  

Aspek Yang Dievaluasi  Data Yang 

Dikumpulkan  

Alat  

Pengumpu lan Data  

Kriteria Keberh asilan  

I.Proses  1.Kehadiran peserta    Absensi peserta  

awal  

  

Minimal  

peserta 

hadir  

  

70%  

 2.Aktivitas peserta 

dalam kegiatan  

  Absensi peserta tiap 

sesi  

Minimal 

peserta 

mengikuti  

penuh  

  

70% 

hadir 

secara  

II. 

Prod 

uk  

1.Pemahaman atas 

materi analisis 

 kelayakan usaha  

Nilai  peserta 

terhadap tes yang 

diberikan  

Tes/soal yang  

berhubunga 

n  dengan 

penyusunan analisis 

kelayakan usaha   

Minimal 70% peserta 

memperoleh nilai 100  

2.Kemamp

ua n 

menyusu

n kertas 

kerja 

analisis 

kelayaka

n usaha   

Kertas  Kerja  

Analisis Kelayakan 

Usaha dibuat dan 

diimplemetasikan  

Lembar bahan 

penyusunan analisis 

kelayakan usaha  

Kertas kerja analisis 

kelayakan usaha 70% 

benar  

Sumber: Diskusi dengan tim pengabdian  

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil yang telah dicapai sampai saat ini adalah 

telah dilaksanakan kegiatan pelatihan 

penyusunan analisis kelayakan usaha. Kegiatan 

pelatihan dilaksanakan pada hari Rabu tanggal 

16 Juni 2021 dimulai dari pukul 09.00 berakhir 

sampai dengan pukul 13.00 wita. Kegiatan 

berlokasi di Kantor Desa Antiga Kelod, di 

Dusun/Banjar Pengalon Desa Antiga Kelod 

Kecamatan Manggis Kabupaten Karangasem. 

Kegiatan Pelatihan dibuka oleh Ibu Ni Made 

Artini sebagai Kepala Urusan  Pemerintahan 

Desa Antiga Kelod. 

Dua hal unik yang terjadi pada kelgiatan 

pelatihan penyusunan analisis kelayakan usaha 

di BUMDes Artha Krama Mandiri adalah: 

pertama berdasarkan proposal yang diajukan, 

kegiatan pelatihan hanya akan diikuti oleh 

pengelola BUMDes Antiga Kelod, tetapi pada 
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pelaksanaannya kegiatan pelatihan diikuti oleh 

ketua BUMDes Jagadhita Desa Bebandem 

Kecamatan Bebandem Kabupaten Karangasem. 

BUMDes Arta Dharma Duta Desa Menanga 

Kecamatan Rendang Kabupaten Karangasem 

rencanaya mengikuti kegiatan pelatihan, namun 

karena BUMDes mereka menerima kunjungan 

dari tim ahli BUMDes dari Provinsi, maka 

kehadirannya ke Desa Antiga Kelod dibatalkan. 

Keunikan kedua pada kegiatan pelatihan ini 

adalah pada proposal kegiatan yang akan 

dilaksanakan adalah kegiatan pelatihan yang 

diajukan hanya mengadakan pelatihan 

penyusunan analisis kelayakan usaha, tetapi 

realitanya kegiatan pelatihan lebih banyak dari 

yang direncanakan. Tambahan kegiatan 

pelatihan adalah mempersiapkan dokumen 

pendaftaran sertifikat badan hukum BUMDes 

Peraturan Pemerintah Nomor 11 tahun 2021 

tentang Badan Usaha Milik Desa, menyebutkan 

bahwa Badan Usaha Milik Desa merupakan 

badan hukum yang didirikan oleh desa, 

maknanya adalah dengan terbitnya Nomor 11 

Tahun 2021 BUMDes mengalami penguatan 

karena sebelumnya BUMDes adalah badan 

usaha.  BUMDes akan menjadi badan hukum 

setelah mendapatkan e-sertifikat badan hukum 

dari Kementerian Hukum dan HAM. Proses 

yang harus dilalui untuk mendapatkan e-

sertifikat badan hukum adapah BUMDes 

mendaptar terlebih dahulu di web Kementerian 

Desa.  

Dokumen yang harus diunggah ketika 

melakukan pendaftaran adalah identitas 

BUMDes dan dokumen Profil BUMDes, 

evaluasi knerja tahun sebelumnya, rencana kerja,  

rencana kerja sama dan rencana kegiatan dan 

kebutuhan. Kegiatan pengabdian masyarakat 

pelatihan dan pendampingan penyusunan 

analisis kelayakan usaha ini, dilaksanakan pada 

saat yang tepat. Analisis kelayakan usaha adalah 

sebuah analisis untuk menentukan apakah suatu 

rencana kegiatan usaha yang akan dilaksakan 

layak atau tidak layak untuk diteruskan. Proses 

penyusunan kelayakan usaha diawali dengan 

penyusunan rencana usaha. BUMDes Arta 

Krama Mandiri dan BUMDes Jagathita belum 

pernah menyusun dokumen rencana usaha. 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini sangat 

membantu pengelola BUMDes mempersiapkan 

dokumen untuk mendaptarkan BUMDes mereka 

di web Kementerian Desa.  

Pelaksana kegiatan pengabdian masyarakat 

memberikan pelatihan kepada pengelola 

BUMDes Artha Krama Mandiri dan BUMDes 

Jagathita. BUMDes Arta Krama Mandiri 

diwakili oleh sekretars yaitu bapak I Putu Pande 

dan BUMDes Jagathita diwakili oleh ketua yaitu 

Bapak I Wayan Sudarma. Berikut adalah foto 

pelaksanaan kegiatan. 
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Foto 1 Kegiatan Pembukaan 

 
Foto 2 Penyampaian Materi 

 

Kegiatan lainnya selain pelatihan penyusunan 

analisis kelayakan usaha yang diawali dengan 

penyusunan kertas kerja rencana usaha, sampai 

saat ini telah dilaksanakan monitoring tahap 1 

yang dilaksanakan pada tanggal 29 Juli 2021. 

Kegiatan monitoring dilakukan secara online 

dengan berkomunikasi melalui whatapp. 

Monitoring tahap 1 tidak mampu dilakukan 

secara offline karena sedang terjadi PPKM 

(Pelaksanaan Pembatasan Kegiatan Masyarakat) 

Darurat dan terjadi penyekatan.  Berikut adalah 

bukti screenshoot percakapan ketua pelaksana 

dengan sekretaris BUMDes Artha Krama 

Mandiri membahas tindak lanjut hasil kegiatan 

pelatihan 
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Foto 3 screenshoot bukti monitoing tahap 1 via whatsapp 

SIMPULAN  

Point penting yang dapat disimpulkan dari 

program pengabdian masyarakat berupa 

pelatihan dan pendampingan penyusunan 

analisis kelayakan usaha BUMDes di Desa 

Antiga kelod adalah: Kegiatan pelatihan berjalan 

dengan lancar, pengelola BUMDes Arta Krama 

Mandiri dan BUMDes Jagathita sangat senang 

dan berterimakasih kepada pelaksana program 

pengabdian karena mereka mendapatkan 

manfaat atas terselengaranya kegiatan 

pengabdian masyarakat. Kegiatan pengabdian 

masyarakat sangat membantu pengelola 

BUMDes mempersiapkan dokumen untuk 

mendaftarkan BUMDes mereka di web 

Kementerian Desa untuk mendapatkan e-

sertifikat badan hukum. Kegiatan pengadian 

ditinjau dari segi proses dapat dinyatakan 

berhasil karena peserta mengikuti kegiatan 

pelatihan secara antusia dari awal hingga akhir. 

Ditinjau dari segi produk kegiatan pengabdian 

dinyatakan cukup berhasil karena skor nilai 

peserta terhadap nilai post tes berada di skor 60. 

Rencana kerja berikutnya adalah melakukan 

kegiatan pendampingan, monitoring dan 

evaluasi serta melaksanakan kewajiban 

administrasi yaitu penyusunan laporan akhir dan 

pertanggungjawaban penggunaaan dana. 

Usaha BUMDes yang maju dan berkembang 

menjadi dambaan semua masyarakat, 

pencapaian  harapan itu tidak bisa diwujudkan 

oleh hanya dari pengelola BUMDes, namun 

memerlukan sinergi semua pemangku 

kepentingan, sehingga sangat diharapkan peran 

serta dari: Badan Pemberdayaan Masyarakat 

Desa (BPMD) Kabupaten Karangasem untuk 

secara berkelanjutan memberikan bimbingan 

dan arahan kepada BUMDes.  Pihak Perguruan 

Tinggi hendaknya secara berkelanjutan 

memberikan pelatihan dan pendampingan untuk 

membantu BUMDes mengembangkan usahanya. 
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ABSTRACT 

 

PENDAHULUAN 

Pelatihan merupakan sebuah kegiatan yang 

dilaksanakan melalui kegiatan pembelajaran, 

pendidikan dan pelatihan yang di dalamnya 

terdapat materi ilmu pengetahuan, 

keterampilan, dan juga keahlian (Salmah, 

2012). Pelatihan adalah sebuah usaha yang telah 

disusun secara terencana oleh sebuah organisasi 

yang digunakan untuk memfasilitasi 

pembelajaran staf / pekerja pada kegiatan atau 

perilaku yang berkaitan dengan pekerjaan 

(Anitasari & Setiawan, 2017). Berdasarkan 

definisi di atas, dapat ditegaskan bahwa 

pelatihan merupakan kegiatan yang terencana 

yang dapat berupa pembelajaran, pendidikan, 

atau pelatihan.  

Menurut Amalia (2017), ada beberapa jenis 

pelatihan yang dapat dilaksanakan oleh sebuah 

organisasi untuk meningkatkan kualitas tenaga 

kerja, antara lain Skill Training (Pelatihan 

Keahlian), Retraining (Pelatihan Ulang), Cross 

Functional Training (Pelatihan Lintas 

Fungsional), Team Training (Pelatihan Tim), 

dan Creativity Training (Pelatihan Kreativitas). 

Adapun pelatihan yang menjadi fokus dalam 

PKM ini adalah jenis pelatihan keahlian, yang 

bertujuan membantu para guru untuk 

meningkatkan keahliannya atau 

keterampilannya dalam menyelenggarakan 

EFEKTIVITAS PELATIHAN TEKNIK PEER DAN CROWD  

DALAM PEMBELAJARAN MEMBACA TEKS NARATIF:  

PERSEPSI GURU 

1Jurusan Bahasa Asing, Fakultas Bahasa dan Seni Undiksha 

Email: made.ratminingsih@undiksha.ac.id 

Reading is a very important language skill, because reading is the foundation of language literacy that 

opens up horizons of knowledge. The purpose of this paper is to describe teachers’ perceptions of the effectiveness 

of the community service program.  The method of community service program used was in-service training and 

mentoring. The subjects of the activity were 13 English teachers at 4 state SMPNs in Sukasada sub-district. The 

result of the program proved that teachers had a very good perception on the implementation of training and 

mentoring as indicated by an average score of 4.66. Based on the result, it is recommended that teachers can 

follow up the use of PEER and CROWD techniques in teaching the gendre of narrative text. 

Keywords: reading, PEER and CROWD, perception, teaching technique, narrative text 

ABSTRAK 

Membaca adalah keterampilan berbahasa yang sangat penting, karena membaca adalah fondasi dari literasi 

bahasa yang membuka cakrawala pengetahuan. Tujuan dari  makalah ini adalah untuk memaparkan persepsi guru 

terhadap efektivitas program PKM. Metode kegiatan yang digunakan adalah berupa pelatihan (in service training) 

dan pendampingan (mentoring). Subjek kegiatan adalah para guru bahasa Inggris yang berjumlah 13 orang di 

SMPN se-kecamatan Sukasada. Hasil kegiatan membuktikan bahwa guru memiliki persepsi yang terkategori 

sangat baik terhadap pelaksanaan pelatihan dan pendampingan yang ditunjukkan dengan skor rerata 4,66. 

Berdasarkan hasil tersebut, direkomendasikan agar para guru dapat menindaklajuti pemanfaatan teknik PEER dan 

CROWD pada pembelajaran membaca bergendre teks naratif.  

Kata kunci: membaca, PEER dan CROWD, persepsi, teknik pembelajaran, teks naratif   
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pembelajaran membaca teks naratif dengan 

teknik yang dilatihkan yaitu teknik PEER dan 

CROWD. 

Membaca merupakan salah satu keterampilan 

yang sangat penting dalam pembelajaran 

Bahasa Inggris. Tanpa kompetensi membaca 

yang baik, kemampuan literasi berbahasa 

peserta didik juga akan kurang baik 

(Ratminingsih, 2017; Ratminingsih & Budasi, 

2018). Hal ini disebabkan karena membaca 

merupakan fondasi dari pemerolehan 

pengetahuan dalam berbagai mata pelajaran. Itu 

sebabnya membaca dikatakan sebagai jendela 

dunia (window of the world), karena dengan 

kompetensi membaca yang baik, peserta didik 

dapat membuka wawasan dan mengembangkan 

kecakapan sebagai fondasi dari literasi 

(Ratminingsih, dkk., 2021). Itu sebabnya 

membaca disebutkan sebagai literasi dasar yang 

merupakan landasan bagi perkembangan 

intelektual (Ratminingsih, Budasi, & Asha, 

2020: 253). Literasi menjadi penting bagi 

pembelajar bahasa karena dengan keterampilan 

literasi yang baik, mereka dapat memahami, 

menciptakan, dan mengkomunikasikan 

informasi baik berupa informasi lisan, tulisan, 

maupun informasi digital (Wulandari, 

Ratminingsih, Budasi, 2021:20). 

Menurut Kucukoglu (2013), membaca adalah 

keterampilan seumur hidup yang digunakan 

bukan hanya di sekolah tetapi juga sepanjang 

hidup. Tanpa kemampuan membaca yang baik, 

mereka akan gagal dalam hidupnya. Binnafaseh 

(2014) menegaskan bahwa membaca 

merupakan  keterampilan yang sangat penting 

untuk mencapai kesuksesan baik secara 

akademik maupun dalam kehidupan kelak.  

Tujuan membaca pada hakikatnya adalah 

memahami makna dari apa yang dibaca 

sehingga peserta didik mendapatkan 

pengetahuan dan informasi baru setelah 

membaca. 

Namun demikian, hasil survey UNESCO 

melaporkan bahwa kemampuan membaca 

peserta didik Indonesia masih rendah. Dari 

1000 penduduk hanya 1 orang yang gemar 

membaca (Republika, 2016). Sebagai 

tambahan, hasil tes  Programme for 

International Student Assessment (PISA) tahun 

2019 membuktikan bahwa peserta didik 

Indonesia menduduki ranking ke-74 dari 79 

negara dalam bidang matematika dan membaca 

(Kotan, 2020). Berdasarkan fakta-fakta ini, 

maka tugas semua pendidik khususnya guru 

Bahasa Inggris untuk membantu meningkatkan 

kompetensi membaca para peserta didik, sebab 

kompetensi membaca merupakan fondasi 

utama dari literasi Bahasa Inggris. 

Salah satu cara yang dapat membantu 

meningkatkan kompetensi membaca adalah 

melalui pemanfaatan teknik-teknik 

pembelajaran yang relevan dan menarik serta 

dapat meningkatkan keterlibatan peserta didik. 

PEER (Prompt, Evaluate, Expand, dan Repeat) 

dan CROWD (Completion, Recall, Open-ended 

question, Wh-questions, dan Distancing) 

merupakan dua teknik yang sangat potensial 

untuk mencapai tujuan tersebut (Kiely, 2014). 

Dengan menggunakan kedua teknik tersebut, 

guru bukan hanya dapat meningkatkan 

keterampilan membaca namun juga 

keterampilan berbahasa lainnya yang 

dihadirkan secara terintegrasi melalui strategi 

membaca dialogis. Pillinger dan Wood (2014) 

menjelaskan bahwa strategi membaca dialogis 

merupakan sebuah strategi membaca yang 

bertujuan untuk mengajar peserta didik 

berpartisipasi aktif selama pembacaan cerita, 

yang dipandu oleh orang dewasa selama proses 

membaca, sehingga kegiatan membaca menjadi 

interaktif. Strategi membaca dialogis 

mengarahkan guru untuk a) meminta anak-anak 

untuk menjawab pertanyaan terbuka tentang 

karakter cerita, pengaturan, dan kejadian dalam 

cerita, (b) memperluas jawaban anak-anak 

dengan mengulangi jawaban, mengklarifikasi 

jawaban, atau mengajukan pertanyaan lebih 

lanjut, (c) memberikan pujian dan dorongan 

kepada anak-anak untuk memberikan masukan 

ke dalam cerita, dan (d) membangun minat 

anak-anak (Morgan & Meier, 2010). 

Pembelajaran membaca dialogis sesungguhnya 

merupakan pendekatan yang digunakan untuk 
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mengembangkan keterampilan berbahasa serta 

literasi dasar anak (Ariawan & Pratiwi, 2018).  

Dalam PKM ini keterampilan membaca yang 

disasar dikhususkan pada membaca teks naratif. 

Teks naratif adalah sebuah teks yang 

menghubungkan rangkaian peristiwa yang 

terjadi secara logis dan kronologis (Rebecca, 

2003). Djatmika dan Wulandari (2013) 

mendefinisikan teks naratif sebagai jenis teks 

yang dapat menghibur pembaca atau pendengar 

dan juga memiliki nilai moral di dalam cerita. 

Jadi, teks naratif adalah teks sastra, yang salah 

satunya adalah jenis cerita bergambar yang 

ditampilkan berupa video dalam platform 

YouTube.  

Persepsi di lain pihak merupakan pandangan 

seseorang terhadap apa yang dilihat atau 

dicermati. Qiong (2017) menjelaskan bahwa 

persepsi adalah proses pencapaian kesadaran 

atau pemahaman terhadap informasi sensorik. 

Maba (2017) menyatakan persepsi sebagai 

sikap individu dalam proses menerima sesuatu 

melalui indera. Demuth (2013) menambahkan 

bahwa persepsi adalah sumber yang membuat 

kita mengalami pengalaman unik. Menurut 

Kumaravadivelu (2006), sebuah pembelajaran, 

yang dalam hal ini dilakukan melalui pelatihan, 

harus selalu dievaluasi dengan memperhatikan 

persepsi mereka, sehingga dapat dicapai hasil 

belajar yang optimal. Menurut Despagne 

(2010), persepsi terjadi pada pehamanan yang 

terdalam, yang menjadi dasar sikap terhadap 

apa yang sedang dan telah dipelajari. Oleh 

karena itu, persepsi memiliki peran penting 

dalam menentukan apakah intervensi pelatihan 

yang diberikan memiliki efek yang bisa dinilai 

melalui hasil persepsi mereka selaku peserta 

pelatihan 

Mencermati beberapa kekuatan yang dimiliki 

teknik PEER dan CROWD, salah satu tujuan 

dari pelaksanaan kegiatan PKM tahun 2021  

adalah untuk mengetahui persepsi guru 

terhadap efektivitas pelaksanaan kegiatan 

pelatihan dan pendampingan terkait dengan 

pemanfaatan teknik PEER dan CROWD dalam 

melaksanakan pembelajaran membaca teks 

naratif.  

METODE 

Metode yang digunakan dalam memecahkan 

permasalahan mitra dalam pelaksanaan PKM 

tahun 2021 adalah:  

a) Metode Pelatihan (in-service training), 

yaitu metode yang digunakan untuk 

meningkatkan keterampilan guru dalam 

melaksanakan pembelajaran Bahasa 

Inggris khususnya membaca teks 

naratif dengan menggunakan teknik 

PEER dan CROWD. Pelatihan 

dilakukan secara serentak dengan 

melibatkan semua khalayak sasaran 

dalam satu sesi pelatihan.  

b) Metode pendampingan (mentoring) 

dan observasi pembelajaran yang 

dilakukan oleh perwakilan guru di 

empat SMPN dalam melaksanakan 

pembelajaran keterampilan membaca 

melalui penggunaan teknik PEER dan 

CROWD. Pendampingan dilakukan 

masing-masing 3 sesi di setiap SMPN, 

sehingga terdapat 12 sesi 

pendampingan yang diakhiri dengan 1 

sesi pemberian tes kompetensi. 

Setelah pelatihan dan pendampingan, 

peserta yang  menjadi khalayak sasaran 

strategis dari kegiatan PKM ini yaitu para guru 

mata pelajaran Bahasa Inggris di empat SMPN 

di Kecamatan Sukasada diberikan kuesioner.  

Adapun total jumlah guru Bahasa Inggris 

adalah 14 orang, namun satu guru dari 14 guru 

yang berasal dari SMPN 4 Sukasada tidak bisa 

mengikuti kegiatan karena terinfeksi Covid-19 

dan akan segera pensiun. Jadi total guru yang 

mengikuti pelatihan adalah 13 orang guru.  

Untuk menjaring persepsi mereka terhadap 

efektivitas pelatihan dan pendampingan, 

instrumen yang digunakan adalah kuesioner. 

Terdapat 14 item pada kuesioner yang 

dikembangkan berdasarkan 4 dimensi yaitu (1) 

kemenarikan pelatihan, (2) kebermanfaatan 

pelatihan, (3) peningkatan kemampuan 

membuat pertanyaan, dan (4) peningkatan 

kemampuan melaksanakan pembelajaran. 

Selanjutnya, data hasil kuesioner persepsi guru 
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dianalisis secara deskriptif kuantitatif 

sederhana, yakni dengan mencari persentase 

pada item yang dijawab dengan opsi tidak 

setuju, kurang setuju, ragu-ragu, setuju, dan 

sangat setuju, dengan dikonversi menggunakan 

skor rerata pada setiap item yang menggunakan 

skala Likert dengan interval 1-5 (tidak baik, 

kurang baik, cukup baik, baik, dan sangat baik). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1 dan 2 di bawah mendeskripsikan 

persepsi guru terhadap pelatihan dan 

pendampingan yang mereka ikuti selama 1 

bulan sejak 1 sd. 30 Mei 2021 yang dimulai 

dengan pelatihan, yakni penyemaian informasi 

dan kemudian dilanjutkan dengan 1 bulan 

pendampingan dan observasi kelas. Secara 

umum para guru sangat antuasias dan semangat 

dalam mengikuti pelatihan yang terbukti dari 

hasil kuesioner sebagai berikut.  

 

Tabel 1. Persepsi Guru terhadap Efektivitas Pelatihan dan Pendampingan Dilihat dari Persentase 

Persetujuan 

No Pernyataan 
Penilaian peserta pelatihan 

TS KS RR S SS 

1 

Kegiatan pelatihan menarik untuk diikuti 

karena dapat meningkatkan pengetahuan 

tentang penggunaan teknik 

PEER dan CROWD dalam pembelajaran teks 

naratif. 

    100% 

2 

Saya merasa tidak ada yang spesial dengan 

kegiatan pelatihan pemanfaatan Teknik PEER 

dan CROWD dalam pembelajaran. 

77% 33%    

3 

Saya merasa pelatihan ini tidak memiliki 

signifikansi terhadap peningkatan pengetahuan 

tentang pemanfaatan teknik PEER dan 

CROWD dalam pembelajaran. 

70% 30%    

4 

Saya merasa kegiatan pelatihan Teknik PEER 

dan CROWD dalam pembelajaran bermanfaat 

untuk meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan dalam melaksanakan 

pembelajaran bahasa Inggris. 

   15% 85% 

5 

Saya merasa rugi jika tidak mengikuti kegiatan 

pelatihan pemanfaatan Teknik PEER dan 

CROWD untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran bahasa Inggris. 

   54% 46% 

6 

Keterampilan saya dalam membuat 

pertanyaan-pertanyaan untuk pembelajaran 

dalam pemanfaatan Teknik PEER dan 

CROWD meningkat setelah diberikan 

pelatihan. 

   54% 46% 

7 

Tidak ada perubahan yang mendasar pada 

keterampilan saya membuat pertanyaan-

pertanyaan untuk pembelajaran dalam 

pemanfaatan Teknik PEER dan CROWD 

setelah diberikan pelatihan. 

69% 31%    
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8 

Latihan mempersiapkan pertanyaan-pertanyaan 

untuk pembelajaran dalam pemanfaatan 

Teknik PEER dan CROWD perlu dilakukan 

agar saya lebih terampil dalam melaksanakan 

pembelajaran bahasa Inggris. 

   38% 62% 

9 

Bagi saya, pelatihan yang diberikan dalam 

membuat dan mengeskpresikan pertanyaan 

dalam memanfaatkan Teknik PEER dan 

CROWD sangat bermanfaat untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran. 

   38% 62% 

10 

Keterampilan saya dalam melaksanakan 

pembelajaran yang memanfaatkan Teknik 

PEER dan CROWD meningkat setelah 

diberikan pelatihan. 

   46% 54% 

11 

Tidak ada perubahan yang mendasar pada 

keterampilan saya melaksanakan pembelajaran 

dengan memanfaatkan Teknik PEER dan 

CROWD setelah diberikan pelatihan. 

69% 31%    

12 

Saya merasa tidak ada peningkatan yang 

signifikan dalam keterampilan saya 

melaksanakan pembelajaran yang 

memanfaatkan Teknik PEER dan CROWD 

setelah diberikan pelatihan. 

62% 38%    

13 

Pelatihan melaksanakan pembelajaran dengan 

memanfaatkan Teknik PEER dan CROWD 

perlu dilakukan agar saya lebih kompeten 

dalam mengajar bahasa Inggris. 

69% 31%    

14 

Pelatihan keterampilan melaksanakan 

pembelajaran yang menggunakan Teknik 

PEER dan CROWD sangat bermanfaat untuk 

meningkatkan kualitas pembelajara bahasa 

Inggris. 

69% 31%    

Catatan: TS: Tidak Setuju, KS: Kurang Setuju, RR: Ragu-Ragu, S: Setuju, SS: Sangat Setuju 

 

Berdasarkan tabel 1, dapat ditegaskan 

bahwa semua guru (100%) sangat setuju 

dengan pelatihan yang diberikan (item 1). 

Bahkan mereka menegaskan bahwa mereka 

kurang setuju dan tidak setuju dengan 

pernyataan tidak ada signifikansi terhadap 

pelatihan (item 2 & 3). Ini membuktikan 

bahwa mereka berpersepsi sangat baik 

terhadap pelatihan yang diberikan. Secara 

umum mereka setuju dan sangat setuju 

dengan pelatihan yang menarik untuk 

diikuti dan yang memberikan 

kebermanfaatan baik dalam hal peningkatan 

kemampuan membuat pertanyaan berbasis 

teknik PEER dan CROWD dan kemudian 

dapat meningkatkan kemampuan 

melaksanakan pembelajaran dalam 

mengimplementasikan kedua teknik 

tersebut.  
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Tabel 2 Persepsi Guru Terhadap Efektivitas Pelatihan Dan Pendampingan Dilihat dari Skala 

Likert 

Rn 
Item 

Skor Rerata Nilai 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 

1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 70 5 Sangat 

Baik 

2 5 5 5 5 4 4 5 4 5 5 5 5 5 4 66 4,7 Sangat 

Baik 

3 5 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 5 5 61 4,4 
Baik 

 

4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 68 4,8 Sangat 

Baik 

5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 4,3 
Baik 

 

6 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 70 5 Sangat 

Baik 

7 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 70 5 Sangat 

Baik 

8 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 69 4,9 Sangat 

Baik 

9 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 57 4,1 
Baik 

 

10 5 5 4 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 67 4,8 Sangat 

Baik 

11 5 5 5 4 4 4 5 4 4 4 5 5 4 4 62 4,4 
Baik 

 

12 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 70 5 Sangat 

Baik 

13 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 59 4,2 Baik 

 

 

Total 

Skor 

Per 

Item 

64 62 61 63 58 58 61 60 60 59 61 60 61 61 849 4,66 
Sangat 

Baik 

Rerata  

Per 

Item 4,9 4,7 4,6 4,8 4,5 4,5 4,6 4,6 4,6 4,5 4,6 4,6 4,6 4,6    

Catatan: Rn: Responden ke- 

 

Berdasarkan tabel 2, dapat dijelaskan bahwa 

guru memiliki persepsi yang sangat baik 

terhadap efektivitas pelaksanaan pelatihan dan 

pendampingan yang melatihkan teknik PEER 

dan CROWD dalam pembelajaran teks naratif, 

dengan nilai rerata 4,66. 

Secara detail dapat dilaporkan bahwa 8 orang 

dari 13 guru (62%) menilai pelatihan  

yang diberikan sangat baik dengan nilai rerata 

di atas 4,5, sedangkan 5 orang guru (38%) 

menyatakan pelatihan yang diberikan 

terkategori baik dengan nilai rerata di bawah 

4,5. Dapat disimpulkan bahwa sebagian besar 

guru menilai pelatihan yang diberikan sangat 

baik.  
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        Gambar 1. Persepsi Guru terhadap Efektivitas Pelatihan dan Pendampingan  

dilihat dari 4 Dimensi 

 

Berdasarkan gambar 1, secara spesifik per 

dimensi dapat dipaparkan bahwa dari segi 

kemenarikan (item 1 dan 2), para guru 

menyatakan bahwa pelatihan sangat menarik 

untuk diikuti (rerata 4,8). Selanjutnya dari segi 

kebermanfaatan (item 3,4,5) para guru 

mempersepsikan bahwa pelatihan sangat 

bermanfaat dengan nilai rerata 4,63. Dalam hal 

meningkatkan peningkatan kemampuan 

membuat pertanyaan (item 6,7,8,9), para guru 

mempersepsikan pelatihan sangat baik dengan 

rerata 4,6. Selanjutnya dalam hal peningkatan 

kemampuan melaksanakan pembelajaran 

dengan teknik PEER dan CROWD (item 10 sd 

14), nilai rerata persepsinya adalah 4,58 yang 

juga terkategori sangat baik.  

Hasil analisis persepsi yang diuraikan di atas 

didasarkan pada semua langkah kegiatan PKM 

yang telah diikuti dengan serius, antusias, dan 

penuh semangat oleh para guru yang 

ditunjukkan pada bukti foto-foto kegiatan 

berikut. 

 

 
Gambar 2. Kegiatan Pelatihan 

 
    Gambar 3. Contoh pertanyaan-pertanyaan  

    yang dibuat guru dalam kegiatan pelatihan 

 
          Gambar 4. Kegiatan simulasi  

         pembelajaran setelah pelatihan 
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